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KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrahmanirrahim, Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh. 

Alhamdulillah, Puji syukur kami panjatkan Kehadirat Allah SWT karena bekrat 

Karunia-Nya Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang Kota Pontianak Tahun 2024 dapat diselesaikan. 

LAKIP ini merupakan, wujud kerja Dinas PUPR Kota Pontianak pada Tahun 2024 yang 

dituangkan dalam Laporan Kinerja sebagai bentuk pertanggungjawaban terhadap penggunaan 

seluruh sumber daya dengan menerapkan strategi pelaksanaan kegiatan sebagai usaha untuk 

mewujudkan demokratisasi, partisipasi, transparansi dan akuntabilitas yang menjadi tugas 

pemerintah saat sekarang ini. 

Tugas yang diemban, Dinas PUPR Kota Pontianak sebagai salah satu leading institution 

dalam pembagunan infrastruktur di Kota Pontianak, mempunyai tugas untuk terus 

meningkatkan kehandalan infrastruktur yang kinerjanya dibuktikan secara terukur serta 

dipertanggungjawabkan melalui Laporan Akuntabilitas Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Kota Pontianak Tahun 2024. 

Ungkapan terima kasih dan apresiasi yang sebesar-besarnya disampaikan kepada 

seluruh pihak yang telah membantu hingga terselesaikannya Laporan Kinerja ini dan 

tercapainya target kinerja Dinas PUPR Kota Pontianak Tahun 2024. Semoga Laporan Kinerja 

ini dapat bermanfaat sebagai bentuk akuntabilitas kinerja Dinas PUPR dan menjadi umpan 

balik bagi peningkatan kinerja di masa mendatang. Billahi Fiisabiilil Hag, Wassalamu’alaikum 

Warahmatullaahi Wabarakaatuh. 

 
Pontianak, 31 Januari  2025 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

Kota Pontianak 

 

Ir. FIRAYANTA, MT 

Pembina Utama Muda 

NIP. 19680617 199403 1 011 
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BAB I PENDAHULUAN 

 
A. GAMBARAN UMUM 

1. Pendahuluan 

Dalam rangka mewujudkan pemerintahan yang baik (Good governance) 

dengan menyelenggarakan manajemen pemerintahan yang transparan, 

partisipatif, akuntabel, berdaya guna, berhasil guna serta bebas dari Korupsi, 

Kolusi dan Nepotisme (KKN), sesuai Undang-Undang Nomor 28 Tahun1999 dan 

Tap MPR Nomor XI/MPR/1998 yang ditindak lanjuti dengan Permenpan dan RB 

Nomor 53 Tahun 2014 tentang petunjuk teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan 

Kinerja dan Tata Cara Review Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, Dinas  

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pontianak sebagai unsur 

penyelenggara Pemerintah Daerah berkewajiban untuk melaksanakan 

pemerintahan yang baik dan mempertanggungjawabkannya. Melalui penyusun 

LAKIP Tahun 2025 ini sebagai bentuk komitmen terhadap ketentuan perundang-

undangan tata pemerintahan yang berlaku sekaligus merupakan bentuk 

pertanggung jawaban atas pelaksanaan kegiatan selama Tahun 2024. 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pontianak sebagai 

lembaga/dinas penunjang penggerak pembangunan daerah mempunyai peranan 

penting dalam pelayanan jasa infrastruktur di Kota Pontianak. Berdasarkan 

Peraturan Walikota Pontianak Nomor 69 Tahun 2016 tentang Kedudukan, 

Struktur Organisasi, Tugas Pokok, Fungsi, Uraian Tugas dan Tata Kerja Dinas 

Pekerjaan Umum  dan  Penataan Ruang Kota Pontianak dalam melaksanakan 

Tugas urusan Pemerintah Kota di Bidang Infrastruktur, melaksanakan tugas 

desentralisasi serta tugas pembantuan yang diserahkan oleh Walikota sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.  Tujuan pembentukan 

instansi ini adalah untuk memberdayakan tugas-tugas pemerintahan, pembangunan 

dan kemasyarakatan yang handal menghadapi globalisasi dan kemandirian otonomi 

daerah dalam rangka peningkatan pelayanan umum dan kesejahteraan masyarakat. 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang keberadaannya sangatlah dibutuhkan dalam 

rangka pelaksanaan pembangunan infrastruktur dilingkungan pemerintahan Kota Pontianak 

sesuai program/kegiatan/sub kegiatan yang telah disusun secara progmatis, mudah dicapai 

sesuai visi dan misi yang telah ditetapkan melalui RENSTRA. 

 
 

2. Susunan Organisasi 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pontianak dibentuk 

berdasarkan Peraturan Daerah Kota Pontianak Nomor 1 Tahun 2021 tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Pontianak dan Peraturan 

Walikota Pontianak Nomor 31 Tahun 2022 tentang Perubahan Atas Peraturan 

Wali Kota Nomor 130 Tahun 2021 Tentang Kedudukan, Struktur Organisasi, 
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Tugas Pokok, Fungsi, Uraian Tugas Dan Tata Kerja Dinas Pekerjaan Umum Dan 

Penataan Ruang Kota Pontianak. 

Struktur Organisasi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota 

Pontianak terdiri dari: 

a. Kepala Dinas; 

b. Sekretaris; 

1. Kepala Subbagian Umum dan Aparatur; dan 

2. Kepala Subbagian Keuangan. 

c. Kepala Bidang Sumber Daya Air; 

d. Kepala Bidang Bina Marga; 

e. Kepala Bidang Cipta Karya dan Jasa Kontruksi; 

f. Kepala Bidang Tata Ruang dan Pengendalian; 

g. Kepala Bidang Pertamanan dan Pengembangan Sistem Persampahan; 

h. Unit Pelaksana Teknis; dan 

i. Kelompok Jabatan fungsional. 

 

Sedangkan dalam bagan struktur organisasi adalah sebagai berikut : 

 
Gambar I.1 Struktur Organisasi DPUPR Kota Pontianak 

 
 
 
 

3. Tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi) 

Tugas pokok Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota 

Pontianak sebagaimana diamanahkan dalam Peraturan Walikota 

Pontianak Nomor 31 Tahun 2022 tentang Perubahan Atas Peraturan 

Walikota Pontianak Nomor 130 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Struktur 

Organisasi, Tugas Pokok, Fungsi, Uraian Tugas dan Tata Kerja Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pontianak yaitu membantu 
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Walikota melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan 

Daerah dan tugas pembantuan di Bidang pekerjaan umum dan penataan 

Ruang. 

 

3.1 Fungsi 

Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud di atas, 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang menyelenggarakan fungsi : 

a. perumusan kebijakan di Bidang pekerjaan umum dan penataan ruang; 

b. pelaksanaan kebijakan di Bidang pekerjaan umum dan penataan ruang; 

c. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di Bidang pekerjaan umum dan 

penataan ruang; 

d. pelaksanaan administrasi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang; 

dan 

e. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Walikota yang berkaitan 

dengan tugas dan fungsi Dinas Pekerjaan Umum dan  Penataan  Ruang Kota 

Pontianak. 

 
Adapun Tugas pokok dan fungsi dari masing-masing jabatan adalah sebagai 

berikut: 

1. Kepala Dinas 

Kepala Dinas, mempunyai tugas pokok memimpin dan 

mengoordinasikan program kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang yaitu merumuskan kebijakan teknis, penyelenggaraan pelayanan 

umum, pengendalian dan pembinaan teknis yang berada di bawahnya agar 

tugas berjalan efisien dan efektif. 

Untuk melaksanakan tugas pokok, Kepala Dinas mempunyai fungsi: 

a. perumusan kebijakan teknis di Bidang pekerjaan umum dan penataan 

ruang; 

b. perumusan rencana kerja di Bidang pekerjaan umum dan penataan 

ruang; 

c. penyelenggaraan pelayanan umum di Bidang pekerjaan umum dan 

penataan ruang; 

d. pengendalian dan pembinaan teknis pekerjaan umum dan penataan 

ruang; 

e. penyelenggaraan perizinan di Bidang pekerjaan umum dan penataan 

ruang; 

f. pelaporan dan evaluasi pelaksanaan tugas di Bidang pekerjaan  umum dan 

penataan ruang; dan 

g. pelaksanaan tugas lain di Bidang pekerjaan umum dan penataan ruang 

yang diberikan oleh Walikota. 
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Uraian Tugas Jabatan Kepala Dinas adalah sebagai berikut: 

a. merumuskan kebijakan teknis di Bidang pekerjaan umum dan penataan 

ruang berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan sebagai 

bahan perumusan kebijakan Walikota; 

b. menetapkan program kerja dan kegiatan di Bidang pekerjaan umum dan 

penataan ruang sesuai dengan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan 

sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas; 

c. mengoordinasikan kegiatan pembinaan di Bidang pekerjaan umum dan 

penataan ruang dengan unit kerja terkait agar kegiatan dapat dilaksanakan 

secara terarah, terpadu dan selaras; 

d. mendistribusikan tugas-tugas yang berkaitan dengan dinas pekerjaan 

umum dan penataan ruang kepada Sekretaris, Kepala Bidang berdasarkan 

tugas pokok dan fungsi agar tugas dapat terlaksana secara efisien, efektif 

dan tepat waktu; 

e. memberi petunjuk kerja kepada bawahan secara lisan maupun tulisan 

sesuai dengan Bidang tugasnya agar tugas dapat dilaksanakan secara 

benar sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; 

f. menyelenggarakan pembinaan administrasi keuangan, kepegawaian, 

perencanaan, perlengkapan dan pengendalian administrasi pemerintahan 

berdasarkan pedoman dan ketentuan peraturan perundang-undangan 

sebagai bahan perumusan kebijakan teknis Walikota; 

g. mengendalikan kegiatan pada dinas mulai dari perencanaan sampai 

dengan evaluasi agar program dapat terlaksana sesuai dengan sasaran 

yang telah ditetapkan; 

h. mengevaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan oleh sekretariat, Bidang- 

Bidang pada dinas dengan membandingkan antara hasil kerja yang dicapai 

dengan target kinerja yang telah ditetapkan untuk mengetahui tingkat 

kinerja yang dicapai; 

i. melakukan pengawasan terhadap Sekretaris, Kepala Bidang, pejabat 

fungsional dan seluruh pelaksana dalam melaksanakan tugas baik secara 

preventif maupun refresif untuk menghindari terjadinya kesalahan dan 

penyimpangan dalam pelaksanaan tugas; 

j. melaporkan kegiatan di Bidang pekerjaan umum dan penataan ruang baik 

secara lisan maupun tulisan sebagai bahan pertimbangan atasan dalam 

pengambilan keputusan; 

k. mengajukan saran dan pertimbangan kepada Walikota mengenai upaya 

pemecahan masalah yang berkaitan dengan Bidang pekerjaan umum dan 

penataan ruang baik secara lisan maupun tulisan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan; dan 

l. melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang berkaitan dengan tugas pokok 

dan fungsi di Bidang pekerjaan umum dan penataan ruang yang diberikan 

oleh Walikota. 
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2. Sekretaris 

Sekretaris mempunyai tugas pokok merumuskan kebijakan teknis, 

fasilitasi, koordinasi, monitoring dan evaluasi di Bidang kesekretariatan. 

Untuk melaksanakan tugas pokok, Sekretaris mempunyai fungsi: 

a. perumusan kebijakan di Bidang kesekretariatan; 

b. perumusan program kerja di Bidang kesekretariatan; 

c. penyelenggaraan koordinasi pelaksanaan tugas di Bidang 

kesekretariatan; 

d. monitoring dan evaluasi kebijakan di Bidang kesekretariatan; 

e. pembinaan teknis di Bidang kesekretariatan; 

f. pelaporan pelaksanaan tugas di Bidang kesekretariatan; 

g. pengelolaan administrasi kesekretariatan; dan 

h. pelaksanaan tugas lain di Bidang kesekretariatan  yang  diberikan oleh 

Kepala Dinas. 

Uraian Tugas Jabatan Sekretaris adalah sebagai berikut: 

a. merencanakan program kerja di Bidang kesekretariatan berdasarkan 

sasaran dan rencana kerja Dinas yang telah ditetapkan sebagai pedoman 

untuk melaksanakan tugas; 

b. mendistribusikan tugas kepada kepala subbagian sesuai dengan tugas 

pokok, fungsi masing-masing kepala subbagian agar tugas dapat 

dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan; 

c. memberi petunjuk kerja kepada kepala  subbagian  dan  pelaksana yang 

dilakukan secara lisan maupun tulisan agar tugas-tugas  yang akan 

dilaksanakan dapat dipahami secara benar; 

d. melakukan pengawasan kepada kepala subbagian dan seluruh 

pelaksana di dinas dalam melaksanakan tugas baik secara preventif 

maupun represif untuk menghindari terjadinya kesalahan dan 

penyimpangan dalam pelaksanaan tugas; 

e. mengevaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan oleh kepala subbagian 

pada sekretariat dengan membandingkan antara hasil kerja yang 

dicapai dengan rencana yang telah ditetapkan untuk mengetahui 

tingkat kinerja yang dicapai; 

f. membantu pimpinan dalam mengoordinasikan pelaksanaan tugas 

Bidang-Bidang yang ada di Dinas sesuai dengan petunjuk pimpinan 

untuk kelancaran pelaksanaan tugas; 

g. melaksanakan tugas administrasi umum, kepegawaian, perencanaan 

dan keuangan, berdasarkan pedoman dan ketentuan peraturan 

perundang-undangan sebagai bahan perumusan kebijakan; 

h. memfasilitasi kegiatan  yang  berkaitan  dengan  tugas  Dinas  sesuai 
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dengan ketentuan peraturan peraturan perundang-undangan agar 

pelaksanaan tugas berjalan dengan lancar; 

i. melaporkan kegiatan di Bidang kesekretariatan baik secara lisan 

maupun tulisan sebagai bahan pertimbangan atasan dalam 

pengambilan keputusan; 

j. mengajukan saran dan pertimbangan staf kepada Kepala Dinas 

mengenai upaya pemecahan masalah baik secara lisan maupun tulisan 

sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan; dan 

k. melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang berkaitan dengan tugas 

pokok dan fungsi Bidang kesekretariatan yang diberikan oleh Kepala 

Dinas. 

Ruang lingkup tugas Bidang kesekretariatan meliputi umum, 

kepegawaian, perencanaan dan keuangan. 

 

2.1 Kepala Subbagian Umum dan Aparatur 

Kepala Subbagian Umum dan Aparatur mempunyai tugas pokok 

merencanakan kegiatan, melaksanakan kegiatan dan menyusun laporan di 

Bidang umum dan kepegawaian. 

 
Untuk melaksanakan tugas pokok, Kepala Subbagian Umum dan Aparatur 

mempunyai fungsi: 

a. penyusunan rencana kerja di Bidang umum dan kepegawaian; 

b. penyelenggaraan kegiatan di Bidang umum dan kepegawaian 

berdasarkan rencana kerja yang telah ditetapkan; 

c. penyusunan bahan laporan pelaksanaan tugas di Bidang umum dan 

kepegawaian; 

d. pelaksanaan monitoring dan evaluasi di Bidang umum dan 

kepegawaian; dan 

e. pelaksanaan tugas lain di Bidang umum dan kepegawaian yang 

diberikan oleh Sekretaris. 

 
Uraian Tugas Jabatan Kepala Subbagian Umum dan Aparatur  adalah sebagai 

berikut: 

a. menyusun rencana kerja subbagian umum dan kepegawaian 

berdasarkan sasaran dan program kerja Tahunan Dinas yang telah 

ditetapkan sebagai pedoman pelaksanaan tugas; 

b. membagi tugas dan memberi petunjuk kerja kepada pelaksana secara 

lisan dan tulisan agar tugas-tugas yang dilaksanakan dapat dipahami 

secara baik dan benar; 

c. melakukan   pengawasan    dan    evaluasi    kepada    pelaksana    dalam 
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melaksanakan tugas baik secara preventif maupun represif untuk 

menghindari terjadinya kesalahan dan penyimpangan dalam 

pelaksanaan tugas; 

d. melaksanakan penataan kearsipan Bidang kepegawaian sesuai dengan 

jumlah pegawai yang ada untuk tertib administrasi; 

e. melaksanakan administrasi kepegawaian yang meliputi pengusulan 

pembuatan Kartu Isteri/Suami, Kartu Pegawai, Daftar Urut Kepangkatan, 

Sasaran Kerja Pegawai, Kenaikan Gaji Berkala, Kenaikan Pangkat, 

Tabungan dan Asuransi Pensiun, Asuransi Kesehatan, Ujian Dinas, 

Pendidikan dan Pelatihan, Satya Lencana, ijin cuti, Kesejahteraan 

Pegawai, Laporan Pajak Pajak Pribadi, inventarisasi penyampaian 

Laporan Harta Kekayaan Penyelenggara Negara, Usulan Formasi dan 

Mutasi Pegawai, Pensiun Pegawai Negeri Sipil, Analisis Jabatan dan 

Analisis Beban Kerja, Evaluasi Jabatan, Kompetensi Jabatan, 

Standarisasi Jabatan, Analisis Kebutuhan Pendidikan dan Pelatihan, 

Pelayanan Data dan Informasi, serta Administrasi Kepegawaian Internal 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- undangan untuk tertib 

administrasi kepegawaian; 

f. melaksanakan administrasi umum yang berkaitan dengan keprotokolan, 

perlengkapan dan rumah tangga yang meliputi keamanan, kebersihan, 

keindahan, penghapusan, pengadaan dan pemeliharaan barang, alat tulis 

kantor, logistik, operasional kantor, dokumentasi surat menyurat, 

fasilitasi pertemuan/rapat, urusan perlengkapan dan rumah tangga 

dinas, sesuai dengan tugas pokok dan fungsi subbagian umum dan 

aparatur agar pelaksanaan tugas berjalan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan; 

g. menyusun rencana kebutuhan barang dan rencana pemeliharaan barang 

dan pengelolaan rencana umum pengadaan barang dan  jasa yang 

dibutuhkan sesuai dengan pedoman dan ketentuan peraturan 

perundang-undangan; 

h. melaksanakan tugas yang berkaitan dengan pelayanan publik yang 

meliputi Standar Operasional Prosedur, Standar Pelayanan Publik, 

Survey Kepuasan  Masyarakat, Pengelolaan  Pengaduan  Masyarakat dan 

memfasilitasi pengembangan budaya kerja sesuai dengan pedoman dan 

ketentuan peraturan perundang-undangan agar pelaksanaan tugas 

dapat berjalan secara efisien dan efektif; 

i. menyusun konsep naskah dinas yang berkaitan dengan Bidang umum 

dan kepegawaian sesuai dengan pedoman dan ketentuan peraturan 

perundang-undangan untuk diajukan kepada atasan sebagai bahan 

pelaksanaan kegiatan; 
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j. melaporkan kegiatan di Bidang umum dan kepegawaian sesuai dengan 

pedoman dan ketentuan peraturan perundang-undangan untuk bahan 

pertimbangan pengambilan keputusan Sekretaris; 

k. mengajukan saran dan pertimbangan kepada Sekretaris mengenai upaya 

pemecahan masalah yang berkaitan dengan Bidang tugas subbagian 

umum dan aparatur baik secara lisan  maupun  tulisan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan; dan 

l. melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang berkaitan dengan tugas 

pokok dan fungsi Bidang umum dan kepegawaian yang diberikan oleh 

Sekretaris. 

Ruang lingkup tugas Subbagian Umum dan Aparatur meliputi administrasi 

surat menyurat, fasilitasi pertemuan/rapat, urusan perlengkapan dan 

rumah tangga, penataan kelembagaan perangkat daerah, pelayanan data 

dan informasi, administrasi kepegawaian internal serta pelayanan publik. 

2.2 Kepala Sub Bagian Keuangan 

Kepala Subbagian Keuangan, mempunyai tugas pokok merencanakan 

kegiatan, melaksanakan kegiatan dan menyusun laporan di Bidang 

Keuangan. 

Untuk melaksanakan tugas pokok, Kepala Subbagian Keuangan 

mempunyai fungsi: 

a. penyusunan rencana kerja di Bidang keuangan; 

b. penyelenggaraan kegiatan di Bidang keuangan berdasarkan rencana 

kerja yang telah ditetapkan; 

c. penyusunan bahan laporan pelaksanaan tugas di Bidang keuangan; 

d. pelaksanaan monitoring dan evaluasi di Bidang keuangan;dan 

e. pelaksanaan tugas lain di Bidang keuangan yang diberikan oleh 

Sekretaris. 

 
Uraian Tugas Jabatan Kepala Subbagian Keuangan adalah sebagai berikut: 

a. menyusun rencana kerja Subbagian Keuangan  berdasarkan  sasaran dan 

program kerja Tahunan Dinas yang telah ditetapkan sebagai pedoman 

pelaksanaan tugas; 

b. membagi tugas dan memberi petunjuk kerja kepada para pelaksana 

secara lisan dan tulisan agar tugas-tugas yang dilaksanakan dapat 

dipahami secara baik dan benar; 

c. melakukan pengawasan  dan  evaluasi  kepada  para  pelaksana  dalam 

melaksanakan tugas baik secara preventif maupun represif untuk 

menghindari terjadinya kesalahan dan penyimpangan  dalam 

pelaksanaan tugas; 
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d. melaksanakan penataan kearsipan Bidang keuangan yang ada untuk 

tertib administrasi; 

e. melaksanakan administrasi keuangan yang meliputi administrasi 

kelengkapan Surat Permintaan Pembayaran Uang Persediaan, Surat 

Permintaan Pembayaran Ganti Uang, Surat Permintaan Pembayaran 

Tambah Uang dan Surat Permintaan Pembayaran Langsung, gaji dan 

tunjangan Pegawai Negeri Sipil serta pendapatan daerah sesuai 

pedoman dan ketentuan peraturan perundang-undangan agar 

pelaksanaan program kerja dapat berjalan secara efisien dan efektif; 

f. melakukan verifikasi administrasi keuangan dan pengesahan Surat 

Pertanggung Jawaban sesuai dengan pedoman dan ketentuan peraturan 

perundang-undangan sebagai bahan pertanggungjawaban pelaksanaan 

tugas; 

g. melaksanakan pelaporan keuangan yang meliputi laporan keuangan, 

neraca serta catatan atas laporan keuangan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan sebagai pertanggungjawaban 

pelaksanaan tugas; 

h. menyusun konsep naskah dinas yang berkaitan dengan Bidang keuangan 

sesuai dengan pedoman dan ketentuan peraturan perundang-undangan 

untuk kelancaran pelaksanaan tugas; 

i. melaporkan kegiatan di Bidang keuangan sesuai dengan pedoman dan 

ketentuan peraturan perundang-undangan untuk bahan pertimbangan 

pengambilan keputusan Sekretaris; 

j. mengajukan saran dan pertimbangan kepada Sekretaris mengenai upaya 

pemecahan masalah yang berkaitan dengan Bidang keuangan baik 

secara lisan maupun tulisan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan; dan 

k. melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang berkaitan dengan tugas 

pokok dan fungsi di Bidang keuangan yang diberikan oleh Sekretaris. 

 
Ruang lingkup tugas Subbagian Keuangan meliputi administrasi keuangan, 

pelaporan keuangan, administrasi penerimaan/pendapatan, administrasi 

penganggaran dan pembinaan teknis terhadap fungsional tertentu Bidang 

keuangan. 

 
3. Kepala Bidang Sumber Daya Air 

Kepala Bidang Sumber Daya Air, mempunyai tugas pokok merumuskan 

kebijakan teknis, menyelenggarakan pelayanan umum, melakukan 

pembinaan teknis, pelaporan dan evaluasi di Bidang sumber daya air. 
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Untuk melaksanakan tugas pokok, Kepala Bidang Sumber Daya Air 

mempunyai fungsi: 

a. penyusunan kebijakan teknis di Bidang sumber daya air; 

b. perumusan program kerja di Bidang sumber daya air; 

c. penyelenggaraan koordinasi pelaksanaan tugas di Bidang sumber daya 

air; 

d. penyelenggaraan kegiatan pelayanan umum di Bidang sumber daya air; 

e. penyelenggaraan monitoring dan evaluasi pelaksanaan tugas di Bidang 

sumber daya air; 

f. pembinaan dan pengendalian teknis di Bidang sumber daya air; 

g. pelaporan pelaksanaan tugas di Bidang sumber daya air; 

h. pengelolaan administrasi di Bidang sumber daya air; dan 

i. pelaksanaan fungsi lain di Bidang sumber daya air yang diberikan oleh 

Kepala Dinas. 

 
Uraian tugas jabatan Kepala Bidang Sumber Daya Air adalah sebagai 

berikut: 

a. menyusun program kerja di Bidang sumber daya air berdasarkan 

sasaran dan program kerja Tahunan Dinas yang telah ditetapkan 

sebagai pedoman untuk melaksanakan tugas; 

b. membagi tugas kepada pejabat fungsional dan pelaksana dibawahnya 

sesuai dengan tugas pokok, fungsi masing-masing agar tugas dapat 

dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan; 

c. memberi petunjuk kerja kepada pejabat fungsional dan  pelaksana yang 

dilakukan secara lisan maupun tertulis agar tugas-tugas yang 

dilaksanakan dapat dipahami secara benar; 

d. melakukan pengawasan kepada pejabat fungsional dan pelaksana di 

Bidang sumber daya air dalam melaksanakan tugas baik secara 

preventif maupun refresif untuk menghindari terjadinya  kesalahan dan 

penyimpangan dalam pelaksanaan tugas; 

e. mengevaluasi pelaksanaan kegiatan yang telah dilaksanakan oleh 

pejabat fungsional dan pelaksana pada Bidang sumber daya  air dengan 

membandingkan antara hasil kerja dicapai dengan rencana yang telah 

ditetapkan untuk mengetahui tingkat kinerja yang dicapai; 

f. melaksanakan tugas pembinaan dan pengelolaan kegiatan di Bidang 

sumber daya air sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- 

undangan untuk kelancaran pelaksanaan tugas; 

g. melaksanakan program kerja yang berkaitan dengan pengelolaan 

sumber daya air, pengelolaan dan pengembangan drainase kota, 

bangunan pengaman pantai pada wilayah sungai serta  pengelolaan 
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dan pengembangan sistem drainase yang terhubung langsung dengan 

sungai berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan agar 

pelaksanaan program kerja dapat berjalan secara efisien dan efektif; 

h. memfasilitasi kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan sumber 

daya air serta pengelolaan dan pengembangan drainase kota, bangunan 

pengaman pantai pada wilayah sungai serta  pengelolaan dan 

pengembangan sistem drainase yang terhubung langsung dengan 

sungai sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan agar 

pelaksanaan tugas berjalan dengan lancar; 

i. melaporkan kegiatan di Bidang sumber daya air baik secara lisan 

maupun tulisan sebagai bahan pertimbangan Kepala Dinas dalam 

pengambilan keputusan; 

j. mengajukan saran dan pertimbangan kepada Kepala Dinas mengenai 

upaya pemecahan masalah yang berkaitan dengan Bidang  sumber daya 

air baik secara lisan maupun tulisan sebagai bahan pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan; dan 

k. melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang berkaitan dengan tugas 

pokok dan fungsi di Bidang sumber daya air yang diberikan oleh Kepala 

Dinas. 

 
Ruang lingkup tugas Bidang sumber daya air meliputi  pengelolaan sumber 

daya air, bangunan pengaman pantai pada wilayah sungai serta 

pengelolaan dan pengembangan sistem drainase yang terhubung langsung 

dengan sungai. 

 
4. Kepala Bidang Bina Marga 

Kepala Bidang Bina Marga, mempunyai tugas pokok merumuskan 

kebijakan teknis, menyelenggarakan pelayanan umum, melakukan 

pembinaan teknis, pelaporan dan evaluasi di Bidang bina marga. 

 
Untuk melaksanakan tugas pokok, Kepala Bidang Bina Marga mempunyai 

fungsi: 

a. penyusunan kebijakan teknis di Bidang bina marga; 

b. perumusan program kerja di Bidang bina marga; 

c. penyelenggaraan koordinasi pelaksanaan tugas di Bidang bina marga; 

d. penyelenggaraan kegiatan pelayanan umum di Bidang bina marga; 

e. penyelenggaraan monitoring dan evaluasi pelaksanaan tugas di Bidang 

bina marga; 

f. pembinaan dan pengendalian teknis di Bidang bina marga; 

g. pelaporan pelaksanaan tugas di Bidang bina marga; 
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h. pengelolaan administrasi di Bidang bina marga; dan 

i. pelaksanaan fungsi lain di Bidang bina marga yang diberikan oleh Kepala 

Dinas. 

 
Uraian Tugas Jabatan Kepala Bidang Bina Marga adalah sebagai berikut: 

a. menyusun program kerja di Bidang  bina marga berdasarkan sasaran dan 

program kerja Tahunan Dinas yang telah ditetapkan sebagai pedoman 

untuk melaksanakan tugas; 

b. membagi tugas kepada pejabat fungsional dan pelaksana sesuai dengan 

tugas pokok, fungsi masing-masing agar tugas dapat  dilaksanakan sesuai 

dengan rencana yang telah ditetapkan; 

c. memberi petunjuk kerja kepada  pejabat  fungsional  dan  pelaksana yang 

dilakukan secara lisan maupun tertulis agar  tugas-tugas  yang akan 

dilaksanakan dapat dipahami secara benar; 

d. melakukan pengawasan kepada pejabat fungsional dan pelaksana di 

Bidang bina marga baik secara preventif maupun represif untuk 

menghindari    terjadinya    kesalahan    dan    penyimpangan dalam 

pelaksanaan tugas; 

e. mengevaluasi pelaksanaan kegiatan yang telah dilaksanakan oleh para 

pejabat fungsional dan pelaksana Bidang bina marga dengan 

membandingkan antara hasil kerja yang dicapai dengan rencana yang 

telah ditetapkan untuk mengetahui tingkat kinerja yang dicapai; 

f. melaksanakan tugas pembinaan dan pengelolaan kegiatan di Bidang bina 

marga berdasarkan pedoman dan ketentuan peraturan perundang-

undangan untuk kelancaran pelaksanaan tugas; 

g. melaksanakan program kerja yang berkaitan dengan penyelenggaraan 

jalan kota meliputi perencanaan teknis dan evaluasi jalan dan jembatan, 

pembangunan jalan dan jembatan, pemeliharaan jalan dan jembatan 

berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan agar 

pelaksanaan program kerja dapat berjalan secara efisien dan efektif; 

h. memfasilitasi kegiatan yang berkaitan dengan penyelenggaraan jalan 

kota meliputi perencanaan teknis dan evaluasi jalan dan jembatan, 

pembangunan jalan dan jembatan, pemeliharaan jalan dan jembatan 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan agar 

pelaksanaan tugas berjalan dengan lancar; 

i. melaporkan kegiatan di Bidang bina marga baik secara lisan maupun 

tertulis sebagai bahan pertimbangan Kepala Dinas dalam pengambilan 

keputusan; 

j. mengajukan saran dan pertimbangan kepada Kepala Dinas mengenai 

upaya pemecahan masalah yang berkaitan dengan Bidang bina marga 
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baik secara lisan maupun tertulis sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan; dan 

k. melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang berkaitan dengan tugas 

pokok dan fungsi di Bidang bina marga yang diberikan oleh Kepala Dinas. 

 
Ruang lingkup tugas di Bidang bina marga berkaitan dengan penyelenggaran 

jalan kota meliputi perencanaan teknis dan evaluasi jalan dan jembatan, 

pembangunan jalan dan jembatan, pemeliharaan jalan dan jembatan. 

 
5. Kepala Bidang Cipta Karya dan Jasa Konstruksi 

Kepala Bidang Cipta Karya dan Jasa Konstruksi, mempunyai tugas 

pokok merumuskan kebijakan teknis, menyelenggarakan pelayanan umum, 

melakukan pembinaan teknis, pelaporan dan evaluasi di Bidang cipta karya 

dan jasa konstruksi. 

 
Untuk melaksanakan tugas pokok, Kepala Bidang Cipta Karya dan Jasa 

Konstruksi mempunyai fungsi: 

a. penyusunan kebijakan teknis di Bidang cipta karya dan jasa konstruksi; 

b. perumusan program kerja di Bidang cipta karya dan jasa konstruksi; 

c. penyelenggaraan koordinasi pelaksanaan tugas di Bidang cipta karya dan 

jasa konstruksi; 

d. penyelenggaraan kegiatan pelayanan umum di Bidang cipta karya dan 

jasa konstruksi; 

e. penyelenggaraan monitoring dan evaluasi pelaksanaan tugas di Bidang 

cipta karya dan jasa konstruksi; 

f. pembinaan dan pengendalian teknis di Bidang cipta karya dan jasa 

konstruksi; 

g. pelaporan pelaksanaan tugas di Bidang cipta karya dan jasa konstruksi; 

h. pengelolaan administrasi di Bidang cipta karya dan jasa konstruksi; dan 

i. pelaksanaan fungsi lain di Bidang cipta karya dan jasa konstruksi yang 

diberikan oleh Kepala Dinas. 

 
Uraian Tugas Jabatan Kepala Bidang Cipta Karya dan Jasa  Konstruksi adalah 

sebagai berikut: 

a. menyusun program kerja di Bidang cipta karya dan jasa konstruksi 

berdasarkan sasaran dan program kerja Tahunan Dinas yang telah 

ditetapkan sebagai pedoman untuk melaksanakan tugas; 

b. membagi tugas kepada pejabat fungsional dan pelaksana sesuai dengan 

tugas pokok,  fungsi  masing-masing  agar  tugas  dapat  dilaksanakan 
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sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan; 

c. memberi petunjuk kerja kepada pejabat fungsional dan pelaksana yang 

dilakukan secara lisan maupun tulisan agar tugas-tugas yang akan 

dilaksanakan dapat dipahami secara benar; 

d. melakukan pengawasan kepada pejabat fungsional dan pelaksana di 

Bidang cipta karya dan  jasa  konstruksi  dalam  melaksanakan  tugas baik 

secara preventif maupun refresif untuk menghindari terjadinya 

kesalahan dan penyimpangan dalam pelaksanaan tugas; 

e. mengevaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan oleh para Kelompok 

Jabatan Fungsional dibawahnya pada Bidang cipta karya dan jasa 

konstruksi dengan membandingkan antara hasil kerja dicapai dengan 

rencana yang telah ditetapkan untuk mengetahui tingkat kinerja yang 

dicapai; 

f. melaksanakan tugas pembinaan dan pengelolaan kegiatan di Bidang cipta 

karya dan jasa konstruksi berdasarkan pedoman dan ketentuan 

peraturan perundang-undangan untuk kelancaran pelaksanaan tugas; 

g. melaksanakan program kerja yang berkaitan dengan penyelenggaraan 

penataan bangunan Gedung dan persetujuan sertifikat laik fungsi, 

pengembangan permukiman, pengembangan jasa konstruksi, 

pengelolaan dan pengembangan sistem air limbah domestik, serta 

pengelolaan dan pengembangan sistem penyediaan air minum 

berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan agar 

pelaksanaan program kerja dapat berjalan secara efisien dan efektif; 

h. memfasilitasi kegiatan yang berkaitan dengan penyelenggaraan 

penataan bangunan Gedung dan persetujuan sertifikat laik fungsi, 

pengembangan permukiman, pengembangan jasa konstruksi, 

pengelolaan dan pengembangan sistem air limbah domestik, serta 

pengelolaan dan pengembangan sistem penyediaan air minum 

berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan agar 

pelaksanaan program kerja dapat berjalan secara efisien dan efektif; 

i. melaporkan kegiatan di Bidang cipta karya dan jasa konstruksi baik 

secara lisan maupun tulisan sebagai bahan pertimbangan Kepala Dinas 

dalam pengambilan keputusan; 

j. mengajukan saran dan pertimbangan kepada Kepala Dinas mengenai 

upaya pemecahan masalah yang berkaitan dengan Bidang cipta karya dan 

jasa konstruksi baik secara lisan maupun tulisan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan; 

k. melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang berkaitan dengan tugas 

pokok dan fungsi di Bidang cipta karya dan jasa konstruksi yang 

diberikan oleh Kepala Dinas. 
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Ruang lingkup tugas Bidang Cipta Karya dan jasa konstruksi meliputi 

penyelenggaraan penataan bangunan Gedung dan persetujuan sertifikat laik 

fungsi, pengembangan permukiman, pengembangan jasa konstruksi, 

pengelolaan dan pengembangan sistem air limbah domestik, serta 

pengelolaan dan pengembangan sistem penyediaan air minum. 

 
6. Kepala Bidang Tata Ruang dan Pengendalian 

Kepala Bidang Tata Ruang dan Pengendalian, mempunyai tugas pokok 

merumuskan kebijakan teknis, menyelenggarakan pelayanan umum, 

melakukan pembinaan teknis, pelaporan dan evaluasi di Bidang tata ruang 

dan pengendalian. 

 
Untuk melaksanakan tugas pokok, Kepala Bidang Tata Ruang dan 

Pengendalian mempunyai fungsi: 

a. penyusunan kebijakan teknis di Bidang tata ruang dan pengendalian; 

b. perumusan program kerja di Bidang tata ruang dan pengendalian; 

c. penyelenggaraan koordinasi pelaksanaan tugas di Bidang tata ruang dan 

pengendalian; 

d. penyelenggaraan kegiatan pelayanan umum di Bidang tata ruang dan 

pengendalian; 

e. penyelenggaraan monitoring dan evaluasi pelaksanaan tugas di Bidang 

tata ruang dan pengendalian; 

f. pembinaan dan pengendalian teknis di Bidang tata ruang dan 

pengendalian; 

g. pelaporan pelaksanaan tugas di Bidang tata ruang dan pengendalian; 

h. pengelolaan administrasi di Bidang tata ruang dan pengendalian; dan 

i. pelaksanaan fungsi lain di Bidang tata ruang dan pengendalian yang 

diberikan oleh Kepala Dinas. 

 
Uraian Tugas Jabatan Kepala Bidang Tata Ruang dan Pengendalian adalah 

sebagai berikut: 

a. menyusun program kerja di Bidang tata ruang dan pengendalian 

berdasarkan sasaran dan program kerja Tahunan Dinas yang telah 

ditetapkan sebagai pedoman untuk melaksanakan tugas; 

b. membagi tugas kepada pejabat fungsional dan pelaksana sesuai dengan 

tugas pokok, fungsi masing-masing agar tugas dapat  dilaksanakan sesuai 

dengan rencana yang telah ditetapkan; 

c. memberi petunjuk kerja kepada pejabat fungsional dan pelaksana yang 

dilakukan secara lisan maupun tulisan agar tugas-tugas yang akan 

dilaksanakan dapat dipahami secara benar; 
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d. melakukan pengawasan kepada pejabat fungsional dan pelaksana di 

Bidang tata ruang dan pengendalian dalam melaksanakan tugas baik 

secara preventif maupun represif untuk menghindari terjadinya 

kesalahan dan penyimpangan dalam pelaksanaan tugas; 

e. mengevaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan oleh pejabat fungsional 

dan pelaksana pada Bidang tata ruang dan pengendalian dengan 

membandingkan antara hasil kerja dicapai dengan rencana yang telah 

ditetapkan untuk mengetahui tingkat kinerja yang dicapai; 

f. melaksanakan tugas pembinaan dan pengelolaan kegiatan dengan di 

Bidang tata ruang dan pengendalian berdasarkan pedoman dan 

ketentuan peraturan perundang-undangan untuk kelancaran 

pelaksanaan tugas; 

g. melaksanakan program kerja yang meliputi Penetapan Rencana Tata 

Ruang Wilayah, Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Tata Ruang 

Daerah, Pemanfaatan Ruang Daerah, dan Pengendalian Pemanfaatan 

Ruang Daerah, berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan 

agar pelaksanaan program kerja dapat berjalan secara efisien dan efektif; 

h. memfasilitasi kegiatan yang meliputi Penetapan Rencana Tata Ruang 

Wilayah, Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Tata Ruang Daerah, 

Pemanfaatan Ruang Daerah, dan Pengendalian Pemanfaatan Ruang 

Daerah sesuai dengan petunjuk teknis dan ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku agar pelaksanaan tugas berjalan 

dengan lancar; 

i. melaporkan kegiatan di Bidang tata ruang dan  pengendalian  baik secara 

lisan maupun tulisan sebagai bahan pertimbangan Kepala Dinas dalam 

pengambilan keputusan; 

j. mengajukan saran dan pertimbangan kepada Kepala Dinas mengenai 

upaya pemecahan masalah yang berkaitan dengan  Bidang tata ruang dan 

pengendalian baik secara lisan maupun tulisan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan; dan 

k. melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang berkaitan dengan tugas 

pokok dan fungsi di Bidang tata ruang dan pengendalian yang diberikan 

oleh Kepala Dinas. 
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Ruang lingkup tugas Bidang Tata Ruang dan Pengendalian meliputi 

Penetapan Rencana Tata Ruang Wilayah, Koordinasi dan Sinkronisasi 

Perencanaan Tata Ruang Daerah, Pemanfaatan Ruang Daerah, dan 

Pengendalian Pemanfaatan Ruang Daerah. 

 
7. Kepala Bidang Pertamanan dan Pengembangan Sistem Persampahan 

Kepala Bidang Pertamanan dan Pengembangan Sistem Persampahan, 

mempunyai tugas pokok merumuskan kebijakan teknis, menyelenggarakan 

pelayanan umum, melakukan pembinaan teknis, pelaporan dan evaluasi di 

Bidang pertamanan dan pengembangan sistem persampahan. 

 

Untuk melaksanakan tugas pokok, Kepala Bidang Pertamanan dan 

Pengembangan Sistem Persampahan mempunyai fungsi: 

a. penyusunan kebijakan teknis di Bidang pertamanan dan 

pengembangan sistem persampahan; 

b. perumusan program kerja di Bidang pertamanan dan 

pengembangan sistem persampahan; 

c. penyelenggaraan koordinasi pelaksanaan tugas di Bidang 

pertamanan dan pengembangan sistem persampahan; 

d. penyelenggaraan kegiatan pelayanan umum di Bidang pertamanan 

dan pengembangan sistem persampahan; 

e. penyelenggaraan monitoring dan evaluasi pelaksanaan tugas di 

Bidang pertamanan dan pengembangan sistem persampahan; 

f. pembinaan dan pengendalian teknis di Bidang pertamanan dan 

pengembangan sistem persampahan; 

g. pelaporan pelaksanaan tugas di Bidang pertamanan dan 

pengembangan sistem persampahan; 

h. pengelolaan administrasi di Bidang pertamanan dan pengembangan 

sistem persampahan; dan 

i. pelaksanaan fungsi lain di Bidang pertamanan dan pengembangan 

sistem persampahan yang diberikan oleh Kepala Dinas. 

 
Uraian Tugas Jabatan Kepala Bidang Pertamanan dan Pengembangan 

Sistem Persampahan adalah sebagai berikut: 

a.  menyusun program kerja di Bidang pertamanan dan 

pengembangan sistem persampahan berdasarkan sasaran dan 

program  kerja  Tahunan  Dinas  yang  telah  ditetapkan  sebagai 



18 

Laporan Kinerja     
Instansi Pemerintah 

Kota Pontianak Tahun 2024 

 

 

 

pedoman untuk melaksanakan tugas; 

b. membagi tugas kepada pejabat fungsional dan pelaksana sesuai 

dengan tugas pokok, fungsi masing-masing agar tugas dapat 

dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan; 

c. memberi petunjuk kerja kepada pejabat fungsional dan pelaksana 

yang dilakukan secara lisan maupun  tulisan  agar  tugas-tugas yang 

akan dilaksanakan dapat dipahami secara benar; 

d. melakukan pengawasan kepada pejabat fungsional dan pelaksana 

di Bidang pertamanan dan pengembangan sistem persampahan 

dalam melaksanakan tugas baik secara preventif maupun represif 

untuk menghindari terjadinya kesalahan dan penyimpangan 

dalam pelaksanaan tugas; 

e. mengevaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan oleh para pejabat 

fungsional dan pelaksana pada Bidang pertamanan dan 

pengembangan sistem persampahan dengan membandingkan 

antara hasil kerja dicapai dengan rencana yang telah ditetapkan 

untuk mengetahui tingkat kinerja yang dicapai; 

f. melaksanakan tugas pembinaan dan pengelolaan kegiatan dengan 

di Bidang pertamanan dan pengembangan sistem persampahan 

berdasarkan pedoman dan ketentuan peraturan perundang-

undangan untuk kelancaran pelaksanaan tugas; 

g. melaksanakan program kerja yang berkaitan dengan 

penyelenggaraan penataan bangunan lingkungan dan 

pengembangan sistem pengelolaan persampahan regional 

berdasarkan ketentuan peraturan perundang- undangan agar 

pelaksanaan program kerja dapat berjalan secara efisien dan 

efektif; 

h. memfasilitasi kegiatan yang berkaitan dengan penyelenggaraan 

penataan bangunan lingkungan dan pengembangan sistem 

pengelolaan persampahan regional sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang- undangan agar pelaksanaan tugas berjalan 

dengan lancar; 

i. melaporkan kegiatan di Bidang pertamanan dan pengembangan 

sistem persampahan baik secara lisan maupun tulisan sebagai 

bahan pertimbangan Kepala Dinas dalam pengambilan keputusan; 
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j. mengajukan saran dan pertimbangan kepada Kepala Dinas 

mengenai upaya pemecahan masalah yang berkaitan dengan 

Bidang pertamanan dan pengembangan sistem persampahan baik 

secara lisan maupun tulisan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan; dan 

k. melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang berkaitan dengan 

tugas pokok dan fungsi di Bidang pertamanan dan pengembangan 

sistem persampahan yang diberikan oleh Kepala Dinas. 

Ruang lingkup tugas Bidang Pertamanan dan Pengembangan Sistem 

Persampahan meliputi penyelenggaraan penataan bangunan 

lingkungan dan pengembangan sistem pengelolaan persampahan 

regional. 

 
8. Unit Pelaksana Teknis 

(1) Unit Pelaksana Teknis Dinas dapat dibentuk untuk melaksanakan 

kegiatan teknis operasional atau kegiatan teknis penunjang Dinas. 

(2) Unit Pelaksana Teknis dipimpin oleh seorang Kepala Unit Pelaksana 

Teknis yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala 

Dinas melalui Sekretaris. 

 
9. Kelompok Jabatan Fungsional 

(1) Kelompok Jabatan fungsional, yang diangkat berdasarkan 

penyetaraan jabatan melaksanakan tugas dan fungsi Jabatan 

Administrasi berkaitan dengan pelayanan teknis fungsional. 

(2) Pengangkatan dan pelantikan melalui penyetaraan jabatan 

dilakukan sesuai dengan rekomendasi  penetapan  persetujuan dari 

kementerian terkait sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

(3) Kelompok Jabatan Fungsional berkedudukan di bawah dan 

bertanggung jawab secara langsung kepada Pejabat Administrator. 

(4) Dalam masa transisi, bagi Perangkat Daerah yang dilakukan 

penyetaraan dan/atau penghapusan Jabatan Pengawas ke dalam 

Jabatan Fungsional, dapat ditetapkan Sub Koordinator Kelompok 

Jabatan Fungsional untuk tugas atau fungsi tertentu yang dipimpin 

oleh pejabat fungsional atau oleh pejabat pelaksana senior yang 

ditunjuk, sampai ditetapkannya peraturan perundang-undangan 

yang mengatur tentang Sub Koordinator  Jabatan Fungsional.
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(5) Penetapan, Rincian Tugas dan Fungsi Koordinasi, ditetapkan 

dengan Keputusan Walikota sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

(6) Tugas Tambahan dan Pengelolaan Kegiatan Sub Koordinator 

Kelompok Jabatan Fungsional, ditetapkan dengan Keputusan 

Kepala Perangkat Daerah sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

(7) Kelompok Jabatan Fungsional yang diangkat melalui 

penyesuaian/inpassing berkedudukan di bawah dan bertanggung 

jawab secara langsung kepada Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama, 

Pejabat Administrator, atau Pejabat Pengawas yang memiliki 

keterkaitan dengan pelaksanaan tugas jabatan fungsional 

berdasarkan jenjangnya sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

(8) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) memiliki tugas memberikan pelayanan fungsional yang 

berdasarkan keahlian dan keterampilan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

(9) Jenis dan jumlah Jabatan Fungsional ditetapkan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(10) Pada masa transisi, Pejabat Pengawas yang belum diangkat dan 

dilantik kedalam jabatan fungsional melalui mekanisme 

penyetaraan jabatan diberikan penghasilan yang sama dengan 

jabatan yang diduduki sebelumnya sampai dengan ditetapkannya 

ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai ketentuan 

penghasilan Penyetaraan Jabatan. 

(11) Penetapan kelas Jabatan Fungsional yang akan diduduki 

disetarakan dengan kelas Jabatan Pengawas yang diduduki 

sebelumnya sampai dengan ditetapkannya ketentuan penghasilan 

Penyetaraan Jabatan. 

 
3. Sumber Daya Aparatur (SDA) 

Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya, Dinas PUPR Kota 

Pontianak di dukung dengan Sumber Daya Manusia. Terhitung sampai dengan 

1 Januari 2024 berjumlah 100 orang, yang terdiri dari : 83 orang PNS, 6 orang 

PPPK, dan 62 orang Pegawai Tidak Tetap (PTT). Secara umum data Pegawai di 

lingkungan Dinas PUPR Kota Pontianak berdasarkan golongan dan eselon 

adalah sebagaimana berikut: 
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 Gambar I.2 Jumlah ASN Berdasarkan Penempatan   
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pontianak  

Tahun 2024 

Dari Gambar 1.2 dijelaskan jumlah ASN pada masing-masing Bidang dengan total jumlah 

ASN adalah 100 Orang yang tersebar pada 7 Bidang. Jumlah ASN terbanyak pada Bidang 

Sekretariat 22 Orang, Bina Marga dengan total 19 Orang, Bidang Cipta Karya dan Jasa Konstruksi 

19 Orang, Bidang Sumber Daya Air 12 Orang, UPT. Alat Berat 11 Orang, Bidang Tata Ruang 10 

Orang dan Bidang Taman 7 Orang. 

 

 
Tabel I.1. Jumlah ASN Berdasarkan Bagian atau Bidang 

 

Unit/Bidang/Upt 
Tingkat Pendidikan Jumlah 

SD SLTP SLTA/SMK D.II/D.III S.I S.2  

1 2 3 4 5 6 7 8 

Sekretariat - - 3 4 11 4 22 

Bidang SDA   5 1 6 1 12 

Bidang Bina Marga   3 0 14 1 19 

Bidang Cipta  Karya  dan  Jasa 
Kontruksi 

 
- 

 
- 

 
1 

 
- 

 
15 

 
3 

 
19 

Bidang Tata Ruang dan 
Pengendalian 

   

- 

 

- 

 

7 

 

3 

 

10 

Bidang Pertamanan dan 
Pengembangan Sistem 
Persampahan 

 
 

- 

 
 

- 

 
 

0 

 
 

- 

 
 

5 

 
 

2 

 
 

7 

UPT.Alat Berat - - 9 1 1 - 11 

Jumlah - 0 21 6 59 14 100 

Sumber Data : Umum dan Aparatur, DPUPR Kota Pontianak, Januari  2025 

Sumber Data: Umum dan Aparatur, DPUPR Kota Pontianak, Desember 2024 

Bina Marga
19

Sumber Daya Air
12

Cipta Karya & 
Jakon

19

Taman 
7

Tata Ruang
10

Sekretariat
22

UPT Alat Berat
11

Jumlah ASN Berdasarkan Bagian atau Bidang
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Tabel I.2. Jumlah ASN Berdasarkan Jabatan Struktural dan Fungsional 

 

NO ESELON 
JUMLAH PNS 

LK PR LK+PR 
1 2 3 4 5 

1 II.b 1 - 1 

2 III.a 1 - 1 

3 III.b 5 - 5 

4 IV.a 2 1 3 

5 IV.b 1 0 1 

6 Jabatan Fungsional Penyetaraan 11 2 13 

7 Jabatan Fungsional PNS 2 1 3 

8 Jabatan Fungsional P3K 6 4 10 

JUMLAH 29 8 37 
Sumber Data : Umum dan Aparatur, DPUPR Kota Pontianak, Januari 2025 

 

 
Tabel I.3. Jumlah ASN dan Non ASN Berdasarkan Golongan 

 

 
No 

 

Status 
Kepegawaian 

 
Jumlah 

Golongan 
Golongan 

P3K 
Esselon 

I II III IV IX II III IV STAF 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 PNS 90 - 13 68 9 - 1 6 4 79 

2 CPNS 0 - - - - - - - - - 

3 PPPK 10 - - - - 10 - - - 10 

4 PTT/ Kontrak 64 - - - - - - - - 64 

 Jumlah - 13 68 9 10 1 6 4 153 

Jumlah Keseluruhan 164 
Sumber Data : Umum dan Aparatur, DPUPR Kota Pontianak, Januari  2025 

 

Berdasarkan tabel 1.1 menggambarkan bahwa Jumlah ASN berdasarkan 

Bagian / Bidang dengan Jumlah ASN terbanyak berada pada unit sekretariat 

yang tersebar di subbag perencanaan, subbag umum dan aparatur  serta subbag 

keuangan yang memiliki tugas sebagai pelaksana bendahara.  Jumlah pejabat 

structural dan fungsional di DPUPR sebanyak 37 orang sebagaimana terlihat 

pada tabel 1.2. 

Pada tabel 1.3 menunjukkan bahwa jumlah ASN dan Non ASN pada Dinas 

DPUPR Kota Pontianak berjumlah 164 orang yang terdiri dari ASN sebanyak 100 

orang (PNS dan PPPK) dan Non ASN  sebanyak 64 orang (PTT/ Kontrak). 

 

4. Sumber Daya Keuangan 

Dukungan pendanaan untuk melaksanakan Program, Kegiatan, dan 

Subkegiatan pada DPUPR Kota Pontianak pada Tahun 2024 berasal dari 

Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) murni sebesar                                          

Rp. 331.472.708.014,00, dan pada bulan Oktober 2024 disusunlah APBD 

Perubahan (APBD-P) 2024 sebagai upaya penyesuaian-penyesuaian terhadap 

Program, Kegiatan dan Sub kegiatan di PUPR Kota Pontianak karena adanya 
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ketidaksesuaian dengan perkembangan keadaan. Anggaran Pendapatan 

Belanja Daerah Perubahan sebesar Rp 341.126.635.510,- Ringkasan APBD dan 

APBD-P 2024 pada PUPR Kota Pontianak di tunjukan pada Tabel 1.4, sebagai 

berikut : 

Tabel I.4 Ringkasan Anggaran DPUPR Tahun 2024 
 

 
Uraian Sebelum Perubahan Setelah Perubahan 

Jumlah (Rp.) Jumlah (Rp.) 

Belanja Daerah   

Belanja Operasi 113.926.644.837 98.316.268.105 
Belanja Modal 217.546.063.177 172.244.783.663 

Jumlah 331.472.708.014 341.126.635.510 
Sumber : Bagian Keuangan, DPUPR Kota Pontianak 

 

Rincian program dan kegiatan dari APBD dan APBD-P Tahun 2024 

pada DPUPR Kota Pontianak ditunjukkan pada Tabel 1.5 

Tabel I.5 Rincian Anggaran DPUPR Tahun 2024. 
 

 
Uraian Sebelum Perubahan Setelah Perubahan 

Jumlah (Rp.) Jumlah (Rp.) 

Program Penunjang Urusan 
Pemerintah Daerah 

24.119.866.396,00 23.899.586.883 

Kegiatan  Perencanaan, 
Penganggaran dan Evaluasi 
Kinerja Perangkat Daerah 

141.886.750 72.967.900 

Kegiatan Administrasi Keuangan 
Perangkat Daerah 

16.385.291.138 15.761.214.000 

Kegiatan Administrasi 
Kepegawaian Perangkat Daerah 

194.130.000 194.130.000 

Kegiatan Administrasi  Umum 
Perangkat Daerah 

1.955.799.700 1.827.935.075 

Kegiatan Pengadaan Barang Milik 
Daerah Penunjang Urusan 
Pemerintah Daerah 

782.115.216 828.570.016 

Kegiatan Penyediaan Jasa 
Penunjang Urusan Pemerintahan 
Daerah 

1.713.153.592 1.883.053.592 

Kegiatan Pemeliharaan Barang 
Milik Daerah Penunjang Urusan 
Pemerintahan Daerah 

2.947.490.000 3.331.716.300 

Program Pengelolaan Sumber 
Daya Air 

20.788.671.860 20.788.671.860 

Kegiatan Pengelolaan SDA dan 
Bangunan  Pengaman   Pantai pada 
Wilayah Sungai (WS) dalam 1 
(Satu) Daerah Kabupaten/ Kota 

20.788.671.860 20.788.671.860 

Program Pengelolaan  Dan 
Pengembangan Sistem 
Penyediaan Air Minum 

33.003.422.065 32.202.609.344 

Kegiatan Pengelolaan  dan 
Pengembangan Sistem Penyediaan 
Air Minum (SPAM) di Daerah 
Kabupaten/Kota 

33.003.422.065 32.202.609.344 
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Uraian Sebelum Perubahan Setelah Perubahan 

Jumlah (Rp.) Jumlah (Rp.) 

Program Pengembangan 
Sistem Dan Pengelolaan 
Persampahan Regional 

837.205.959 411.333.959 

Kegiatan  Pengembangan 
Sistem dan  Pengelolaan 
Persampahan di Daerah 
Kabupaten/Kota 

837.205.959 411.333.959 

Program Pengelolaan 
Dan Pengembangan Sistem Air 
Limbah 

4.280.176.000 4.441.336.300 

Kegiatan  Pengelolaan dan 
Pengembangan Sistem Air Limbah 
Domestik dalam Daerah 
Kabupaten/Kota 

4.280.176.000 4.441.336.300 

Program Pengelolaan  Dan 
Pengembangan Sistem 
Drainase 

28.661.276.615 28.529.886.615 

Kegiatan Pengelolaan dan 
pengembangan Sistem Drainase 
yang Terhubung Langsung 
dengan Sungai dalam 
Daerah Kabupaten/Kota 

28.661.276.615 28.529.886.615 

Program Penataan Bangunan 
Gedung 

31.003.653.711 36.635.973.566 

Kegiatan  Penyelenggaraan 
Bangunan Gedung di Wilayah 
Daerah Kabupaten/ Kota, 
Pemberian   Izin Mendirikan 
Bangunan (IMB) dan Sertifikat 
Laik Fungsi Bangunan Gedung 

31.003.653.711 36.635.973.566 

Program Penataan 
Bangunan  dan 
Lingkungannya 

29.731.479.257 30.046.311.257 

Kegiatan  Penyelenggaraan 
Penataan Bangunan dan 
Lingkungannya di Daerah 
Kabupaten/Kota 

29.731.479.257 30.046.311.257 

Program Penyelenggaraan 
Jalan 

156.678.340.151 161.557.740.151 

Kegiatan Penyelenggaraan Jalan 
Kabupaten/ Kota 

156.678.340.151 161.557.740.151 

Program Pengembangan Jasa 
Konstruksi 

617.256.000 667.256.000 

Kegiatan  Penyelenggaraan 
Pelatihan Tenaga Terampil 
Konstruksi 

617.256.000 667.256.000 
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Uraian Sebelum Perubahan Setelah Perubahan 

Jumlah (Rp.) Jumlah (Rp.) 

Program Penyelenggaraan 
Penataan Ruang 

1.751.360.000  1.945.929.575 

Kegiatan Penetapan Rencana Tata 
Ruang Wilayah (RTRW) dan Rencana 
Rinci Tata Ruang (RRTR) 
Kabupaten/Kota 

435.200.000 661.137.675 

Kegiatan Koordinasi dan 
Sinkronisasi Perencanaan Tata Ruang 
Daerah Kabupaten/Kota 

451.040.000 451.040.000 

Kegiatan Koordinasi dan 
Sinkronisasi Pemanfaatan Ruang 
Daerah Kabupaten/Kota 

453.120.000 432.670.000 

Kegiatan  Koordinasi dan 
Sinkronisasi Pengendalian 
Pemanfaatan Ruang Daerah 
Kabupaten/Kota 

412.000.000 401.081.900 

Jumlah 331.472.708.014 341.126.635.510 
Sumber : Bagian Keuangan, DPUPR Kota Pontianak 

 

 
5. Sarana dan Prasarana 

 
Dalam melaksanakan tugas Dinas DPUPR Kota Pontianak didukung 

sarana dan prasarana sebagaimana tabel berikut : 

 
Tabel. I.6  Daftar Sarana dan Prasarana Perkantoran  

Dinas PUPR Kota Pontianak 
 

Nama Bidang Barang Jumlah Barang 
Golongan Tanah 604 
Golongan Peralatan dan Mesin 1.174 
Golongan Bangunan dan Gedung 162 
Golongan Jalan dan Irigasi 2.840 
Golongan Aset Tetap Lainnya 253.708 
Golongan Konstruksi dalam Pengerjaan 32 
Total 258.520 
Sumber : Pengurus Barang DPUPR Kota Pontianak, Desember 2024 

 

 
B. PERMASALAHAN UTAMA (STRATEGIC ISSUED) 

 
Rumusan tentang permasalahan pembangunan dan isu strategis merupakan 

bagian penting dalam penentuan kebijakan pembangunan jangka menengah 

khususnya pembangunan infrastruktur pekerjaan umum dan penataan ruang Kota 

Pontianak lima Tahun mendatang. Pemetaan permasalahan pembangunan yang 

baik, menjadi dasar bagi perumusan intervensi yang komprehensif. 

Permasalahan pembangunan sarana prasarana pekerjaan umum dan penataan 

ruang menggambarkan kinerja perangkat daerah yang belum sesuai harapan dan 

isu strategis merupakan tantangan atau peluang yang harus diperhatikan atau 

dikedepankan dalam perencanaan pembangunan karena dampaknya yang 

signifikan bagi masyarakat di masa mendatang. 

Dalam hal ini, agar dapat digunakan sebagai instrumen penting dalam 
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mendefinisikan bagaimana DPUPR Kota Pontianak akan bertransformasi menjadi 

“Pelayan Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang” berkelas global maka analisis 

permasalahan dan isu strategis menjadi tahapan penting yang harus dipahami 

dengan baik untuk kemudian dijadikan dasar dalam menguraikan berbagai 

kebijakan strategik lima Tahun mendatang. 

 
B.1 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan 

Permasalahan pembangunan adalah merupakan penyebab terjadinya 

kesenjangan antara kinerja pembangunan yang dicapai saat ini dengan yang 

direncanakan serta antara apa yang ingin dicapai di masa datang dengan kondisi 

riil saat perencanaan dibuat. Berikut ini adalah tabel pemetaan permasalahan 

dari hasil rumusan permasalahan yang telah diidentifikasi berdasarkan data 

kesenjangan antara kinerja pembangunan yang dicapai dengan yang 

direncanakan, kemudian rumusan permasalahan tersebut dipetakan menjadi 

masalah pokok, masalah, dan akar masalah, yakni agar upaya pemecahan pada 

akar masalah nantinya diharapkan mampu secara bertahap menyelesaikan 

masalah pokok yang ada. 

Tabel I.7 
Pemetaan Permasalahan untuk Penentuan Prioritas dan 

Sasaran Pembangunan Daerah 
 

No Masalah Pokok Masalah Akar Masalah 

1 2 3 4 

1 Sering terjadinya 
Genangan/ banjir 
pada wilayah-wilayah 
tertentu  di  saat 
hujan deras dalam 
waktu lebih dari 1 
jam 

1. Kurang optimalnya 
konektifitas saluran 
perkotaan dengan 
saluran di 
lingkungan 
permukiman 
masyarakat 
sekitarnya 

1. Belum optimalnya pengendalian 
genangan melalui peningkatan 
kinerja jaringan drainase/ parit/ 
sungai yang terkoneksi dengan 
lingkungan masyarakat 

2. Belum optimalnya pekerjaan 
normalisasi drainase tersier 
dalam mengatasi tingginya 
sedimentasi 

3. Masih rendahnya kepedulian 
masyarakat terhadap 
pemeliharaan saluran drainase 
yang ada sehingga menyebabkan 
terjadi penyempitan bahkan 
penutupan saluran 

4. Pengembangan perumahan atau 
permukiman dengan menutup 
akses saluran lingkungan yang 
ada ke saluran induk 

5. Terdapat kerusakan pada turap 
perkuatan tebing yang ada 

6. Keterbatasan personil untuk 
menangani kebersihan 
parit/sungai/drainase yang 
tersedia  

7. Masih ada bangunan yang berada 
diatas sungai/ parit 
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No Masalah Pokok Masalah Akar Masalah 

1 2 3 4 
  

2. Belum terbangunnya 
saluran/ drainase 
yang memadai untuk 
menampung 
limpahan air jika 
curah hujan tinggi 

8. Belum optimalnya kapasitas 
Saluran/ drainase yang 
dibangun untuk menampung 
limpahan air jika curah hujan 
tinggi 

3. Masih rendahnya 
perhatian pelaku 
usaha pembangunan 
Gedung/ perumahan 
untuk menyediakan 
daerah resapan air 

9. Lemahnya regulasi dalam 
penanganan atau sanksi bagi 
pelaku pembangunan yang 
tidak menyediakan daerah 
resapan air 

10. Belum optimalnya daerah 
resapan air yang dibangun oleh 
pelaku usaha pembangunan 
Gedung/ perumahan seperti 
penyediaan halaman yang 
masih menggunakan cor beton, 
ruang untuk penanaman pohon 
hanya menggunakan pot-pot 
tanaman 

2 Belum optimalnya 
kinerja infrastruktur 
jalan 

4. Tingkat kerusakan 
jalan lebih cepat 
dibanding laju 
pembangunan jalan. 

11. Over tonase (kelebihan beban 
tonase) kendaraan 

12. Drainase yang tidak berfungsi/ 
tidak adanya drainase 

13.  Kondisi konstruksi tanah 
dasar yang tidak stabil 

5. aksesibilitas jalan 
pada jalur-jalur 
penghubung jalan 
belum memadai 

14. Belum selesainya kegiatan 
pelebaran dan peningkatan 
jalan pada ruas-ruas jalan 
tertentu yang dilakukan 
peningkatan dan pelebaran 

6. Belum optimalnya 
pembangunan dan 
penanganan 
pemeliharaan/ 
rehabilitasi/ restorasi 
bangunan pemerintah 

15. Masih adanya kerusakan 
bangunan gedung pemerintah 
baik rusak ringan, rusak sedang 
dan rusak berat akibat 
penyusutan/ berakhirnya 
umur bangunan pemerintah, 
bencana alam dan bencana 
kebakaran 

16. Belum tuntasnya pekerjaan 
pemeliharaan/ rehabilitasi/ 
restorasi bangunan 
pemerintah pada Tahun 
berjalan 

17. Minimnya anggaran dalam 
rangka meningkatkan 
kualitas bangunan gedung 
pemerintah dan fasilitas 
pelayanan publik lainnya 

4. Belum terpenuhinya 
Ketersediaan air 
bersih melalui 
penyediaan pipa 
jaringan secara 
merata 

7. Masih rendahnya minat 
sebagian masyarakat 
untuk penyediaan 
pemasangan pipa 
jaringan air bersih 

18. Kebiasaan masyarakat yang 
masih mempergunakan air 
sungai atau air hujan dan 
galon 

19. Rendahnya kemampuan 
finansial masyarakat di 
kawasan tertentu untuk 
membiayai kebutuhan air 
bersih setiap bulan 
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No Masalah Pokok Masala

h 
Akar Masalah 

1 2 3 4 
  

8. Terbatasnya 
ketersediaan pipa 
jaringan air bersih 
yang terpasang 

20. Minimnya anggaran dalam 
rangka ketersediaan 
pemasangan pipa jaringan air 
bersih 

  9. Kurangnya 
jangkauan 
pelayanan air bersih 
ke kawasan 
permukiman yang 
jauh dari sumber air 
bersih 

21. Belum tersedianya akses 
pelayanan jaringan 
perpipaan air bersih ke 
kawasan permukiman yang 
jauh dari sumber air bersih 

5. Belum meratanya 
sarana dan prasarana 
infrastruktur 
persampahan dalam 
penanganan sampah 
di perkotaan 

10. Pengelolaan 
infrastruktur 
persampahan 
belum menjadi 
prioritas 

22. Minimnya anggaran untuk 
penyediaan pengelolaan 
infrastruktur 
persampahan 

6. Belum optimalnya 
keselarasan 
perencanaan Tata 
Ruang 

11. Belum optimalnya 
koordinasi 
penyelenggara 
infrastruktur 
dengan 
perencanaan tata 
ruang 

23. Belum meratanya 
pembangunan/ peningkatan 
penyelenggaraan infrastruktur 
antar wilayah 

24. Rendahnya penyediaan 
infrastruktur penunjang 
pada kawasan-kawasan 
tertentu 

7. Belum Optimalnya 
ketersediaan Ruang 
Terbuka Hijau 

12. Masih lemahnya 
regulasi yang 
mengatur tentang 
penyediaan Ruang 
terbuka hijau di 
Kota Pontianak 

25. Belum optimalnya 
koordinasi dengan 
perangkat daerah terkait 
RTH 

26. Masih terbatasnya informasi 
tentang RTH bagi 
masyarakat 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

 

Perencanaan yang baik berdampak pada keberhasilan kinerja Perangkat 

Daerah, oleh karenanya perlu adanya perencanaan strategis yang dibuat untuk 

diimplementasikan oleh organisasi dalam rangka pencapaian tujuan organisasi 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Perencanaan strategis merupakan alat 

manajemen yang digunakan untuk mengelola kondisi saat ini untuk melakukan 

proyeksi kondisi pada masa depan. 

A. RENSTRA 
 

Penyusunan Renstra Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

dilakukan dengan terbitnya Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2023 

Tentang Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bagi Daerah 

Periode Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Berakhir Pada Tahun 

2024.  

Walikota yang daerahnya memiliki periode RPJMD berakhir Tahun 

2024, untuk menyusun Dokumen Rencana Pembangunan Daerah (RPD) Tahun 

2024-2026, serta memerintahkan seluruh Kepala Perangkat Daerah (PD) untuk 

menyusun Rencana Strategis Perangkat Daerah (Renstra PD) Provinsi Tahun 

2024-2026. Penyusunan Rencana Strategis Perangkat Daerah (Renstra PD) Tahun 

2024-2026 merupakan dokumen penjabaran Perencanaan Pembangunan dalam 

kurun waktu dua tahun (2024-2026) dan sebagai bagian penjabaran dari Rencana 

Pembangunan Daerah (RPD) Tahun 2024-2026. Renstra Perangkat Daerah 

menjabarkan perencanaan pembangunan dan keuangan daerah selama 3 (tiga) 

tahun (2024-2026) yang terdiri dari: Gambaran pelayanan Perangkat Daerah 

meliputi pencapaian kinerja pelayanan perangkat daerah, dan kelompok sasaran; 

Permasalahan dan isu strategis; Tujuan dan Sasaran, Cascading; Strategi dan Arah 

Kebijakan; Rencana Program, Kegiatan dan Subkegiatan, Pendanaan serta Kinerja 

Penyelenggaraan Bidang Urusan. 

Berdasarkan analisis dan pendekatan yang telah dilakukan maka ada 2 

(dua) tujuan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang sebagai berikut : 
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Tabel II.1 

Ringkasan Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran sesuai RPJMD Tahun 2020-2024 (Sesuai Renstra 2020-2024) 
Dinas PUPR Kota Pontianak 

 

 
TUJUAN KOTA 

 
SASARAN 

KOTA 

INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU) 

KOTA 

 
TUJUAN 

OPD 

 
INDIKATOR TUJUAN 

OPD 

 
SASARAN OPD 

 
INDIKATOR 

SASARAN OPD 

 
PROGRAM 

PENDUKUNG 
URAIAN IKU SATUAN 

Meningkatnya 

kualitas 

infrastruktur dasar 

perkotaan 

Meningkatnya 

kualitas 
infrastruktur 

jalan dan 

drainase 

perkotaan 

Rasio Infrastruktur Jalan Persen Meningkatnya 

kualitas 
infrastruktur 

jalan dan 

drainase 

perkotaan 

Rasio infrastruktur jalan Meningkatnya 

Infrastruktur 
Jalan yang 

Berkualitas dan 

Merata dalam 

Kondisi Mantap 

Persentase 

Infrastruktur 
Jalan yang 

Berkualitas dan 

Merata dalam 

Kondisi Mantap 

1. Program 

Penyelenggaraan 
Jalan 

Rasio infrastruktur 
saluran drainase 

Rasio infrastruktur saluran 
drainase 

Meningkatnya 
Infrastruktur 

Jaringan Drainase 

yang Fungsional 

Persentase 
Infrastruktur 

Jaringan Drainase 

yang Fungsional 

2. Program Pengelolaan 
Sumber Daya Air 

3. Program Pengelolaan 

dan Pengembangan 

Sistem Drainase 

4. Program 
Pengembangan 

Permukiman 

Meningkatkan 
aksesibilitas 

masyarakat 

terhadap air 

minum 

Persentase warga yang 
memperoleh kebutuhan 

pokok air minum sehari 

hari 

Persen Meningkatkan 
aksesibilitas 

masyarakat 

terhadap air 

minum 

Persentase warga yang 
memperoleh kebutuhan 

pokok air minum sehari hari 

Meningkatnya 
Pelayanan Air 

Bersih melalui 

Perpipaan 

Terakses ke 

Rumah Tangga 

Persentase 
Jumlah Rumah 

Tangga yang 

Mendapatkan 

Akses Pelayanan 

Melalui SPAM 

jaringan 
Perpipaan 

5. Program Pengelolaan 
dan Pengembangan 

Sistem Penyediaan 

Air Minum 
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TUJUAN KOTA 

 
SASARAN 

KOTA 

INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU) 

KOTA 

 
TUJUAN 

OPD 

 
INDIKATOR 

TUJUAN OPD 

 
SASARAN OPD 

 
INDIKATOR 

SASARAN OPD 

 
PROGRAM PENDUKUNG 

URAIAN IKU SATUAN 

      Meningkatnya 

Kapasitas Pelayanan 

Air Limbah 

Domestik yang layak 

Persentase Jumlah 

Rumah Tangga yang 

Memperoleh 

Layanan Air Limbah 

Domestik yang layak 

6. Program Pengelolaan 

dan Pengembangan 

Sistem Air Limbah 

Meningkatnya 

kualitas sarana 

dan prasarana 
pelayanan 

publik 

Persentase kantor 

Perangkat Daerah dalam 

kondisi baik 

Persen Meningkatnya 

kualitas sarana 

dan prasarana 
pelayanan 

publik 

Persentase kantor 

Perangkat Daerah 

dalam kondisi baik 

Meningkatnya 

Kualitas kantor 

perangkat daerah 
dalam kondisi baik 

Persentase kantor 

perangkat daerah 

dalam kondisi baik 

7. Program Penataan 

Bangunan Gedung 

8. Program Pengembangan 

Jasa Konstruksi 

9. Program Penunjang 

Urusan Pemerintah 
Daerah 

Mewujudkan Kota 

yang bersih, hijau, 

nyaman, dan 

berwawasan 

lingkungan 

Meningkatnya 

Kualitas Tata 

Ruang 

Persentase pemanfaatan 

lahan sesuai tata ruang 

Persen Meningkatnya 

Kualitas Tata 

Ruang 

Persentase 

pemanfaatan lahan 

sesuai tata ruang 

Meningkatnya Tata 

Bangunan dan 

Lingkungan yang 

Nyaman, Indah, dan 

Bersih sesuai Tata 

Ruang Kota 

Pontianak 

Persentase Luas 

Lingkungan yang 

ditata dan dipelihara 

10. Program Penataan 

Bangunan dan 

Lingkungan 

      Persentase 

Pelayanan 

Infrastruktur 

Persampahan Skala 

Kota yang Memadai 

11. Program Pengembangan 

Sistem dan Pengelolaan 

Persampahan Regional 

Persentase Ketaatan 

Pembangunan 

Terhadap RTRW 

Kota Pontianak 

12. Program 

Penyelenggaraan 

Penataan Ruang 

   

Sumber : Renstra DPUPR Kota Pontianak Tahun 2020-2024
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Tabel II.2 

Tujuan dan Sasaran Dinas PUPR Kota Pontianak Tahun 2024-2026 

 (sesuai RPD TAHUN 2024-2026) 
 

 
TUJUAN 

OPD 

 
INDIKATOR 

TUJUAN OPD 

 
SASARAN OPD 

 
INDIKATOR SASARAN 

OPD 

 

SATUAN 

TARGET KINERJA (TAHUN)  
PROGRAM 

PENDUKUNG 
2024 2025 2026 

MISI 2 KOTA : Menciptakan Infratruktur Perkotaan yang berkualitas dan reprsentatif 

Meningkatnya 

kualitas 

infrastruktur 

perkotaan 

 

 

Persentase  
Infrastruktur Jalan 
Mantap 

Meningkatnya 

Infrastruktur Kualitas 

Jalan di Perkotaan 

dalam Kondisi Mantap 

Persentase Kualitas Jalan 

diperkotaan dalam Kondisi 

Mantap 

 
Persen 

 
90,63 

 
91,23 

 
91,83 

1. Program Penyelenggaraan 

Jalan 

Pengurangan luas 

genangan 

Meningkatnya 

Jaringan Drainase yang 
Fungsional 

Persentase 

Panjang Saluran Berfungsi 
Baik 

Persen 54,05 55,00 55,05 2. Program Pengelolaan 

Sumber Daya Air 

    3.       Program Pengelolaan dan 

Pengembangan Sistem 

Drainase 

Persentase akses air 
minum aman 

Meningkatnya 
Pelayanan Air Bersih 

melalui Perpipaan 

Terakses ke Rumah 

Tangga 

Persentase 
Jumlah Rumah Tangga yang 

Mendapatkan Akses 

Pelayanan Melalui SPAM  

 
Persen 

 
92,70 

 
94,60 

 
95,70 

4. Program Pengelolaan 
dan Pengembangan 

Sistem Penyediaan Air 

Minum 

Persentase fasilitas 

pemerintah dalam 

kondisi baik 

Terwujudnya fasilitas 

publik pemerintah 

dalam kondisi baik 

Persentase Fasilitas Publik 

Pemerintah yang menjadi 

Kewenangan PUPR dalam 

Kondisi Baik 

 
Persen 

 
91,50 

 
92,00 

 
92,50 

5. 
 
 

   6. 
 

Program Penataan 

Bangunan Gedung 

 

Program Pengembangan 
Jasa Konstruksi 

MISI 5 KOTA : Mewujudkan kota yang bersih, hijau, aman, tertib, dan Berkelanjutan  

 

Terwujudnya Kota 

Yang Bersih, 

Berwawasan 

Lingkungan, 

Berkelanjutan dan 

sesuai dengan tata 
ruang 

 

 

Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup 

(IKLH) 

Meningkatnya 

kualitas ruang kota 

Persentase Pemanfaatan 

lahan sesuai tata ruang 

 
Persen 

 
85,00 

 
87,00 

 
89,00 

7 
 
 

8. 
 
 

9. 
 

Program Penyelenggaraan 
Penataan Ruang 
 
Program Penataan Bangunan 
dan Lingkungan 
 
Program Pengembangan 
Sistem dan Pengelolaan 
Persampahan Regional 

Meningkatnya 

Kapasitas Pelayanan 

Air Limbah Domestik 

Persentase Jumlah Rumah 

tangga yang memperoleh 

Layanan Air Limbah 

Domestik 

 
Persen 

 
100,00 

 
100,00 

 
100,00 

10. 
 
 

 
 

Program Pengelolaan dan 
Pengembangan Sistem Air 
Limbah 

Sumber : Renstra DPUPR Kota Pontianak Tahun 2024-2026

lenicaio324iap06@outlook.com
Typewritten text
2024
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Berdasarkan tujuan dan sasaran Pemerintah Daerah, serta tugas pokok dan 

fungsinya, Dinas PUPR Kota Pontianak mendukung pada pencapaian 2 Misi yakni 

Misi ke-2 “Menciptakan infrastruktur perkotaan yang berkualitas dan representative” 

dan Misi ke -5 “ Mewujudkan kota yang bersih, hijau, aman, tertib dan berkelanjutan” 

Tujuan merupakan penjabaran dari visi yang dilengkapi dengan rencana sasaran 

stategis yang hendak dicapai dalam rangka mencapai sasaran daerah yang tertuang 

dalam RPD tahun 2024 – 2026. Tujuan Jangka menengah Dinas PUPR Kota Pontianak 

selama 3 Tahun anggaran adalah meningkatnya  kualitas infrastruktur perkotaan dan 

Terwujudnya kota yang bersih, berwawasan lingkungan, berkelanjutan dan sesuai 

dengan tata ruang.  

Tujuan secara umum adalah menyelenggarakan infrastruktur Pekerjaan Umum dan 

Penataan ruang dengan tingkat dan kondisi ketersediaan, keterpaduan serta kualitas 

memenuhi kebutuhan dasar, serta berkelanjutan yang berasaskan gotong royong guna 

mencapai masyarakat yang lebih sejahtera dan diselaraskan dengan tujuan kementerian 

PUPR dalam pembangunan infrastruktur untuk terus meningkatkan ketersediaan, 

kemudahan, kelancaran konektivitas serta pembangunan infrastruktur yang efektif dan 

efisien. 

 

B. PERJANJIAN KINERJA 
 

Perjanjian kinerja adalah pernyataan komitmen pimpinan sebagai penerima 

amanah untuk mewujudkan janji mencapai kinerja tertentu yang telah disepakati 

bersama. Tujuan perjanjian kinerja yaitu mendorong komitmen penerima amanah 

dalam melaksanakan amanah yang diterimanya dan diharapkan terus meningkatkan 

kinerjanya. 

Perjanjian kinerja juga berfungsi menciptakan tolok ukur kinerja yakni sebagai 

alat untuk menilai keberhasilan dan kegagalan pencapaian tujuan serta sasaran 

organisasi. 

Perjanjian kinerja dapat direvisi atau disesuaikan dalam hal terjadi kondisi 

sebagai berikut: 

a. Terjadinya pergantian atau mutasi pejabat; 
 

b. Perubahan dalam strategi yang mempengaruhi pencapaian tujuan dan sasaran; 
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c. Perubahan prioritas atau asumsi yang berakibat secara signifikan dalam proses 

pencapaian tujuan dan sasaran. 

DPUPR Kota Pontianak menyusun perjanjian kinerja perubahan karena terdapat 

perubahan strategi yang mempengaruhi pencapaian tujuan dan sasaran seperti alokasi 

anggaran. Dalam penyusunan perjanjian kinerja instansi mengacu pada Renstra, Renja, 

IKU, dan DPA. Perjanjian Kinerja DPUPR Kota Pontianak Tahun 2024 adalah sebagai 

berikut: 

 

Tabel II.3 Perubahan Perjanjian Kinerja Tahun 2024 
 

NO. SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA SATUAN TARGET 

1. Meningkatnya Kualitas 

Jalan di Perkotaan  dalam 

Kondisi Mantap 

Persentase Kualitas Jalan di Perkotaan 

dalam Kondisi Mantap 

Persen 90,63 

2. Meningkatnya Jaringan 

Drainase yang  Fungsional 

Persentase Panjang Saluran Berfungsi 

Baik 

Persen 54,05 

3. Meningkatnya Pelayanan Air 

Bersih  melalui Perpipaan 

Terakses ke Rumah Tangga 

Persentase Jumlah Rumah Tangga yang 

Mendapatkan Akses Pelayanan melalui 
SPAM 

Persen 92,70 

4. Terwujudnya fasilitas publik 

Pemerintah dalam Kondisi 

Baik 

Persentase Fasilitas Publik Pemerintah 

yang menjadi Kewenangan PUPR dalam 

Kondisi Baik 

Persen 91,50 

5. 
Meningkatnya Kualitas Ruang 

Kota 
Persentase Pemanfaatan lahan sesuai tata 

ruang 

Persen 85,00 

6. Meningkatnya Kapasitas 

Pelayanan Air Limbah 

Domestik 

Persentase Jumlah Rumah Tangga 

yang Memperoleh Layanan Air Limbah 

Domestik 

Persen 100,00 

Sumber: Kelompok Substansi DPUPR Kota Pontianak  (Januari 2024) 
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Didukung oleh 11 Program 

 

Tabel II.4 Perubahan Perjanjian Kinerja Tahun 2024 
 

NO. PROGRAM ANGGARAN KETERANGAN 

1. Program Penyelenggaraan Jalan  161.557.740.151 Dana Transfer - 

Dana Alokasi 

Umum – Dana 

Bagi Hasil 

2. Program Pengelolaan Sumber Daya Air (SDA)  20.788.671.860 Dana Alokasi 

Umum 

3. 
Program Pengelolaan dan Pengembangan 

Sistem Drainase  

28.529.886.615 
Dana Alokasi 

Umum 

4. Program Pengelolaan dan Pengembangan 

Sistem Penyediaan Air Minum  

32.202.609.344 Dana Transfer - 

Dana Alokasi 

Umum – DAK 

5. 
Program Penataan Bangunan Gedung  

36.635.973.566 Dana Transfer - 

Dana Alokasi 

Umum 

6. Program Pengembangan Jasa Konstruksi  667.256.000 Dana Alokasi 

Umum 

7. Program Penyelenggaraan Penataan Ruang  1.945.929.575 Dana Alokasi 

Umum 

8. Program Penataan Bangunan dan Lingkungan  30.046.311.257 Dana Alokasi 

Umum 

9. Program Pengembangan Sistem dan 

Pengelolaan Persampahan Regional  

411.333.959 Dana Alokasi 

Umum 

10. Program Pengelolaan dan Pengembangan 

Sistem Air Limbah  

4.441.336.300 Dana Transfer - 

Dana Alokasi 

Umum – DAK 

11. Program Penunjang Urusan Pemerintahan 

Daerah Kabupaten/ Kota 

23.724.926.018 Dana Transfer - 

Dana Alokasi 

Umum - PAD 

Sumber: Kelompok Substansi DPUPR Kota Pontianak  (Januari 2024) 
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BAB III 

 
A. CAPAIAN KINERJA  DPUPR  KOTA PONTIANAK 

DPUPR Kota Pontianak telah melaksanakan penilaian kinerja dengan 

mengacu pada Perjanjian Kinerja DPUPR Kota Pontianak  tahun 2024 yang 

telah disepakati. Penilaian ini dilakukan oleh tim pengelola kinerja untuk 

mengevaluasi dan mengukur dalam rangka  pengumpulan data kinerja yang 

hasilnya akan memberikan gambaran keberhasilan dan kegagalan dalam 

pencapaian tujuan dan sasaran. Dari hasil pengumpulan data selanjutnya 

dilakukan kategorisasi kinerja (penentuan posisi) sesuai dengan tingkat 

capaian kinerja yaitu : 

 
Tabel III.1 Skala Nilai Peringkat Kinerja 

 

No. Interval Nilai Realisasi 
Kinerja 

Kriteria Penilaian Realisasi 
Kinerja 

1. 91 ≤ 100 Sangat Baik 

2. 76 ≤ 90 Tinggi 

3. 66 ≤ 75 Sedang 

4. 51 ≤ 65 Rendah 

5. ≤ 50 Sangat Rendah 

(Sumber: Permendagri Nomor 86 Tahun 2017) 

 
 

Secara umum semua progam dan kegiatan yang telah di rencanakan 

oleh DPUPR Kota Pontianak pada tahun 2024 telah dapat dilaksanakan 

sesuai dengan waktu dan tujuan serta sasaran yang ditetapkan sesuai dengan 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 53 Tahun 2014 Tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja 

Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan  Kinerja Instansi 

Pemerintah. Setiap pernyataan kinerja dilakukan analisis Capaian Kinerja. 

Untuk capaian masing-masing indikator kinerja sasaran disimpulkan 

berdasarkan “Metode Rata-Rata Data Kelompok”. Pencapaian sasaran 

dengan “Metode Rata-Rata Data Kelompok”adalah pencapaian pada tingkat 

sasaran yang dilakukan dengan mengalikan jumlah indikator untuk setiap 

kategori (sangat berhasil, berhasil, cukup berhasil dan tidak berhasil) yang 

ada di setiap kelompok sasaran dengan nilai mean (rata-rata) skala ordinal 

dari setiap 
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kategori, dibagi dengan jumlah indikator yang ada di kelompok sasaran 

tersebut. 

 

Dari hasil pengumpulan data selanjutnya dilakukan nilai  mean setiap 

kategori sesuai dengan tingkat capaian kinerja yaitu: 

 
Tabel III.2 Skala Nilai Peringkat Capaian Kinerja 

 

No. Interval Nilai Realisasi 
Kinerja 

Kriteria Penilaian Realisasi 
Kinerja 

1. 92,50 Sangat Berhasil 

2. 77,50 Berhasil 

3. 62,25 Cukup Berhasil 

4. 27,5 Tidak Berhasil 

(Sumber: Permendagri Nomor 86 Tahun 2017) 

 

 
Pengukuran target kinerja dari sasaran strategis yang telah dtetapkan 

oleh DPUPR Kota Pontianak dilakukan dengan cara membandingkan antara 

target kinerja dengan realisasi kinerja Indikator kinerja sebagai ukuran 

keberhasilan dari tujuan dan sasaran. strategis DPUPR Kota Pontianak 

beserta target dan capaian realisasinya dirinci sebagai berikut. 

Tabel III.3 Capaian Kinerja Tahun 2024 
 

No. Sasaran Strategis Indikator 
Kinerja 

Satuan Target Realisasi Capaian 

1 2 3 4 5 6 7 

1. Meningkatnya 
Kualitas Jalan di 
perkotaan 
dalam Kondisi 
Mantap 

Persentase 
kualitas jalan 
diperkotaan 
dalam Kondisi 
Mantap 

Persen 90,63 90,64 100,01 

2. Meningkatnya 
Jaringan Drainase 
yang Fungsional 

Persentase 
panjang 
saluran 
berfungsi baik 

Persen 54,05 53,   

3. Meningkatnya 

Pelayanan Air Bersih 
melalui Perpipaan 
Terakses ke Rumah 
Tangga 

Persentase 

Jumlah Rumah 
Tangga yang 
Mendapatkan 
Akses 
Pelayanan 
melalui SPAM 

Persen   

  

 
   

lenicaio324iap06@outlook.com
Typewritten text
92,70

lenicaio324iap06@outlook.com
Typewritten text
93,16

lenicaio324iap06@outlook.com
Typewritten text
93,16

lenicaio324iap06@outlook.com
Typewritten text
96

lenicaio324iap06@outlook.com
Typewritten text
99,83
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No. Sasaran Strategis Indikator 
Kinerja 

Satuan Target Realisasi Capaian 

1 2 3 4 5 6 7 

4. Terwujudnya Fasilitas 
Publik  Pemerintah 
dalam kondisi baik 

Persentase 
Fasilitas Publik 
Pemerintah 
yang menjadi 
kewenangan 
PUPR dalam 
kondisi baik 

Persen 91,50 91,41 99,90 

5. Meningkatnya 
kualitas ruang kota 

Persentase 
pemanfaatan 
lahan sesuai 
tata ruang 

Persen 85,00 87,17 102,55 

6. Meningkatnya 
kapasitas pelayanan 
air limbah domestik 

Persentase 
Jumlah Rumah 
Tangga yang 
Memperoleh 
Layanan Air 
Limbah 
Domestik 

Persen 100,00 98,42 98,42 

 

Sumber: Kelompok Substansi Tim Pengelola Kinerja DPUPR Kota Pontianak(Desember 2024) 
 

Untuk setiap pernyataan kinerja sasaran strategis tersebut dilakukan 

analisis capaian kinerja sebagaimana tertuang dalam Peraturan Menteri 

Pendayagunaan dan   Aparatur Negara Nomor 53 Tahun 2014 sebagai 

berikut : 

1. Membandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun ini; 

a. Analisis atas efiensi penggunaan sumber daya; 

b. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja; 

2. Membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun ini 

dengan tahun lalu dan beberapa tahun terakhir; 

3. Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun  ini  dengan target 

jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis 

organisasi; 

4. Membandingkan realisasi kinerja tahun ini dengan  standar  nasional (jika 

ada); 

5. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ 

penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan; 
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SASARAN STRATEGIS OPD   : 1. Meningkatnya kualitas Jalan di perkotaan 
dalam Kondisi Mantap 

 
1. Membandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun ini 

 

Tabel III.4 Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024 
 

No. Sasaran Strategis IKU Target Realisasi % 

1 Meningkatnya kualitas Jalan 
diperkotaan dalam Kondisi 
Mantap 

Persentase Kualitas Jalan 

diperkotaan dalam 

kondisi mantap  

 

 
 

90,63 

 
 

90,64 

 
 

100,01 

(Sumber: Kelompok Substansi Tim Pengelola Kinerja DPUPR Kota Pontianak) 

 

 
Pada tabel III.4 pada sasaran strategis Pemerintah Kota Pontianak, 

untuk Indikator Kinerja Utama yaitu Persentase Infrastruktur Jalan yang 

Berkualitas dan Merata dalam Kondisi Mantap Tahun 2024 diukur dari 

persentase panjang jalan kota dalam kondisi baik dan sedang terhadap total 

panjang jalan kota. 

Untuk melihat kondisi jalan di Kota Pontianak Tahun 2024 telah dirumuskan 

melalui tabel berikut ini. 

Tabel III.5. Kondisi Jalan di Kota Pontianak Tahun 2024 
 

No. Kondisi Jalan Panjang (Km) % 

1. Kondisi Baik 247,063 81,08 
2. Kondisi Sedang 29,112 9,55 
3. Kondisi Rusak Ringan 13,910 4,57 
4. Kondisi Rusak Berat 14,615 4,80 

 Total Panjang Jalan 304,700 100,00 
(Sumber: Kelompok Substansi Tim Pengelola Kinerja DPUPR Kota Pontianak) 

 

 
Pada tabel III.5 tersebut diatas bahwa tingkat kondisi jalan diklasifikasikan 

menjadi kondisi baik, kondisi sedang, kondisi rusak ringan dan  kondisi rusak 

berat. Total panjang jalan kota  pada  tahun 2024  sebesar  304,700 Km yang 

merupakan jumlah total dari kondisi jalan seluruhnya. 

Untuk perhitungan dipergunakan data hasil survey/ inspeksi kondisi 

jalan Kota Pontianak yang masuk dalam Daftar K1 Tahun 2024. 

 

 

Jadi perhitungannya sebagai berikut : 

 

(247.063 + 29,112)Km x 100 % = 90,64% 

304,700 Km 

Panjang jalan status baik + panjang jalan status sedang x 100% 

Panjang jalan kota pontianak 
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Hasil perhitungan rumus diatas diperoleh angka sebesar 90,64% yang 

merupakan realisasi dari Indikator Persentase Infrastruktur Jalan yang 

Berkualitas dan Merata dalam Kondisi Mantap Tahun 2024. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa capaian indikator kinerja utama 

Persentase Infrastruktur Jalan yang Berkualitas dan Merata dalam Kondisi 

Mantap Tahun 2024 dikategorikan “Sangat Berhasil” dengan pencapaian 

indikator sasaran sebesar 100,01%. 

 
a. Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 

Anggaran dan realisasi belanja tahun  2024  yang  dialokasikan untuk 

membiayai program atau kegiatan teknis dalam pencapaian sasaran 

perangkat daerah disajikan pada tabel berikut. 

 
Tabel III.6 Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Tahun 2024 

 

No. Sasaran 
Strategis 

Progra 
m 

Anggaran Capaia 
n 

Kinerj 
a 

Tingkat 
Efisien 

si 

Target Realisasi % % % 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Mening
katnya 
kualitas 
Jalan 
diperkot
aan 
dalam 
Kondisi 
Mantap 

Penyel 
eng- 
garaan 
Jalan 

 
 
 
 

161.557.740.151 

 
 
 
 
139.919.423.898 

 
 
 
 
86,61 

 
 
 
 

100,01 

 
 
 
 

13,39 

(Sumber: Kelompok Substansi Tim Pengelola Kinerja DPUPR Kota Pontianak) 

 

 
Efisiensi adalah perbandingan yang terbaik antara input/masukan 

dan output/hasil antara keuntungan dengan sumber-sumber yang 

dipergunakan, seperti hasil optimal yang dicapai dengan penggunaan 

sumber yang terbatas. 

Untuk melaksanakan sasaran strategis ini terdapat alokasi anggaran 

sebesar Rp. 161.557.740.151,- dengan realisasi sebesar Rp. 139.919.423.898 

atau (86,61%). Apabila dibandingan antara persentase capaian kinerja 

sebesar 100,01%, maka tingkat efisiensi anggaran untuk sasaran strategis 

meningkatkan kapasitas infrastruktur jalan yang berkualitas dan merata 

dalam kondisi mantap sebesar 13,39 % dan terdapat penghematan sebesar 

Rp. 21.638.316.253,-. 

DPUPR Kota Pontianak telah melakukan efisiensi anggaran yang 

ditunjukan dengan capaian kinerja melebihi 100%. 
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b. Analisis Program/ Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun 
Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja 

 
Sasaran Strategis Meningkatnya Kapasitas Infrastruktur Jalan yang 

Berkualitas dan Merata dalam Kondisi Mantap yaitu Persentase Infrastruktur 

Jalan yang Berkualitas dan Merata dalam Kondisi Mantap. Adapun analisis 

program dan kegiatan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

 
Tabel III.7 Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan 
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja Tahun 2024 

 

 
No. 

 
Program dan 

Kegiatan 

 
Satuan 

 
Target 

% 

 
Realisasi 

% 

Analisis 
Capaian 

Indikator 
Kinerja 

% 

Permasalahan 
Pencapaian Kinerja 

1 2 3 4 5 6 7 

1. Penyelenggaraan 
Jalan 

Persentase 90,37 89,50 99,03  

  Persentase 1,00 1,00 100 

1.1. Penyelenggaraan 
Jalan Kabupaten/ 
Kota 

Persentase 100 83,94 83,94 

(Sumber: Kelompok Substansi Tim Pengelola Kinerja DPUPR Kota Pontianak) 

 

 
Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa sasaran strategis 

Meningkatnya Kapasitas Infrastruktur Jalan yang Berkualitas dan Merata 

dalam Kondisi Mantap yaitu di dukung 1 (satu) Program dan 1 (satu) 

Kegiatan, dengan capaian indikator kinerja sebagai berikut: 

1. Program Penyelenggaraan Jalan 

Indikator kinerja Program Penyelenggaraan Jalan terdapat 2 (dua) 

indikator yaitu 1). Persentase Panjang jembatan dalam kondisi baik  memiliki 

target sebesar 90,37% dan realisasi sebesar 89,50% dengan capaian kinerja 

99,03% masuk dalam kategori “Sangat  Tinggi”. 2 ) .  Persentase perbaikan 

Jalan Rusak   baik  memiliki target sebesar 1,00% dan realisasi sebesar 1,00% 

dengan capaian kinerja 100,00% masuk dalam kategori “Sangat  Tinggi”.  

Kedua indikator tersebut diatas dilihat dari pencapaian indikator kinerja 

sasaran strategis perangkat daerah sangat tinggi. Mengingat kedua indikator 

program tersebut merupakan indikator sasaran baru dalam penyusunan 

Renstra 2024-2026 yang mengacu pada RPD 2024-2026, maka tidak ada 

pembanding dengan tahun sebelumnya.    
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1.1. Kegiatan Penyelenggaraan Jalan Kabupaten/ Kota 

Indikator kinerja kegiatan yaitu Capaian kegiatan penyelenggaraan jalan di 

Kota Pontianak memiliki target sebesar 100% dan realisasi sebesar 83,94% 

dengan capaian kinerja 83,94% masuk dalam kategori “Tinggi”. Data 

tersebut menunjukkan bahwa penempatan sasaran dan indikator sudah 

sesuai dengan program. 

Dalam melaksanakan kegiatan ini didukung dengan adanya kegiatan yang 

dibiayai DBH Sawit dan DAU SG serta dengan adanya kegiatan pemeliharaan 

rutin jalan pada setiap ruas jalan yang menangani kerusakan jalan 

dilingkungan Pemerintah Kota Pontianak yang telah menjadi fokus  

penanganan  DPUPR,  sehingga ruas-ruas  jalan tersebut dapat terjaga 

kemantapannya dan berfungsi dengan baik sesuai dengan pemanfaatannya.  

Perlu diketahui juga bahwa pada tahun 2024  ini  terdapat  beberapa 

kegiatan yang batal kontrak dikarenakan dilokasi yang sama ada kegiatan 

yang bersinggungan, dan proses PBJ yang Panjang sehingga mengurangi 

waktu pelaksanaan pekerjaan. Sedangkan untuk kegiatan perencanaan 

trotoar 2025 sudah lelang tetapi tidak ada pemenang. Pada tahun 2024 ini 

juga ada kegiatan yang masuk kedalam paket strategis yang dapat 

meningkatkan progres Kegiatan Penyelenggaraan Jalan Kabupaten/Kota 

sehingga sasaran dan target kinerja bisa terpenuhi. 

 
 

2. Membandingkan antara Realisasi Kinerja Serta Capaian Kinerja    Tahun 
ini dengan Tahun Lalu dan Beberapa Tahun Terakhir 

 

Tolok ukur capaian sasaran Kualitas Jalan di Perkotaan dalam 

kondisi mantap meningkat diukur dengan indikator Persentase Kualitas 

Jalan di Perkotaan dalam kondisi mantap. 

Tingkat capaian sasaran yang di ukur dari indikator Kualitas Jalan di 

Perkotaan dalam kondisi mantap Tahun 2024 sebesar 100,01% dengan 

realisasi sebesar 90,64% dibandingkan target sebesar 90,63%. Apabila 

dibandingkan dengan tingkat capaian sasaran tahun 2023 sebesar 100,64% 

sehingga mengalami penurunan sebesar 0,63%, serta jika dibandingkan 

dengan tingkat capaian sasaran tahun 2020 juga mengalami penurunan 

sebesar 0,61%. Perbandingan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja 

tahun 2024 terhadap tahun sebelumnya ditunjukan pada tabel III.7. 
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Gambar III.1 Perbandingan Capaian Indikator Sasaran Strategis 
 

 

        (Sumber: Kelompok Substansi Tim Pengelola Kinerja DPUPR Kota Pontianak) 

 
 

Indikator Persentase Kualitas Jalan di Perkotaan  dalam Kondisi 

Mantap dari tahun 2022-2024 belum memenuhi target yang ditetapkan. 

Apabila capaian kinerja tahun 2024 sebesar 90,64% dibandingkan dengan 

dengan target renstra 2024 sebesar 92,07% maka menghasilkan capaian 

kinerja sebesar 98,45%.  

 
4. Membandingkan Realisasi Kinerja Tahun Ini Dengan Standar 

Nasional  (Jika  Ada) 
 

Evaluasi capaian Indikator Kinerja Utama Pemerintah Kota Pontianak, 

juga dapat terlihat dari hasil perbandingan antara Realisasi Kinerja dengan 

Standar nasional. Tabel berikut menyajikan Perbandingan Realisasi Capaian 

Indikator Kinerja Utama dengan Indikator Nasional 

Tabel III.10 Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Standar Nasional 
Tahun 2024 

NO Sasaran Strategis Indikator 
Kinerja Utama 

Realisasi 2024 Target Nasional 

 Meningkatnya Kapasitas Persentase 90,64% 94,2% 
Infrastruktur Jalan yang Infrastruktur Jalan   

Berkualitas dan Merata yang Berkualitas   

dalam Kondisi Mantap dan Merata dalam   

 Kondisi Mantap   

(Sumber: Kelompok Substansi Tim Pengelola Kinerja DPUPR Kota Pontianak) 

 
 

Indikator Persentase Kualitas Jalan di Perkotaan  dalam Kondisi 

Mantap tahun 2024 sebesar 90,64% belum mencapai target capaian Nasional 

sebesar 94,2% dengan tingkat capaian sebesar 96,22%. 

87 87,5 88
90 90,63

87,54
88,83 89,73 90,58 90,64

100,62 101,52 101,97
100,64 100,01

75

80

85

90

95
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Persentase Infrastruktur Jalan yang Berkualitas
dan Merata dalam Kondisi Mantap

Target Realisasi Tingkat Capaian
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5. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/ 
Penurunan Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan 

 
Hambatan dan kendala dalam pencapaian sasaran ini antara lain : 

Secara umum, beberapa faktor penyebab tercapainya peningkatan kinerja 

ini adalah: 

1. Percepatan pembangunan jalan tembus / jalan baru yang masih kurang 

2. Pertumbuhan kendaraan yang tidak sesuai dengan pertumbuhan 

kapasitas jalan 

3. Dampak dari cuaca extreme dan perubahan iklim terhadap infrastruktur 

Pekerjaan Umum sangat signifikan mulai dari genangan, banjir hingga 

dampak kerusakan infrastruktur yang lebih cepat bahkan juga menjadi 

kendala dalam proses pelaksanaan konstruksi 

4. Penurunan kondisi jalan akibat kerusakan yang disebabkan oleh 

peningkatan beban lalu lintas 

 
Upaya Pemecahan Dalam Mengantisipasi Hambatan dan Kendala Dalam 

Pencapaian Sasaran ini antara Lain : 

1. Optimalisasi kegiatan peningkatan jalan dengan alternatif pemilihan 

konstruksi seperti HRS (Hot Rolled Sheet) pada beberapa ruas jalan 

dengan kondisi beban dan volume lalu lintas yang dinilai cukup tinggi. 

2. Mengupayakan peningkatan kualitas konstruksi hasil pelaksanaan 

penyedia jasa konstruksi dengan mengoptimalkan aspek pengawasan 

oleh konsultan pengawasan. 
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SASARAN STRATEGIS OPD : 2. Meningkatnya Jaringan Drainase yang 
Fungsional 

 
1. Membandingkan Antara Target Dan Realisasi Kinerja Tahun Ini 

Tabel III.11 Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024 
 

No. Sasaran Strategis IKU Target Realisasi % 

1 Meningkatnya Jaringan 
Drainase yang 
Fungsional 

Persentase Panjang 
saluran berfungsi 
baik 

 
54,05 

 
53,96 

 
99,83 

(Sumber: Kelompok Substansi Tim Pengelola Kinerja DPUPR Kota Pontianak) 

 

 
Pada tabel III.11 pada sasaran strategis Pemerintah Kota Pontianak, 

untuk Indikator Kinerja Utama yaitu Persentase Panjang saluran berfungsi 

baik Tahun 2024 diukur dari Persentase Jumlah Panjang saluran 

berkonstruksi terhadap total Panjang saluran. 

Untuk melihat panjang saluran berkonstruksi di Kota Pontianak Tahun 2024 

telah dirumuskan melalui tabel berikut ini. 

 
Tabel III.12 Panjang Saluran Drainase di Kota Pontianak Tahun 2024 

 

N 
o 

Nama Saluran Panjang K O N S T R U K S I 

Tanah Pasanga 
n 

Beton Turap 
Beton 

Turap 
Kayu 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Primer 131.870,00 80.911,33 2.806,00 373,00 15.609,67 32.170,00 

2 Sekunder 127.220,00 57.848,33 43.575,75 18.495,81 3.340,11 3.960,00 

3 Tersier 345.715,00 139.692,97 65.695,75 123.739,75 16.586,53 - 

 Panjang 
Seluruhnya 

604.805,00 278.452,63 112.077,50 142.608,56 35.536,31 36.130,00 

       (Sumber: Kelompok Substansi Tim Pengelola Kinerja DPUPR Kota Pontianak) 

 
 

 
Pada tabel III.12 tersebut diatas bahwa Panjang saluran 

diklasifikasikan berdasarkan konstruksi tanah, pasangan, beton,  turap beton 

dan turap kayu. Total panjang saluran  kota  pada  tahun  2024 sebesar 

604,805 Km yang merupakan jumlah total dari saluran drainase seluruhnya. 

Angka 53,96% bersumber dari Jumlah panjang saluran berkonstruksi 

Pasangan, Beton, Turap Beton dan Turap Kayu  dibagi dengan Total Panjang 

Saluran Kota. 

Hal ini dapat disimpulkan Capaian Indikator Kinerja Utama 

Persentase Penyediaan Jaringan Drainase yang Fungsional dikategorikan 

“Sangat Berhasil” Dengan Pencapaian Indikator Sasaran adalah 99,93%. 

Untuk perhitungan dipergunakan data hasil survey Tahun 2024. 
 

Panjang saluran berkonstruksi (Pasangan,Beton, Turap Beton, Turap Kayu) x100% 
Total Panjang saluran kota pontianak 
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Jadi perhitungannya sebagai berikut : 

 

 

Hasil perhitungan rumus diatas diperoleh angka sebesar 53,96% yang 

merupakan  realisasi  dari  Indikator Persentase Penyediaan Jaringan 

Drainase yang Fungsional Tahun 2024. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa capaian indikator kinerja utama Persentase 

Penyediaan Jaringan Drainase yang Fungsional Tahun 2024 dikategorikan 

“Sangat Berhasil” dengan pencapaian indikator sasaran sebesar 99,83%. 

 
a. Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 

Anggaran dan realisasi belanja tahun 2024  yang  dialokasikan untuk 

membiayai program atau kegiatan teknis dalam pencapaian sasaran 

perangkat daerah disajikan pada tabel berikut. 

 
Tabel III.13 Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Tahun 2024 

 
 

 
N 
o 

 
Sasaran 

Strategis 

 
 

Program 

 
Anggaran 

Capa 
ian 
Kine 

rja 

Tingk 
at 

Efisie 
nsi 

Target Realisasi % % % 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Meningkatn 
ya Jaringan 
Drainase 
yang 
Fungsional 

1. Penge- 
lolaan 
Sumber 
Daya  Air 
(SDA) 

 
 

20.788.671.860,00 

 
 
20.029.867.502,00 

 
 
96,35 

 
 

99,83 

 
 

3,58 

2. Pengelola 
an dan 
Pengemba 
ngan 
Sistem 
Drainase 

 

 

28.529.886.615,00 

 

 

27.980.460.198,00 

 
 
98,07 

 

 

99,83 

 

 

1,86 

(Sumber: Kelompok Substansi Tim Pengelola Kinerja DPUPR Kota Pontianak) 

 

 
Efisiensi adalah perbandingan yang terbaik antara input/masukan 

dan output/hasil antara keuntungan dengan sumber-sumber yang 

dipergunakan, seperti hasil optimal yang dicapai dengan penggunaan 

sumber yang terbatas. 

Untuk melaksanakan sasaran strategis ini terdapat alokasi anggaran 

dengan total dari kedua program tersebut sebesar Rp.49.318.558.475,00 ,- 

dengan realisasi sebesar Rp. 48.010.327.700,00 atau (97,35%). Apabila 

dibandingkan antara persentase capaian kinerja sasaran strategis sebesar 

99,83%, maka tingkat efisiensi anggaran untuk sasaran strategis 

(326,352,37)Km  x 100%  = 53,96 % 
604,805 Km 
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meningkatkan Indikator Persentase Panjang saluran berfungsi baik sebesar 

2,58% dan terdapat penghematan sebesar Rp. 1.308.230.775,00 

b. Analisis Program/ Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun 

Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja 

Sasaran Strategis Meningkatnya Kapasitas Jaringan Drainase yang 

Fungsional dengan Indikator Kinerja yaitu Persentase Panjang saluran 

berfungsi baik. Adapun analisis program dan kegiatan dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut: 

Tabel III.14 Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan 
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja Tahun 2024 

 

No. Program dan 
Kegiatan 

Satuan Target Realisasi Analisis 
Capaian 
Indikator 

Kinerja 

Permasalahan 
Pencapaian Kinerja 

1 2 3 4 5 6 7 
1. Pengelolaan Persentase 59,00 52,08 88,27 Keterbatasan 

 Sumber Daya  Air     anggaran dalam 
 (SDA)     mendukung indikator 

program sebagai 1.1. Pengelolaan SDA Persentase 100,00 96,00 96,00 
 dan Bangunan     Upaya untuk 
 Pengaman    Pantai     mengatasi genangan 
 pada Wilayah      

 Sungai (WS) dalam      

 1 (satu) daerah      

 Kabupaten/ Kota      

2. Pengelolaan dan Persentase 56,03 55,00 98,16  

 Pengembangan      

 Sistem Drainase      

2.1 Pengelolaan dan Persentase 100,00 98,00 98,00  

 Pengembangan      

 Sistem Drainase      

 yang terhubung      

 langsung dengan      

 Sungai dalam      

 daerah      

 Kabupaten/ Kota      

(Sumber: Kelompok Substansi Tim Pengelola Kinerja DPUPR Kota Pontianak) 

 
 
 

Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa sasaran strategis 

Meningkatnya Jaringan Drainase yang Fungsional di dukung 2 (dua) Program 

dan 2 (dua) Kegiatan, dengan capaian kinerja indikator kinerja sebagai 

berikut: 
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1. Program Pengelolaan Sumber Daya Air 

Indikator kinerja Program Persentase Panjang saluran yang 

dipelihara memiliki target sebesar 59,00% dan realisasi sebesar 52,08% 

dengan capaian kinerja 88,27%. Hal ini dipengaruhi oleh keterbatasan 

armada dan anggaran dalam menangani genangan di Kota Pontianak. 

1.1. Kegiatan Pengelolaan SDA dan Bangunan Pengaman Pantai pada Wilayah 

Sungai (WS) dalam 1 (satu) Daerah Kabupaten/ Kota 

Indikator kinerja kegiatan yaitu Capaian kegiatan Pengelolaan SDA dan 

Bangunan Pengaman Pantai pada Wilayah Sungai (WS) dalam 1 (Satu) 

Daerah Kabupaten/ Kota memiliki target sebesar 100,00% dan terealisasi 

sebesar 96,00% dengan capaian kinerja sebesar 96,00% atau kategori 

“Sangat Berhasil”. 

Dalam melaksanakan kegiatan ini didukung dengan adanya 

pemeliharaan rutin yang dilakukan melalui normalisasi pada setiap parit 

atau drainase di Kota Pontianak yang telah menjadi fokus penanganan 

DPUPR, sehingga saluran atau parit dapat terjaga dan  berfungsi dengan baik. 

 

2. Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Drainase 

Indikator kinerja Program Persentase optimalisasi sistem jaringan 

drainase yang terpelihara memiliki target sebesar 56,03% dan realisasi 

sebesar 55,00% dengan capaian kinerja 98,16%. Capaian kinerja tersebut 

menunjukkan kategori “Sangat Berhasil” karena melebihi dari 92%. 

2.1. Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Drainase yang terhubung 

Langsung dengan Sungai Dalam Daerah Kabupaten/ Kota 

Persentase Capaian kegiatan Pengelolaan dan Pengembangan Sistem 

Drainase yang Terhubung Langsung dengan Sungai dalam Daerah 

Kabupaten/Kota memiliki target sebesar 100,00% dan realisasi  sebesar 

98,00% atau kategori “Sangat Berhasil”. Keberhasilan pada kegiatan ini 

didukung dengan adanya pemeliharaan rutin melalui operasi dan 

pemeliharaan sistem drainase di Kota Pontianak yang menjadi fokus 

penanganan DPUPR. 

 
2. Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Serta Capaian  Kinerja Tahun 

Ini Dengan Tahun Lalu Dan Beberapa Tahun Terakhir 

Tolok ukur capaian sasaran meningkatnya Jaringan Drainase yang 

Fungsional diukur dengan indikator Persentase Panjang Saluran Berfungsi 

Baik. 
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Tingkat capaian sasaran yang di ukur dari indikator Persentase 

Panjang saluran berfungsi baik Tahun 2024 sebesar 99,83% dengan realisasi 

sebesar 53,96% dibandingkan target sebesar 54,05%.  Apabila dibandingkan 

dengan tingkat capaian sasaran tahun 2023 mengalami peningkatan sebesar 

1,29%, serta jika dibandingkan dengan tingkat capaian sasaran tahun 2020 

mengalami penurunan sebesar 4,59%. Perbandingan antara realisasi kinerja 

serta capaian kinerja tahun 2024 terhadap tahun sebelumnya ditunjukan 

pada tabel III.15. 

 
Tabel III.15 Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja 

 

No. Indikator 
Sasaran 

2020 2021 2022 2023 2024 
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R
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

1. Persentase 
Panjang 
saluran 
berfungsi 
baik 

 

 
48,00 

 

 
50,12 

 

 
104,42 

 

 
50,00 

 

 
52,06 

 

 
104,12 

 

 
52,00 

 

 
53,03 

 

 
101,98 

 

 
54,00 

 

 
53,21 

 

 
98,54 

 

 
54,05 

 

 
53,96 

 

 
99.83 

                    (Sumber: Kelompok Substansi Tim Pengelola Kinerja DPUPR Kota Pontianak) 

 

 
3. Membandingkan Realisasi Kinerja Sampai Dengan Tahun Ini Dengan 

Target Jangka Menengah Yang Terdapat  Dalam  Dokumen Perencanaan 
Strategis Organisasi 

 
Pengukuran dan perbandingan realisasi kinerja serta tingkat capaian 

kinerja selama 3 tahun terakhir masa Renstra ditunjukan pada Tabel III.16 

dan Gambar III.2 tentang perbandingan capaian indikator sasaran strategis. 

 
Tabel III.16 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2022-2024 

Terhadap Target Renstra Tahun 202  
No. Sasaran Strategis Indikator 

Kinerja Utama 
Realisasi Target 

2024 2022 2023 
2 
 

2024  

 
2 

1. Meningkatnya Persentase 53,03% 53,21% 53,96% ,05% 
Jaringan Penyediaan     

Drainase yang Jaringan     

Fungsional Drainase yang     

 Fungsional     

(Sumber: Kelompok Substansi Tim Pengelola Kinerja DPUPR Kota Pontianak) 

lenicaio324iap06@outlook.com
Typewritten text
4

lenicaio324iap06@outlook.com
Typewritten text
54
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Gambar III.2 

Trend Persentase Panjang Saluran Berfungsi Baik di Kota Pontianak 

Tahun 2020-2024 

 

 

 
 

Berdasarkan gambar diatas bahwa Indikator Panjang saluran 

berfungsi baik dari tahun 2020-2022 sudah memenuhi target yang 

ditetapkan. Namun persentase Panjang saluran berfungsi baik tahun 2023 

tercatat sebesar 53,21% yang belum sesuai target renstra yaitu 55,05% Dan 

kemudian di tahun 2024 mengikuti kenaikan progress menjadi 53,96% 

dimana ada kenaikan 0,75% dari tahun 2023 tetapi belum mencapai target 

55,05%. Penurunan persentase penyediaan infrastruktur jaringan drainase 

yang fungsional dan tidak tercapainya target ini disebabkan oleh 

terjadinyanya efisiensi anggaran yang mengakibatkan pada kurangnya 

penanganan saluran untuk dilakukan peningkatan pada saat itu. 

 
4. Membandingkan Realisasi Kinerja Tahun Ini Dengan Standar 

Nasional (Jika Ada) 

Pada Indikator Persentase penyediaan jaringan drainase yang 

fungsional tidak memiliki target nasional. 

 
Tabel III.17 Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Standar Nasional 

Tahun 2024 
NO Sasaran Strategis Indikator Kinerja 

Utama 
Realisasi 2024 Target Nasional 

1 Meningkatnya Jaringan 
Drainase yang 
Fungsional 

Persentase 
Panjang saluran 
berfungsi baik 

53,96% - 

(Sumber: Kelompok Substansi Tim Pengelola Kinerja DPUPR Kota Pontianak) 

48
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5. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/ 
Penurunan Kinerja Serta Alternatif Solusi Yang Telah Dilakukan 

 
Hambatan dan kendala dalam pencapaian sasaran ini antara lain : 

Secara umum, beberapa faktor penyebab tercapainya peningkatan kinerja 

ini adalah: 

1. Semakin banyaknya areal terbangun pada kawasan resapan air hujan, 

sehingga aliran limpasan (run off) semakin tinggi;  penanggulangan banjir 

dilakukan masih bersifat parsial, belum ditangani secara tuntas. 

 
Upaya  Pemecahan  Dalam  Mengantisipasi  Hambatan  Dan  Kendala Dalam 

Pencapaian Sasaran Ini Antara Lain : 

1. Adanya partisipasi masyarakat terutama pada  sungai  yang  melewati kota 

untuk ikut memantau sungai sehingga sungai dapat berdaya guna, serta 

semakin tingginya kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan 

sungai dalam mengurangi dampak banjir. 
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SASARAN STRATEGIS OPD     :  3. Meningkatnya Pelayanan Air Bersih 
melalui Perpipaan Terakses ke Rumah 
Tangga 

 
1. Membandingkan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini 

 

Tabel III.18 Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024 
 

No. Sasaran Strategis IKU Target Realisasi % 

1 Meningkatnya Pelayanan 
Air Bersih melalui 
Perpipaan Terakses ke 
Rumah Tangga 

Persentase Jumlah 
Rumah Tangga 
yang Mendapatkan 
Akses      Pelayanan 
melalui SPAM  

 

 
92,70 

 

 
93,16 

 

 
100,50 

(Sumber: Kelompok Substansi Tim Pengelola Kinerja DPUPR Kota Pontianak) 

 

 
Pada tabel III.18 pada sasaran strategis Pemerintah Kota Pontianak, 

untuk Indikator Kinerja Utama yaitu Persentase Jumlah  Rumah  Tangga yang 

Mendapatkan Akses Pelayanan melalui SPAM  Tahun      2024 ditargetkan 

sebesar 92,70%. Indikator ini diukur dengan cara membandingkan jumlah 

rumah tangga terlayani air bersih terhadap jumlah penduduk wilayah 

pelayanan, dalam satuan persen. Realisasi indikator ini adalah 93,16% 

dengan demikian, capaian kinerja pada indikator sebesar 100,50%. 

Pengukuran capaian indikator kinerja utama tahun 2024 terhadap 

Jumlah rumah tangga terlayani air bersih didukung oleh data yang 

disediakan oleh PDAM sebagaimana tabel berikut. 

 
Tabel III.19 Data Sambungan Air Minum Tahun 2024 

 

No. Nama Kecamatan Jumlah Rumah Tersambung PDAM 

1. Pontianak Utara 37.188 27.269 

2. Pontianak Timur 26.772 21.595 

3. Pontianak Barat 31.559 28.857 

4. Pontianak Kota 33.633 34.027 

5. Pontianak Selatan 19.651 24.736 

6. Pontianak Tenggara 14.694 15.833 

 Jumlah 163.497 152.317 

(Sumber: PDAM Kota Pontianak) 

 

 
Untuk perhitungan dipergunakan data jumlah rumah tangga terlayani air 

bersih terhadap jumlah penduduk wilayah pelayanan Kota  Pontianak Tahun 

2024. 

jumlah rumah tangga terlayani air bersih x 100% 
jumlah penduduk wilayah pelayanan 
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Jadi perhitungannya sebagai berikut : 

 

 

Penjumlahan komulatif masyarakat yang rumah tangga yang 

mendapatkan akses terhadap air minum melalui SPAM jaringan perpipaan 

dan bukan jaringan perpipaan terlindungi terhadap rumah tangga  di seluruh 

kab/kota = 163.497. Berdasarkan data diatas diperoleh bahwa jumlah rumah 

tangga yang terlayani air bersih melalui PDAM saat ini sebanyak 152.317 

rumah tangga dan masih ada 11.180 rumah tangga yang belum terlayani air 

bersih yang ada pada tahun 2024 . Perhitungan melalui rumus tersebut 

sebesar 93,16% yang merupakan  realisasi dari Indikator Persentase Jumlah 

Rumah Tangga yang Mendapatkan Akses Pelayanan melalui SPAM Jaringan 

Perpipaan Tahun 2024. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa capaian indikator kinerja utama 

Persentase Jumlah Rumah Tangga yang Mendapatkan Akses Pelayanan 

melalui SPAM Jaringan Perpipaan Tahun 2024 dikategorikan “Sangat 

Berhasil” dengan pencapaian indikator sasaran sebesar 93,16%. 

 
a. Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 

Anggaran dan realisasi belanja tahun 2024  yang  dialokasikan untuk 

membiayai program atau kegiatan teknis dalam pencapaian sasaran 

perangkat daerah disajikan pada tabel berikut. 

Tabel III.20 Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Tahun 2024 
 

No Sasaran 
Strategis 

Program Anggaran Capa 
ian 

Kine 
rja 

Tingk
at 

Efisie
ns i 

Target Realisasi % % % 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Meningkatnya 
Pelayanan Air 
Bersih melalui 
Perpipaan 
Terakses ke 
Rumah 
Tangga 

1. Pengelol 
aan dan 
Pengem 
bangan 
Sistem 
Penyedi 
aan Air 
Minum 

 
 
 

32.202.629.344 

 
 
 

31.968.522.769,31 

 
 
 

99,27 

 
 
 

93,16 

 
 
 

0,73 

(Sumber: Kelompok Substansi Tim Pengelola Kinerja DPUPR Kota Pontianak) 

 

 
Efisiensi adalah perbandingan yang terbaik antara input/masukan 

dan output/hasil antara keuntungan dengan sumber-sumber yang 

152.317 x 100% = 93,16% 
163.497 
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dipergunakan, seperti hasil optimal yang dicapai dengan penggunaan 

sumber yang terbatas. 

Untuk melaksanakan sasaran strategis ini terdapat alokasi anggaran 

dengan total dari program tersebut sebesar Rp. 32.202.629.344,- dengan 

realisasi sebesar Rp. 31.968.522.769,31 atau (99,27%). Apabila 

dibandingkan antara persentase capaian kinerja sasaran strategis sebesar 

100,49%, maka tingkat efisiensi anggaran untuk sasaran strategis 

meningkatnya pelayanan air bersih melalui perpipaan terakses ke rumah 

tangga sebesar 0,73% dan terdapat penghematan sebesar 

Rp.234.106.574,69. 

 
b. Analisis Program/ Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Ataupun 

Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja 

Sasaran Strategis Meningkatnya Pelayanan Air Bersih melalui 

perpipaan Terakses kerumah Tangga dengan Indikator Kinerja yaitu 

Persentase jumlah rumah tangga yang mendapat akses pelayanan melalui 

SPAM. Adapun analisis program dan kegiatan dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel III.21 Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan 
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja Tahun 2024 

 

No. Program dan 
Kegiatan 

Satuan Target Realisasi Analisis 
Capaian 
Indikator 

Kinerja 

Permasalahan 
Pencapaian Kinerja 

1 2 3 4 5 6 7 
1. Program Persentase 90,23 93,16 103,24 masih belum 

 Pengelolaan dan     terjangkaunya 
 Pengembangan     mendistribusikan air 
 Sistem     bersih ke seluruh 
 Penyediaan Air     wilayah perkotaan di 
 Minum     Kota Pontianak 

1.1. Pengelolaan dan 
Pengembangan 

Persentase 100 122,00 122,00  

 Sistem      

 Penyediaan Air      

 Minum (SPAM)      

 di Daerah      

 Kabupaten/Kota      

(Sumber: Kelompok Substansi Tim Pengelola Kinerja DPUPR Kota Pontianak) 

 

 
Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa sasaran strategis 

Meningkatnya Pelayanan Air Bersih melalui perpipaan Terakses kerumah 

Tangga di dukung 1 (satu) Program dan 1 (satu) Kegiatan, dengan capaian 

kinerja indikator sebagai berikut: 

1. Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum 
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Indikator kinerja Program Persentase sarana prasarana perpipaan 

terakses ke Rumah Tangga memiliki target sebesar 90,23% dan realisasi 

sebesar 93,16% dengan capaian kinerja 103,24%. Hal ini dipengaruhi oleh 

dukungan dari kesadaran warga Pontianak untuk menggunakan air dari 

PDAM  Kota Pontianak. 

1.1. Pengelolaan   dan  Pengembangan  Sistem Penyediaan    Air Minum 

(SPAM) di Daerah Kabupaten/Kota 

Indikator kinerja kegiatan yaitu Persentase peningkatan pengelolaan 

dan pengembangan SPAM dikawasan perkotaan memiliki target sebesar 

100% dan terealisasi sebesar 122,00% dengan capaian kinerja sebesar 

122,00% atau kategori “Sangat Berhasil”. 

Dalam melaksanakan kegiatan ini Pemerintah Kota Pontianak 

melaksanakan pemasangan jaringan perpipaan di perkotaan. 

 
2. Membandingkan antara Realisasi Kinerja Serta Capaian Kinerja 

Tahun Ini Dengan Tahun Lalu Dan Beberapa Tahun Terakhir 
 

Tolok ukur capaian sasaran Pelayanan Air Bersih melalui perpipaan 

Terakses kerumah Tangga diukur dengan indikator Persentase jumlah 

rumah tangga yang mendapat akses pelayanan melalui SPAM. 

Tingkat capaian sasaran yang di ukur dari indikator Persentase 

jumlah rumah tangga yang mendapat akses pelayanan melalui SPAM Tahun 

2024 sebesar 100,16% dengan realisasi sebesar 93,16% dibandingkan target 

sebesar 92,70%. Apabila dibandingkan dengan tingkat capaian sasaran 

tahun 2023 mengalami peningkatan sebesar 5,70%, serta jika dibandingkan 

dengan tingkat capaian sasaran tahun 2020 mengalami peningkatan sebesar 

12,78%. Perbandingan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun 

2023 terhadap tahun sebelumnya ditunjukan pada tabel III.22. 

Tabel III.22 Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja 
 

No. Indikator Sasaran 2020 2021 2022 2023 2024 

T
a

rg
e

t 

R
e

a
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%
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k
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t  

  

  

  

T
a
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%
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1 2 6 7 8 9 6 7 8 9 6 7 8 9 15 16 17 

1. Persentase Jumlah 
Rumah Tangga 
yang Mendapatkan 
Akses Pelayanan 
Melalui SPAM 
jaringan Perpipaan 

 

 
100 

 

 
87,71 

 

 
87,71 

 

 
100 

 

 
89,84 

 

 
89,84 

 

 
100 

 

 
89,08 

 

 
89,08 

 

 
100 

 

 
 

 

 
 

 

 
92,70 

 

 
93,16 

 

 
100,  

(Sumber: Kelompok Substansi Tim Pengelola Kinerja DPUPR Kota Pontianak) 
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3. Membandingkan Realisasi Kinerja Sampai Dengan Tahun Ini Dengan 
Target Jangka Menengah yang Terdapat  Dalam  Dokumen Perencanaan 
Strategis Organisasi 

 
Pengukuran dan perbandingan realisasi kinerja serta tingkat 

capaian kinerja selama 3 tahun terakhir masa Renstra ditunjukan pada 

Tabel III.23 dan Gambar III.3 tentang perbandingan capaian indikator 

sasaran strategis. 

Tabel III.23 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2022-2024 
Terhadap Target Renstra Tahun 2024 

No. Sasaran Strategis Indikator 
Kinerja Utama 

Realisasi Target 
2024 2022 2023 2024 

 Meningkatnya Persentase 89,08 94,79 93,16 9 ,70% 
Pelayanan Air Bersih Jumlah Rumah     

melalui Perpipaan Tangga yang     

Terakses ke Rumah Mendapatkan     

Tangga Akses     

 Pelayanan     

 Melalui SPAM     

 jaringan     

 Perpipaan     

(Sumber: Kelompok Substansi Tim Pengelola Kinerja DPUPR Kota Pontianak) 

 

 
Gambar III.3 Perbandingan Capaian Indikator Sasaran Strategis 

 
(Sumber: Kelompok Substansi Tim Pengelola Kinerja DPUPR Kota Pontianak) 

 

Indikator Persentase Jumlah Rumah Tangga yang Mendapatkan Akses 

Pelayanan Melalui SPAM jaringan Perpipaan tahun 2024 masih belum  

memenuhi target renstra yang ditetapkan. Hal ini dapat dilihat dari 

capaian kinerja tahun 2023 sebesar 94,79% dibandingkan dengan dengan 

target renstra 2024 sebesar 95,70% maka menghasilkan capaian kinerja 

sebesar 99,05% dengan kategori “Sangat Berhasil”. 
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4. Membandingkan Realisasi Kinerja Tahun  Ini  Dengan  Standar Nasional  
(Jika  Ada) 

 
Evaluasi capaian Indikator Kinerja Utama Pemerintah Kota Pontianak, 

juga dapat terlihat dari hasil perbandingan antara Realisasi Kinerja dengan 

Standar nasional. Tabel berikut menyajikan Perbandingan Realisasi Capaian 

Indikator Kinerja Utama dengan Indikator Nasional. 

 
Tabel III.24 Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Standar Nasional 

Tahun 2024 
NO Sasaran Strategis Indikator Kinerja 

Utama 
Realisasi 2024 Target Nasional 

 Meningkatnya 
Pelayanan Air Bersih 

Persentase Jumlah 
Rumah Tangga 

93,16% 92,19 % 
(Sumber: 

melalui Perpipaan yang Mendapatkan  BPS 
Terakses ke Rumah Akses Pelayanan  Susenas) 
Tangga Melalui SPAM   

 jaringan Perpipaan   

(Sumber: Kelompok Substansi Tim Pengelola Kinerja DPUPR Kota Pontianak) 

 

 
Jika dilihat dari BPS Susenas bahwa target nasional untuk pelayanan 

air bersih sebesar 92,19%, maka realisasi dari Indikator Persentase Jumlah 

Rumah Tangga yang Mendapatkan Akses Pelayanan Melalui SPAM jaringan 

Perpipaan tahun 2024 sebesar 93,16% dimana capaian kinerja mencapai 

102,82% dengan kategori “Sangat Berhasil”. 

 
5. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/ 

Penurunan Kinerja Serta Alternatif Solusi Yang Telah Dilakukan 

 
Hambatan dan kendala dalam pencapaian sasaran ini antara lain : 

Secara umum, beberapa faktor penyebab penurunan kinerja ini adalah: 

1. Anggaran yang diperuntukkan pada pencapaian kinerja masih terbatas 

2. Tingkat kualitas air yang disediakan oleh PDAM di  Kota  Pontianak masih 

belum aman untuk di konsumsi. 

3. Masih adanya konflik kepentingan dalam pemanfaatan air bersih oleh 

masyarakat tertentu 

4. Khusus Sebagian kecil Masyarakat yang berada di pinggiran Sungai 

Kapuas masih bertahan menggunakan air Sungai dan  belum  mau beralih 

ke pelayanan PDAM. 



59 

Laporan Kinerja 
Instansi Pemerintah 

Kota Pontianak Tahun 2024 

 

 

 

Upaya pemecahan dalam mengantisipasi hambatan dan kendala dalam 

pencapaian sasaran ini antara lain : 

1. Memanfaatkan dana yang bersumber dari DAK. 

2. Melakukan koordinasi dengan PDAM untuk membuat strategi dalam 

melayani peningkatan kualitas air agar menjadi aman untuk dikonsumsi 

Masyarakat. 

3. Melakukan sosialisasi pada lokasi tertentu khususnya Masyarakat yang 

berada di pinggiran Sungai Kapuas. 
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SASARAN STRATEGIS OPD : 5. Terwujudnya Fasilitas Publik Pemerintah 
Dalam Kondisi Baik 

 

1. Membandingkan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini 

Dalam melaksanakan sasaran strategis perangkat daerah yaitu 

Terwujudnya Fasilitas Publik Pemerintah dalam Kondisi Baik memiliki 2 

indikator kinerja pendukung sebagaimana tabel berikut ini. 

 
 

Tabel III.25 Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024 
 

No. Sasaran 
Strategis 

IKU Target Realisasi % 

1. Terwujudnya 
Fasilitas Publik 
Pemerintah dalam 
Kondisi Baik 

Persentase fasilitas publik 
pemerintah yang menjadi 
kewenangan PUPR dalam 
kondisi baik 

 
   91,50 

 
      91,  

 
   99,9  

1. Persentase Bangunan 
Pemerintah kondisi baik 

  
82,83 

 

2. Persentase taman kondisi 
baik 

  
100,00 

 

 

          (Sumber: Kelompok Substansi Tim Pengelola Kinerja DPUPR Kota Pontianak) 

 

 
Pada tabel III.31 pada sasaran strategis Pemerintah Kota Pontianak, 

untuk Indikator Kinerja Utama yaitu Persentase Fasilitas  Publik Pemerintah 

yang menjadi kewenangan PUPR  dalam Kondisi Baik Tahun 2024 didapat dari 

2 (dua) indikator yaitu 1). Persentase Bangunan Pemerintah dalam kondisi 

Baik;  2).  Persentase Taman dalam kondisi baik yang telah dirumuskan melalui 

tabel berikut ini. 

1.1. Indikator Persentase Bangunan Pemerintah Kondisi Baik 

 
Tabel.III.26 

Analisis Tingkat Kerusakan Bangunan Gedung Pemerintah 
Kota Pontianak Tahun 2024 

 
 

NO 

 
 

NAMA BANGUNAN 

 
TINGKAT 

KERUSAKAN 
(%) 

 
 

KETERANGAN 

PERSENTASE 
KERUSAKAN 
TERHADAP 

TOTAL 
GEDUNG(%) 

1 Kantor Walikota  20,025 Rusak Ringan 0,214 

 
 
 

2 

 
 

Kantor 
Sekretariat 
Daerah 

Gedung 2 
(Organisasi, 
Hukum, Aula 
SSA) 

 
17,70 

 
Rusak Ringan 

 
0,208 

Gedung 3 
(Asisten 2, 
Kominfo) 

 
17,88 

 
Rusak Ringan 

 
0,209 

Masjid Al 
Khalifah 10,75 Rusak Ringan 0,192 
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3 

 
Kantor DPRD 

DPRD Kota 
Pontianak 

17,55 Rusak Ringan 0,208 

Masjid 16,60 Rusak Ringan 0,205 

 
4 

 
Kantor Terpadu 
Walikota 

BKPSDM 25,00 Rusak Ringan 0,288 

Inspektorat    

DP2KBP3A    

5 Kantor Bappeda  17,50 Rusak Ringan 0,208 

6 
Kantor SATPOL 
PP 

 
15,50 Rusak Ringan 0,203 

7 Kantor UKPBJ  17,50 Rusak Ringan 0,208 

8 Kantor PMI  7,20 Rusak Ringan 0,185 

 
9 

 
Kantor Dinas 
Kesehatan 

Gedung 
Utama 

21,15 Rusak Ringan 0,217 

Gedung 
Yankes, Aula 

5,55 Rusak Ringan 0,181 

  Gudang 
Farmasi 12,55 Rusak Ringan 0,196 

 
 
 
 

10 

 
 
 

Kantor Dinas 
PUPR 

Gedung 
Utama 

26,30 Rusak Ringan 0,233 

Gedung 
Bidang 
Taman, UPTD 
Alber 

 
28,95 

 
Rusak Ringan 

 
0,241 

Gedung Arsip 
dan Hanggar 

18,60 Rusak Ringan 0,210 

Masjid 1,80 Rusak Ringan 0,174 

 
 
 

11 

 

 
Kantor Terpadu 
Sutoyo 

Dinas 
Pendidikan 

24,90 Rusak Ringan 0,228 

DPMPTSP    

Disnaker    

Perkim    

Disdukcapil    

12 Kantor BKD BKD 20,00 Rusak Ringan 0,214 

13 Kantor BPBD  22,93 Rusak Ringan 0,222 

 
 
 

14 

 
 

Kantor Terpadu 
Alianyang 

Dinas 
Perhubungan 23,43 Rusak Ringan 0,224 

Dinas 
Perpustakaan 
dan Kearsipan 

 
14,40 

 
Rusak Ringan 

 
0,200 

Disperindakop 24,65 Rusak Ringan 0,227 

DLH 21,85 Rusak Ringan 0,219 

 
 

15 

 

Kantor Dinas 
Sosial Dan Dinas 
Pariwisata 

Dinas Sosial 34,20 Rusak Ringan 0,261 

Dinas 
Kepemudaan, 
Olah  Raga, 
dan Pariwisata 

 
16,20 

 0.204 

Masjid    

 
16 

Kantor Dinas 
Pangan 
Pertanian dan 
Perikanan 

 
Kantor 

 
 

27,10 

 
Rusak Ringan 

 
0,235 

17 
Kantor 
Kesbangpolinmas 

 
26,00 Rusak Ringan 0,232 

18 
Kantor KPU Kota 
Pontianak 

 
26,40 Rusak Ringan 0,233 
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NO 

 
 

NAMA BANGUNAN 

 
TINGKAT 

KERUSAKAN 
(%) 

 
 

KETERANGAN 

PERSENTASE 
KERUSAKAN 
TERHADAP 

TOTAL 
GEDUNG(%) 

19 Graha UMKM  4,60 Rusak Ringan 0,180 

20 Gedung Parkir  18,93 Rusak Ringan 0,211 

21 
Kantor Kecamat 
Pontianak Utara 

Kantor 14,32 Rusak Ringan 0,200 

Aula 28,40 Rusak Ringan 0,239 

 
22 

Kantor 
Kelurahah Batu 
Layang 

  
37,95 

 
Rusak Sedang 

 
0,276 

 
23 

Kantor 
Kelurahah 
Siantan Hilir 

  
21,28 

 
Rusak Ringan 

 
0,218 

 
24 

Kantor 
Kelurahah 
Siantan Hulu 

  
23,85 

 
Rusak Ringan 

 
0,225 

 
25 

Kantor 
Kelurahah 
Siantan Tengah 

  
0,00 

Bangunan 
Baru (tahun 

2021) 

 
0 

 
26 

 

Kantor Kecamat 
Pontianak Timur 

Kantor 28,30 Rusak Ringan 0,239 

Aula 19,05 Rusak Ringan 0,212 

Rumah Dinas 18,65 Rusak Ringan 0,211 

 
27 

Kantor 
Kelurahah 
Tambelan Sampit 

  
21,88 

 
Rusak Ringan 

 
0,219 

 
28 

Kantor 
Kelurahah 
Dalam Bugis 

  
18,85 

Menumpang 
Bangunan 

Aula Keraton 

 
0,211 

 
29 

Kantor 
Kelurahah 
Tanjung Hulu 

  
17,25 

 
Rusak Ringan 

 
0,207 

 
30 

Kantor 
Kelurahah 
Tanjung Hilir 

  
31,30 

 
Rusak Sedang 

 
0,249 

 
31 

Kantor 
Kelurahah 
Banjar Serasan 

  
17,60 

 
Rusak Ringan 

 
0,208 

 
32 

Kantor 
Kelurahah 
Saigon 

  
18,25 

 
Rusak Ringan 

 
0,210 

 

33 
Kantor 
Kelurahah Parit 
Mayor 

 

12,63 
 

Rusak Ringan 
 

0,196 

 
34 

Kantor Kecamat 
Pontianak 
Tenggara 

 
Kantor 

 
9,19 

 
Rusak Ringan 

 
0,189 

  
Aula 8,00 Rusak Ringan 0,186 

 
35 

Kantor 
Kelurahan 
Bangka Belitung 
Laut 

  
6,15 

 
Rusak Ringan 

 
0,182 

 
36 

Kantor 
Kelurahan 
Bangka Belitung 
Darat 

  
 

4,65 

 
Rusak Ringan 

 
0,180 
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NO 

 
 

NAMA BANGUNAN 

 
TINGKAT 

KERUSAKAN 
(%) 

 
 

KETERANGAN 

PERSENTASE 
KERUSAKAN 
TERHADAP 

TOTAL 
GEDUNG(%) 

 
37 

Kantor 
Kelurahan 
Bansir Laut 

  
24,15 

 
Rusak Ringan 

 
0,226 

 
38 

Kantor 
Kelurahan 
Bansir Darat 

  
20,95 

 
Rusak Ringan 

 
0,217 

 
39 

Kantor Kecamat 
Pontianak 
Selatan 

 
Kantor 

 
5,01 

 
Rusak Ringan 

 
0,180 

 
40 

Kantor 
Kelurahan 
Akcaya 

  
24,60 

 
Rusak Ringan 

 
0,227 

 
41 

Kantor 
Kelurahan Kota 
Baru 

  
5,30 

 
Rusak Ringan 

 
0,181 

 

42 
Kantor 
Kelurahan Parit 
Tokaya 

  

3,60 
 

Rusak Ringan 
 

0,178 

 
43 

Kantor 
Kelurahan Benua 
Melayu Darat 

  
6,40 

 
Rusak Ringan 

 
0,183 

 
44 

Kantor 
Kelurahan Benua 
Melayu Laut 

Kantor  
7,25 

 
Rusak Ringan 

 
0,185 

 

45 

Kantor Kecamat 
Pontianak Kota 

 
2,75 Rusak Ringan 0,176 

 
46 

Kantor 
Kelurahan Sungai 
Bangkong 

  
13,10 

 
Rusak Ringan 

 
0,197 

 
47 

Kantor 
Kelurahan Darat 
Sekip 

  
20,00 

 
Rusak Ringan 

 
0,214 

 

48 
Kantor 
Kelurahan 
Tengah 

  

25,33 
 

Rusak Ringan 
 

0,230 

 
49 

Kantor 
Kelurahan 
Mariana 

  
4,90 

 
Rusak Ringan 

 
0,180 

 
50 

Kantor 
Kelurahan 
Sungai Jawi 

  
22,45 

 
Rusak Ringan 

 
0,221 

51 
Kantor Kecamat 
Pontianak Barat 

Kantor 21,00 Rusak Ringan 0,217 

  
Aula 26,40 Rusak Ringan 0,233 

  
Rumah dinas 24,00 Rusak Ringan 0,225 

 
52 

Kantor 
Kelurahan 
Sungai Jawi Luar 

  
0 

 
Baik 

 
0 

 
53 

Kantor 
Kelurahan 
Sungai Jawi 
Dalam 

 

 
24,95 

 
Rusak Ringan 

 
0,228 
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NO 

 
 

NAMA BANGUNAN 

 
TINGKAT 

KERUSAKAN 
(%) 

 
 

KETERANGAN 

PERSENTASE 
KERUSAKAN 
TERHADAP 

TOTAL 
GEDUNG(%) 

 

54 
Kantor 
Kelurahan Pal 
Lima 

 

 

1,80 
 

Rusak Ringan 
 

0,175 

 
55 

Kantor 
Kelurahan 
Sungai Beliung 

  
8,55 

 
Rusak Ringan 

 
0,187 

Persentase Total Kerusakan 17,174 

               (Sumber Data : Survey Tim Bangunan Gedung Kota, Desember 2024) 

 

 
Untuk menghitung realisasi persentase bangunan pemerintah  dalam     

kondisi baik yaitu : 100% - Tingkat Kerusakan bangunan pemerintah yang 

menjadi Kewenangan DPUPR.  

Jadi hasilnya yaitu 100% -17,174% = 82,83% bangunan pemerintah dalam 

kondisi baik. 

Pada tabel diatas menunjukkan tingkat kerusakan pada 55 titik lokasi 

gedung yang menjadi tanggung jawab Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Kota Pontianak, sehingga dapat dihitung total kerusakan gedung  

kantor sebanyak 17,174% pada Tahun 2024 dan sebanyak 82,826% gedung 

pemerintah dalam kondisi baik.  

Adapun program yang mendukung adalah :  

Program Penataan Bangunan Gedung 

Kegiatan Penyelenggaraan Bangunan Gedung di Wilayah Daerah 

Kabupaten/Kota, Pemberian Izin Mendirikan Bangunan (IMB) dan 

Sertifikat Laik Fungsi Bangunan Gedung. Dengan Sub Kegiatan sebagai 

berikut: 

✓ Penyelenggaraan Penerbitan Izin Mendirikan Bangunan (IMB), Sertifikat 

Laik Fungsi (SLF), peran Tenaga Ahli Bangunan Gedung (TABG), 

Pendataan bangunan Gedung, serta Implementasi SIMBG 

✓ Perencanaan, Pembangunan, Pengawasan dan Pemanfaatan Bangunan 

Gedung Daerah Kabupaten/Kota 

✓ Penyusunan Regulasi terkait Bangunan Gedung Kabupaten/ Kota 

✓ Identifikasi, Penetapan, Penyelenggaraan Bangunan Gedung Cagar 

Budaya yang dilestarikan Milik Pemerintah Kabupaten / Kota 

✓ Penilikan terhadap Penyelenggaraan Bangunan Gedung oleh penilik 

bangunan 

✓ Rehabilitasi, Renovasi dan Ubahsuai Bangunan Gedung untuk 

Kepentingan Strategis Daerah Kabupaten / Kota 

 



65 

Laporan Kinerja 

Instansi Pemerintah 
Kota Pontianak Tahun 2024 

 

 

1.2. Indikator Persentase Taman Dalam Kondisi Baik 

Perhitungan indikator pendukung kedua dengan menghitung realisasi 

persentase taman dalam kondisi baik.  Untuk melihat Data Taman di Kota 

Pontianak yang dikelola oleh  DPUPR Tahun 2024 telah dirumuskan melalui 

tabel berikut ini. 

 

Tabel III.27 Data Lokasi Taman dan Luas Taman yang dikelola 
DPUPR Kota Pontianak Tahun 2024 

 
No. 

 
Nama Taman dan Lokasi Taman 

Luas 
Wilayah 

Kota (M2) 

 
Luas (M2) 

Persentase 
Luas 

KEC. PONTIANAK TENGGARA 14.830.000 114.026,40 0,4580 

1 Taman Median Jl.A.Yani (depan Perdana s/d bambu runcing) 14.830.000 2.705,80 0,0182 

2 Taman Median Jl.A.Yani (depan Politeknik) 14.830.000 369,29 0,0025 

3 Taman Median Jl.A.Yani (jembatan Sepakat I s/d Depan 
Universitas Muhamadiyah) 

14.830.000 
 

2.184,99 
 

0,0147 

4 Taman Median Jl.A.Yani (depan Universitas Muhamadiyah s/d 
depan kantor Gubernur 

14.830.000 
 

1192,02 
 

0,0080 

5 Taman Median Jl.A.Yani (depan Kantor Gubernur Kalbar) 14.830.000 3.075,03 0,0207 

6 Taman Median Jl.A.Yani (depan DPRD Provinsi Kalbar) 14.830.000 786,38 0,0053 

7 Taman Median Jl.A.Yani (depan Polda Kalbar s/d Batas kota) 14.830.000 3.077,84 0,0208 

8 Taman Batas Kota Jl. Adisucipto 14.830.000 53,83 0,0004 

9 Taman depan Joging Trek ( Jl. A Yani) 14.830.000 645,45 0,0044 

10 Taman Degulis 14.830.000 410,87 0,0028 

11 Taman Joging Trek 14.830.000 30.316,98 0,2044 

12 Taman A Yani (Catur) 14.830.000 7.557,48 0,0510 

13 Taman Arboretum Sylva Untan 14.830.000 428,69 0,0029 

14 Taman Plaza Untan 14.830.000 1.076,79 0,0073 

15 Taman Median Jl. Abdurrahman Saleh (BLKI) 14.830.000 2.395,41 0,0162 

16 Taman Jl. Koridor Untan – Al azhar 14.830.000 695,88 0,0047 

17 Taman Paralel Sei Raya Dalam 14.830.000 158,53 0,0011 

18 Taman Median Jl. Daya Nasional 14.830.000 802,83 0,0054 

19 Taman Jl. Syafei 14.830.000 407,65 0,0027 

20 Taman Jl. Reformasi 14.830.000 645,81 0,0044 

21 Taman Auditorium Untan 14.830.000 3.746,88 0,0253 

22 Taman Trotoar Humanis 14.830.000 1.097,41 0,0074 

23 Taman Gedung PKK 14.830.000 202,2 0,0014 

24 Taman Jl. Dr. Sudarso (Batas Kota) 14.830.000 621,08 0,0042 

25 Taman Puzzle 14.830.000 754,22 0,0051 

26 Taman Sepeda 14.830.000 53,71 0,0004 

27 Taman Tugu Digulis Beserta Air Mancur (Bambu Runcing) 14.830.000 2.104,63 0,0142 

28 Taman Traffic Light Bundaran Degulis 14.830.000 171,75 0,0012 

29 Taman Rumah Jabatan Walikota Jl. A.R Saleh 14.830.000 184,92 0,0012 

30 Penataan Pemakaman Jl. Sepakat 1 Pontianak Tenggara 14.830.000 16.328,00 0,1101 
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No. 

 
Nama Taman dan Lokasi Taman 

Luas 
Wilayah 

Kota (M2) 

 
Luas (M2) 

Persentase 
Luas 

31 Penataan Taman Kompleks Wanabakti 3 14.830.000 132,00 0,0009 

32 Penataan Taman Bundaran Jl Daya Nasional 14.830.000 717,05 0,0048 

33 Pembuatan Taman Dekorasi Trotoar Jl. A. Yani 14.830.000 28.925,00 0,1950 

KEC. PONTIANAK SELATAN 14.540.000 
41.295,84 0,2840 

34 Taman Median Jl.A.Yani (depan BPN s/d depan MAN 2) 14.540.000 
1.063,35 0,0073 

35 Taman Median Jl.A.Yani (depan MAN 2 s/d depan PLN) 14.540.000 
795,75 0,0055 

36 Taman Median Jl.A.Yani (depan PLN s/d depan Masjid Mujahidin) 14.540.000 
600,48 0,0041 

37 Taman Median Jl.A.Yani (depan Masjid Mujahidin s/d Tugu KB) 14.540.000 
364,63 0,0025 

38 Taman Median Jl.A.Yani (Tugu KB s/d Depan SPBU) 14.540.000 
314,11 0,0022 

39 Taman Median Jl.A.Yani (depan TVRI kalbar s/d Jembatan Suzuki) 14.540.000 
1.107,41 0,0076 

40 Taman Median Jl.A.Yani (depan gedung Kartini, Tugu PKK, 
Simpang Taman Jl.Sutoyo) 

14.540.000  
762,94 

 
0,0052 

41 Taman Median Jl.A.Yani (depan Pendopo Gubernur Kalbar) 14.540.000 
1.102,31 0,0076 

42 Taman Median Jl.A.Yani (depan Taspen s/d depan Perdana) 14.540.000 
1.568,32 0,0108 

43 Taman Median Jl.MT. Haryono 14.540.000 
3.125,91 0,0215 

44 Taman Sebrang Masjid Jihad 14.540.000 
184,83 0,0013 

45 Taman samping pondok Ale-ale 14.540.000 
186,99 0,0013 

46 Pot Tanaman Jl. Let Jend Sutoyo 14.540.000 
541,03 0,0037 

47 Taman Jl. Johan Idrus 14.540.000 
549,99 0,0038 

48 Taman Jl. M. Sohor 14.540.000 
4.754,20 0,0327 

49 Taman Akcaya 14.540.000 
3.383,58 0,0233 

50 Taman Akcaya Jl. Sultan Syahril 14.540.000 
3.488,43 0,0240 

51 Taman depan Harian Berkat Jl. Sultan Syahril 14.540.000 
312,55 0,0021 

52 Taman Bundaran Kota Baru Jl. Sultan Syahril 14.540.000 
404,88 0,0028 

53 Taman Jl. Suprapto 14.540.000 
163,44 0,0011 

54 Taman Air Tumpah simpang Jl. Diponegoro – Jl. Sulung Lelanang 14.540.000 
125,83 0,0009 

55 Taman Jl. Gusti Sulung Lelanang 14.540.000 
1.910,03 0,0131 

56 Taman SPBU Jl. TanjungPura 14.540.000 
503,17 0,0035 

57 
Taman Median Jl. Tanjungpura II (Parit Besar – Simpang Tol) 

14.540.000 
1.617,36 0,0111 

58 Taman Median Jl. Gajah Mada (Pot Tanaman) 14.540.000 
491,85 0,0034 

59 Taman Median Jl. Veteran (Pot Tanaman) 14.540.000 
430,1 0,0030 

60 Taman Simpang Tol (Kiri) Jl. Sultan Hamid 2 14.540.000 
3.947,59 0,0271 

61 Taman Simpan Tol (Kanan) Jl. Sultan Hamid 2 14.540.000 
2.424,63 0,0167 

62 Taman Halmahera 14.540.000 
300,15 0,0021 

63 
Taman Jl. WR. Supratman 

14.540.000 
896,03 0,0062 

64 
Taman Jl. Letkol Sugiono 

14.540.000 
314,45 0,0022 

65 
Taman Jl. Sultan Syarif Abdurrahman (Depan UMKM) 

14.540.000 
61,52 0,0004 

66 
Taman Jembatan Kapuas Pontianak Timur Selatan 

14.540.000 
170,6 0,0012 

67 
Pembuatan Taman Rumah Dinas Kajati Kalbar 

14.540.000 
289,25 0,0020 

68 
Penataan Tepian Parit Tokaya (Tambah luas) 

14.540.000 
1.148,42 0,0079 
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No. 

 
Nama Taman dan Lokasi Taman 

Luas 
Wilayah 

Kota (M2) 

 
Luas (M2) 

Persentase 
Luas 

69 
Taman Median Jl. Johan idrus ( depan POLRESTA) (TAMBAH LUAS) 

14.540.000 
446,876 0,0031 

70 
Taman Rumah Dinas Wakil Walikota 

14.540.000 
272,50 0,0019 

71 
Taman Median Jl. Ayani (Depan Kantor PUPR) 

14.540.000 
613,04 0,0042 

72 
Taman Median Jl. Ayani (Depan Mega Mall) 

14.540.000 
557,31 0,0038 

KEC. PONTIANAK KOTA 15.510.000 
34.662,03 0,2235 

73 Taman Median Jl.Pak Kasih 15.510.000 
1.009,19 0,0065 

74 Taman Nostalgia (depan kantor Walikota) 15.510.000 
967,7 0,0062 

75 Taman Halaman Parkir Kantor walikota (Air mancur Masjid) 15.510.000 
203,49 0,0013 

76 Taman Alun Kapuas 15.510.000 
19.671,31 0,1268 

77 Taman Jl. Tamar 15.510.000 
18,61 0,0001 

78 Taman Bundaran Adipura Jl. Rahadi Usman 15.510.000 
35,53 0,0002 

79 Taman simpang Matahari Mall 15.510.000 
45,88 0,0003 

80 Taman Jl. Zainuddin 15.510.000 
386,93 0,0025 

81 Taman Jl. Sidas 15.510.000 
40,1 0,0003 

82 Taman Jl. Depan Hotel Mahkota 15.510.000 
48,08 0,0003 

83 Taman Jl. Diponegoro 15.510.000 
1.787,53 0,0115 

84 Taman Pasar Mawar 15.510.000 
728,34 0,0047 

85 Taman Segitiga depan SMPN 1 Pontianak 15.510.000 
28,51 0,0002 

86 Pot depan Pasar Mawar 15.510.000 
37,63 0,0002 

87 Taman Jl. Jend. Urip dan Bakong 15.510.000 
311,42 0,0020 

88 Taman Pedestrian Jl. Hos Cokroaminto 15.510.000 
166,77 0,0011 

89 Taman Relief PSP 15.510.000 
202,5 0,0013 

90 Taman Jl. Patimura Depan PSP 15.510.000 
147,81 0,0010 

91 Taman Median Jl. Patimura – Jl. Juanda 15.510.000 
50,09 0,0003 

92 Taman Jl. Patimura simpang Jl. Djuanda 15.510.000 
50,56 0,0003 

93 Taman Bundaran kantor Pos lama + Taman Pancasila Jl. 
Rahadi Usman 

15.510.000  
504,7 

 
0,0033 

94 Taman Tugu Pancasila Jl. Rahadi Usman 15.510.000 
744,77 0,0048 

95 Taman simpang Jl. Alianyang 15.510.000 
40,18 0,0003 

96 Taman Makam Sei. Bangkong 15.510.000 
11,62 0,0001 

97 Taman Jl. Ampera- Jl. Danau Sentarum 15.510.000 
208,76 0,0013 

98 Taman Jl. DR. Wahidin ( Sepakat) 15.510.000 
1.533,39 0,0099 

99 Taman Median Jl. Tanjungpura 1 (Adipura- Parit Besar) 15.510.000 
672,68 0,0043 

100 Waterfront (Belakang BCA Tanjungpura) 15.510.000 
469,86 0,0030 

101 Taman Paralel Segmen Rs. Antonius Jl. Hasanuddin 15.510.000 
120,57 0,0008 

102 Taman Bank Mandiri 15.510.000 
27,42 0,0002 

103 Taman Depan SMP Negeri I 15.510.000 
44,06 0,0003 

104 Taman Simpang Jl. Teuku Umar 15.510.000 
32,85 0,0002 

105 Bundaran Depan SMP Negeri I 15.510.000 
36,1 0,0002 

106 
Taman simpang Jl. Tanjung Pura -Jl.Sudirman 

15.510.000 
95,96 0,0006 
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No. 

 
Nama Taman dan Lokasi Taman 

Luas 
Wilayah 

Kota (M2) 

 
Luas (M2) 

Persentase 
Luas 

107 
Taman depan Mall Matahari (simpang Jl. Jend Sudirman) 

15.510.000 
95,57 0,0006 

108 Taman Jl. Karimata 15.510.000 
558,35 0,0036 

109 Taman Pedestrian Jl. ST. Sy. Abdurrahman 15.510.000 
1.174,28 0,0076 

110 
Taman Simpang Jl. Zainuddin 

15.510.000 
204,74 0,0013 

111 
Pagar Halaman Gedung DPRD Kota Konsep Landscape 

15.510.000 
655,89 0,0042 

112 
Taman Depan PCC (Pontianak Convention Center) 

14.540.000 
132,65 0,0009 

113 
Penataan Taman Jl. Kutilang 

14.540.000 
66,72 0,0005 

114 
Taman Kompleks Kota Villa Kelurahan Sei Bangkong 

14.540.000 
209,44 0,0014 

115 
Taman Tepian Kapuas (Belakang BNI) 

14.540.000 
1.083,49 0,0075 

KEC. PONTIANAK BARAT 16.940.000 
12.849,11 0,0759 

116 Taman Gertak I s/d Gertak II Jl. Hasanuddin 16.940.000 
1.003,04 0,0059 

117 Taman Gertak III Jl. H.R.A Rahman s/d Gg. Malabar 16.940.000 
1.005,37 0,0059 

118 Taman Gertak II s/d Gertak III Jl. Hasanuddin 16.940.000 
601,19 0,0035 

119 Taman Simpang Jl. Tebu – Jl. TabraniAchmad 16.940.000 
135,38 0,0008 

120 Taman Perumnas I (Simpang 3) 16.940.000 
37,1 0,0002 

121 Taman Perumnas II (depan kantor Lurah Beliung) 16.940.000 
242,53 0,0014 

122 Taman Jogging Trek Mulawarman Perum II 16.940.000 
1.926,13 0,0114 

123 Taman Median Jl. Husein Hamzah 16.940.000 
1.656,80 0,0098 

124 Taman Rusunawa 16.940.000 
65,99 0,0004 

125 Taman Mandau Permai 16.940.000 
545,32 0,0032 

126 Makam Tabrani Ahmad 16.940.000 
53,93 0,0003 

127 Taman Jalan Karet 16.940.000 
88,79 0,0005 

128 
Taman Simpang Jl. Puskesmas –Jl. Husein Hamzah 

16.940.000 
102,67 0,0006 

129 Penataan Taman Bermain Anak Perum I ( Kel. Sei Jawi Luar 
Pontianak Barat ) 

16.940.000  
91,98 

 
0,0005 

130 Taman Paralel Sungai jawi 16.940.000 
376,62 0,0022 

131 
Taman Waduk Jl. Apel Komp. Pemda 

16.940.000 
1.053,00 0,0062 

132 
Taman Rumah Sakit Kota Pontianak 

16.940.000 
2.862,65 0,0169 

133 
Pembuatan Pagar Pemakaman Muslim Assalam 

16.940.000 
191,97 0,0011 

134 
Pembuatan Pagar Pemakaman Muslim Pal 6 

16.940.000 
391,86 0,0023 

135 
Taman depan rusunawa nipah kuning dalam 

16.940.000 
416,79 0,0025 

KEC. PONTIANAK TIMUR 8.780.000 
5593,87 0,0637 

136 
Taman Perumnas III (Samping Sekolah Dasar Negeri) 

8.780.000 
30,08 0,0003 

137 
Taman Perumnas IV (Depan TPS Perum IV) 

8.780.000 
217,82 0,0025 

138 
Taman Jl. Sultan Hamid II Simpang Jl. Tanjung Raya II 

8.780.000 
223,87 0,0025 

139 
Taman Median Jl. Sungai Landak 

8.780.000 
374,05 0,0043 

140 
Taman Kampung Hijau Kelurahan Saigon 

8.780.000 
979,75 0,0112 
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Luas 
Wilayah 

Kota (M2) 

 
Luas (M2) 

Persentase 
Luas 

141 
Taman Jl. Tritura 

8.780.000 
26,15 0,0003 

142 
Taman Median Jembatan Landak Kec. Pontianak Timur 

8.780.000 
1.054,25 0,0120 

143 
Pot tanaman JL. Sultan Hamid II 

8.780.000 
230,63 0,0026 

144 
Penataan Taman Perumahan Villa Elektrik Tanjung Hulu 

8.780.000 
643,62 0,0073 

145 
Penataan Taman Jembatan Landak Pontianak Timur 

8.780.000 
387,9 0,0044 

146 
Penataan Taman Wilayah Kelurahan Saigon 

8.780.000 
773,25 0,0088 

147 
Taman Batas Kota Parit Mayor 

8.780.000 
340 0,0039 

148 
Taman Jl. Tani Kelurahan Saigon 

8.780.000 
312,50 0,0036 

KEC. PONTIANAK UTARA 37.220.000 
2781,74 0,0075 

149 
Taman Batas Kota Batulayang 

37.220.000 
73,09 0,0002 

150 
Taman Batas Kota Terminal Batulayang 

37.220.000 
64,16 0,0002 

151 
Taman Tugu Khatulistiwa 

37.220.000 
214,9 0,0006 

152 
Taman Paret Pekong 

37.220.000 
47,8 0,0001 

153 
Taman Parit Nanas 

37.220.000 
84,39 0,0002 

154 
Taman Sungai Putat 

37.220.000 
465,27 0,0013 

155 
Makam Batulayang 

37.220.000 
235,62 0,0006 

156 
Taman Jembatan Landak Kec. Pontianak Utara (Ditepi) 

37.220.000 
1.081,11 

 

157 
Taman Jembatan Landak Kec. Pontianak Utara (ditengah) 

37.220.000 
515,40 

 

JUMLAH 107.820.000 
211.208,99 1,1126 

     (Sumber: Bidang Taman, DPUPR Kota Pontianak) 

 

Berdasarkan data taman tersebut bahwa Jumlah Taman yang dikelola oleh DPUPR 

sebanyak 157 unit yang tersebar 6 (enam) Kecamatan di Kota Pontianak dan semuanya 

dalam kondisi baik.  Adapun formula dari realisasi persentase taman dalam kondisi baik 

yaitu (Jumlah taman dalam kondisi baik/ Jumlah taman yang dikelola) x 100%. 

                                               157 taman kondisi baik     x 100%  = 100 % 

                                               157 taman yang dikelola                       

Jadi realisasi indikator ke-2 untuk Persentase Fasilitas Publik Pemerintah dalam kondisi 

baik yaitu 100%.        

Untuk menghitung Indikator Persentase Fasilitas Publik Pemerintah dalam kondisi baik  

dapat dilihat dari formulasi dibawah ini. 

 

              Dari kedua indikator pendukung diatas maka dapatlah realisasi  Persentase 

Fasilitas Publik Pemerintah dalam kondisi baik sebagai berikut : 

         82,83 % Bangunan Pemerintah + 100 % Taman)  dalam kondisi baik  = 91,41%             

                                                                          2 

 
 

Persentase Fasilitas Publik                  % Bangunan Pemerintah + % Taman) 
Pemerintah  dalam kondisi baik    =          dalam kondisi baik 

                                                                                           2 
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Hasil perhitungan rumus diatas diperoleh angka sebesar 91,41% yang 

merupakan realisasi dari Indikator Persentase Fasilitas Publik Pemerintah  

yang menjadi kewenangan PUPR dalam Kondisi Baik Tahun 2024 dengan 

target sebesar 91,50%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Tingkat capaian 

indikator kinerja utama Persentase Terwujudnya Fasilitas Publik Pemerintah 

Dalam Kondisi Baik dikategorikan “Sangat Berhasil” dengan pencapaian 

indikator sasaran sebesar 99,90%. 

 

a. Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 

Anggaran dan realisasi belanja tahun  202   yang  dialokasikan untuk 

membiayai program atau kegiatan teknis dalam pencapaian sasaran 

perangkat daerah disajikan pada tabel berikut : 

 
Tabel III.28 Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Tahun 2024 

 

No. Sasaran 
Strategis 

Program Anggara
n 

Capaian 
Kinerja 

Tingkat 
Efisiensi 

Target Realisasi % % % 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Terwujudnya 
fasilitas 
publik 
pemerintah 
dalam 
kondisi baik 

Program 
Penataan 
Bangunan 
Gedung 

 
 
 

36.635.973..566 

 

 
 
 

33.855.777.994 

 
 
 

92,41 

 
 
 

82,83 

 
 
 

7,59 

  Program 
Pengembangan 
Jasa Konstruksi 

 

667.256.000 

 

371.765.100 

 

55,71 

 

100,00 

 

44,29 

(Sumber: Kelompok Substansi Tim Pengelola Kinerja DPUPR Kota Pontianak) 

 

 

Efisiensi adalah perbandingan yang terbaik antara input/masukan 

dan output/hasil antara keuntungan dengan sumber-sumber yang 

dipergunakan, seperti hasil optimal yang dicapai dengan penggunaan 

sumber yang terbatas. Untuk melaksanakan sasaran strategis ini terdapat 

alokasi anggaran dengan total dari kedua program tersebut sebesar Rp. 

37.303.229.566,00,- dengan realisasi sebesar Rp. 34.227.543.094 atau 

(91,75%). Apabila dibandingkan antara persentase tingkat capaian kinerja 

sasaran strategis sebesar 99,90%, maka tingkat efisiensi anggaran untuk 

sasaran strategis meningkatkan Indikator Persentase fasilitas pemerintah 

dalam kondisi baik sebesar 8,25% dan terdapat      penghematan sebesar Rp. 

3.075.686.472,00. 

 
  

lenicaio324iap06@outlook.com
Typewritten text
4



71 

Laporan Kinerja 

Instansi Pemerintah 
Kota Pontianak Tahun 2024 

 

 

b. Analisis Program/ Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun 

Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja 

Sasaran Strategis Terwujudnya fasilitas Publik Pemerintah dalam 

Kondisi Baik dengan Indikator Kinerja yaitu Persentase Fasilitas Publik 

Pemerintah yang menjadi kewenangan PUPR dalam kondisi baik. Adapun 

analisis program  dan    kegiatan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

 
Tabel III.29 Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan 

ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja Tahun 2024 
 

No. Program dan 
Kegiatan 

Satuan Target Realisasi Analisis 
Capaian 

Indikator 
Kinerja 

Permasalahan Pencapaian 
Kinerja 

1 2 3 4 5 6 7 

1. Program Penataan 
Bangunan Gedung 

Persentase 83,00 82,83 99,79 Adanya keterlambatan 
dalam pelaksanaan 
pekerjaan fisik bangunan 
sehingga berpengaruh pada 
hasil output yang didapat 

1.1. Penyelenggaraan 
Bangunan Gedung di 
Wilayah Daerah 
Kabupaten/Kota, 
Pemberian  Izin 
Mendirikan Bangunan 
(IMB)   dan  Sertifikat 
Laik 
Fungsi Bangunan 
Gedung 

Persentase 100,00 357,00 100,00 

2. Program 
Pengembangan Jasa 
Konstruksi 

Persentase 72,50 60,48 83,42  

2.1 Penyelenggaraan 
Pelatihan Tenaga 
Terampil Konstruksi 

Peserta 50 50 100,00  

(Sumber: Kelompok Substansi Tim Pengelola Kinerja DPUPR Kota Pontianak) 

 
 
 

Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa sasaran strategis Terwujudnya 

Fasilitas Publik Pemerintah dalam Kondisi Baik                        di dukung 2 (dua) Program 

dan 2 (dua) Kegiatan, dengan capaian kinerja indikator kinerja sebagai 

berikut: 

1. Program Penataan Bangunan Gedung 

Indikator kinerja Program Persentase capaian penataan bangunan 

gedung memiliki target 83,00% realisasi sebesar 82,83% dengan capaian 

kinerja 99,79%. Hal ini dipengaruhi oleh adanya keterlambatan pelaksanaan 

pekerjaan fisik bangunan. 

1.1. Penyelenggaraan Bangunan Gedung di Wilayah Daerah 

Kabupaten/Kota,    Pemberian    Izin Mendirikan  Bangunan  (IMB) dan 

Sertifikat Laik Penyelenggaraan Pelatihan Tenaga Terampil 

Konstruksi 

Indikator kinerja kegiatan yaitu Persentase peningkatan layanan 

penyelenggaraan bangunan gedung memiliki target sebesar 100% dan 

terealisasi sebesar 97% dengan capaian kinerja sebesar 97% atau kategori 

“Sangat Berhasil”. 
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2. Program Pengembangan Jasa Konstruksi 

Indikator kinerja Program Persentase capaian pengembangan jasa 

konstruksi memiliki target 72,50% realisasi  sebesar  60,48%  dengan capaian 

kinerja 83,42%. Sebagaimana bunyi indikator program yaitu merupakan 

capaian dari kegiatan yang berada dibawahnya. Sehingga keberhasilan dari 

program merupakan keberhasilan dari kegiatannya sendiri. 

2.1. Penyelenggaraan Jumlah peserta tenaga terampil konstruksi yang 

dilatih 

Indikator kinerja kegiatan yaitu Jumlah peserta tenaga terampil 

konstruksi yang dilatih memiliki target sebesar 50 peserta dan terealisasi 

sebesar 50 peserta dengan capaian kinerja sebesar 100% atau kategori 

“Sangat Berhasil”. Hal ini dipengaruhi oleh banyaknya  minat  peserta untuk 

mengikuti kegiatan pelatihan jasa konstruksi yang diadakan oleh Pemerintah 

Kota Pontianak melalui DPUPR. 

 
2. Membandingkan antara Realisasi Kinerja Serta  Capaian  Kinerja Tahun 

Ini dengan Tahun Lalu dan Beberapa Tahun Terakhir 
 

Tolok ukur capaian sasaran Terwujudnya Fasilitas Publik Pemerintah 

dalam Kondisi Baik      dengan indikator Persentase Fasilitas Publik Pemerintah 

yang menjadi kewenangan PUPR dalam Kondisi Baik.  

Tingkat capaian sasaran yang di ukur dari indikator Persentase 

Fasilitas Publik Pemerintah yang menjadi kewenangan PUPR dalam Kondisi 

Baik Tahun 2024 sebesar 90,90% dengan realisasi sebesar 91,41% 

dibandingkan target sebesar 91,50%. Target yang ditetapkan ini merupakan 

hasil Review Dokumen Renstra  yang mengacu pada Rencana Pembangunan 

Daerah Tahun 2020-2026, sehingga ini merupakan formula baru untuk 

dilaksanakan perhitungannya. 

Tabel III.30 Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja 
 

No. Indikator 
Sasaran 

2020 2021 2022 2023 2024 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 
0 

11 1 
2 

1 
3 

14 1 
5 

16 17 

1. Persentase 
Fasilitas 
Publik 
Pemerintah 
yang menjadi 
kewenangan 
PUPR dalam 
Kondisi Baik 

             
 

91,50 

 
 

91,41 

 
 

90,90 

(Sumber: Kelompok Substansi Tim Pengelola Kinerja DPUPR Kota Pontianak) 
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3. Membandingkan Realisasi Kinerja Sampai Dengan Tahun Ini Dengan 

Target Jangka Menengah Yang Terdapat  Dalam  Dokumen Perencanaan 
Strategis Organisasi 
 
Pengukuran dan perbandingan realisasi kinerja serta tingkat capaian 

kinerja selama 3 tahun terakhir masa Renstra sebagaimana ditunjukan 

pada Tabel III.44 bahwa perbandingan capaian  indikator sasaran 

strategis Tahun 2024 tidak terlihat karena indikator ini merupakan 

indikator baru. 

 
Tabel III.31 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2022-2024 

Terhadap Target Renstra Tahun 2024 

 
No. 

 
Sasaran 
Strategis 

Indikator 
Kinerja 
Utama 

Realisasi Target 
2024 

2022 2023 2024 
 

  1. Terwujudnya 
Fasilitas Publik 
Pemerintah 
dalam Kondisi 
Baik 

Persentase 
Fasilitas Publik 
Pemerintah yang 
menjadi 
kewenangan 
PUPR dalam 
Kondisi Baik 

  91,41% 91,50% 

    

(Sumber: Kelompok Substansi Tim Pengelola Kinerja DPUPR Kota Pontianak) 
 
 

Indikator Persentase Fasilitas Publik Pemerintah yang menjadi 

kewenangan PUPR dalam kondisi baik dari tahun 2024 belum memenuhi 

target yang ditetapkan. Apabila capaian kinerja tahun 2024 sebesar 

91,41% dibandingkan dengan dengan target renstra 2024 sebesar 

91,50% maka menghasilkan capaian kinerja sebesar 99,90%.  

 

4. Membandingkan Realisasi Kinerja Tahun  Ini  Dengan  Standar Nasional  
(Jika  Ada) 

 
Evaluasi capaian Indikator Kinerja Utama Pemerintah Kota Pontianak, 

juga dapat terlihat dari hasil perbandingan antara Realisasi Kinerja dengan 

Standar nasional. Tabel berikut menyajikan Perbandingan Realisasi Capaian 

Indikator Kinerja Utama dengan Indikator Nasional 

 
Tabel III.32 Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Standar Nasional 

Tahun 2024 
NO Sasaran Strategis Indikator 

Kinerja Utama 

Realisasi 2024 Target Nasional 

 Terwujudnya Fasilitas 
Publik Pemerintah dalam 
Kondisi Baik 

Persentase Fasilitas 
Publik Pemerintah 
yang menjadi 
kewenangan PUPR 
dalam Kondisi Baik 

91,41% Tidak ada 

(Sumber: Kelompok Substansi Tim Pengelola Kinerja DPUPR Kota Pontianak) 
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Berdasarkan target nasional untuk Indikator Persentase Fasilitas 

Publik Pemerintah yang menjadi kewenangan PUPR dalam kondisi baik 

tahun 2024 tidak ada. 

 
5. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/ 

Penurunan Kinerja Serta Alternatif Solusi Yang Telah Dilakukan 

 
Hambatan dan kendala dalam pencapaian sasaran ini antara lain : 

Secara umum, beberapa faktor penyebab tercapainya peningkatan kinerja 

ini adalah: 

1. Kerusakan bangunan Gedung Publik yang menjadi kewenangan PUPR 

masih kategori ringan, namun secara keseluruhan terdapat beberapa 

bangunan yang masih belum sesuai dengan standar pelayanan  untuk luas 

bangunan, luar ruang parkir, luas ruang pelayanan, dan lain-lain. 

 
Upaya pemecahan dalam mengantisipasi hambatan dan kendala dalam 

pencapaian sasaran ini antara lain : 

1. Mengupayakan Pembangunan baru memperhatikan standar pelayanan 

secara keseluruhan. 
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SASARAN STRATEGIS OPD : 5. Meningkatnya  Kualitas Ruang Kota 

 
1. Membandingkan antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun ini 

 
Tabel III.33 Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024 

 

No. Sasaran Strategis IKU Target Realisasi % 
 
1. 

 
Meningkatnya Kualitas 
Ruang Kota 

 
Persentase 
Pemanfaatan Lahan 
Sesuai Tata Ruang 
 

 
85,00 

 
87,17 

 
102,55 

(Sumber: Kelompok Substansi Tim Pengelola Kinerja DPUPR Kota Pontianak) 

 

Pada tabel III.46 pada sasaran strategis Pemerintah Kota Pontianak, 

untuk Indikator Kinerja Utama yaitu Persentase Pemanfaatan Lahan Sesuai 

Tata Ruang Tahun 2024 diukur dari Persentase Pemanfaatan Lahan sesuai 

Tata Ruang terhadap Luas Wilayah Kota Pontianak. 

Penggunaan lahan eksisting di Kota Pontianak Tahun 2024 di 

klasifikasikan dalam kegiatan pemanfaatan ruang yang disajikan dalam Tabel 

III.47  berikut ini. 

Tabel III.34 Penggunaan Lahan Tiap Kecamatan 
di Kota Pontianak  Tahun 2024 

 
Penggunaan Lahan 

 
Luas (Ha) 

Persentase 
Luas 
(%) 

KEC. PONTIANAK BARAT 1.637,53 13,85 

Boelevard/ Median Jalan/ Pulau Jalan 
0,76 0,01 

Dermaga 
7,65 0,06 

Industri 8,94 0,08 

Jalan 88,18 0,75 

Kantor Pemerintah 
0,74 0,01 

Kesehatan 
1,72 0,01 

Kolam 
1,03 0,01 

Ladang 
154,89 1,31 

Makam 
6,62 0,06 

Olahraga 
0,51 0,00 

Pariwisata dan Hiburan 
1,44 0,01 

Pekarangan 
460,60 3,90 

Pendidikan 
10,54 0,09 

Pergudangan 
3,93 0,03 

Peribadatan 
3,73 0,03 

Perkantoran dan Perekonomian 
60,01 0,51 

Permukiman 
342,42 2,90 

Pertanahan dan Keamanan 
0,44 0,00 

Sawah 
24,60 0,21 

Semak Belukar 
238,35 2,02 

Sosial 
0,37 0,00 
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Sungai 
216,73 1,83 

 
Penggunaan Lahan 

 
Luas (Ha) 

Persentase 
Luas 
(%) 

KEC. PONTIANAK KOTA 1.602,24 13,55 

Transportasi 
3,33 0,03 

   Area Parkir 0,44 0,00 

Boelevard/ Median Jalan/ Pulau Jalan 
1,44 0,01 

Dermaga 
8,19 0,07 

Industri 0,05 0,00 

Jalan 111,92 0,95 

Kantor Pemerintah 
8,98 0,08 

Kesehatan 
3,41 0,03 

Kolam 
0,21 0,00 

Ladang 
73,15 0,62 

Lapangan Olahraga 
3,53 0,03 

Makam 
9,48 0,08 

Olahraga 
1,40 0,01 

Pariwisata dan Hiburan 
4,55 0,04 

Pekarangan 
590,97 5,00 

Pendidikan 
17,13 0,14 

Pergudangan 
0,03 0,00 

Peribadatan 
4,47 0,04 

Perkantoran dan Perekonomian 
110,08 0,93 

Permukiman 
416,42 3,52 

Pertanahan dan Keamanan 
1,20 0,01 

Semak Belukar 
1932,63 1,64 

Sosial 
0,59 0,00 

Sungai 
37,64 0,32 

Taman 
2,29 0,02 

Transportasi 
1,05 0,01 

   Area Parkir 0,24 0,00 

Boelevard/ Median Jalan/ Pulau Jalan 
23,29 0,20 

Dermaga 
0,00 0,00 

Industri 0,51 0,00 

Instalasi Air Bersih 0,89 0,01 

Jalan 98,66 0,83 

Jalur Hijau 1,14 0,01 

Kantor Pemerintah 
14,15 0,12 

Kesehatan 
0,54 0,00 

Kolam 
0,49 0,00 

Ladang 
19,83 0,17 

Lapangan Olahraga 
3,43 0,03 

Makam 
3,07 0,03 

Olahraga 
4,90 0,04 
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Pariwisata dan Hiburan 
3,90 0,03 

 
Penggunaan Lahan 

 
Luas (Ha) 

Persentase 
Luas 
(%) 

KEC. PONTIANAK SELATAN 1.651,22 13,97 

Pekarangan 
557,87 4,72 

Pendidikan 
17,13 0,14 

Pergudangan 
0,70 0,01 

Peribadatan 
4,25 0,04 

Perkebunan Kelapa Sawit 
106,00 0,90 

Perkantoran dan Perekonomian 
3,00 0,03 

Permukiman 
291,00 2,47 

Pertanahan dan Keamanan 
0,87 0,01 

Sarana Pengolahan Sampah 
0,09 0,00 

Semak Belukar 
461,62 3,91 

Sosial 
0,61 0,01 

Sungai 
27,53 0,23 

Taman 
4,45 0,04 

Transportasi 
0,14 0,00 

Boelevard/ Median Jalan/ Pulau Jalan 
2,96 0,03 

Dermaga 
0,20 0,00 

Jalan 79,24 0,67 

Jalur Hijau 14,37 0,12 

Kantor Pemerintah 
9,46 0,08 

Kesehatan 
4,86 0,04 

Kolam 
1,10 0,01 

Ladang 
14,78 0,13 

Lapangan Olahraga 
3,50 0,03 

Makam 
4,57 0,04 

Olahraga 
1,57 0,01 

Pariwisata dan Hiburan 
0,80 0,01 

Pekarangan 
402,38 3,40 

Pendidikan 
27,29 0,23 

Pergudangan 
5,40 0,05 

Peribadatan 
2,14 0,02 

Perkantoran dan Perekonomian 
39,37 0,33 

Permukiman 
196,90 1,67 

Pertanahan dan Keamanan 
2,44 0,02 

Sawah 
10,74 0,09 

Semak Belukar 
746,60 6,32 

Sungai 
37,15 0,31 

Taman 
6,02 0,05 

Transportasi 
0,21 0,00 
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Penggunaan Lahan 

 
Luas (Ha) 

Persentase 
Luas 
(%) 

KEC. PONTIANAK TIMUR 1.206,12 10,20 

Boelevard/ Median Jalan/ Pulau Jalan 
0,65 0,01 

Dermaga 
1,89 0,02 

Industri 
0,29 0,00 

Jalan 65,58 0,55 

Kantor Pemerintah 
1,89 0,02 

Kesehatan 
1,09 0,01 

Kolam 
2,00 0,02 

Ladang 
20,98 0,18 

Makam 
10,06 0,09 

Olahraga 
1,03 0,01 

Pariwisata dan Hiburan 
0,21 0,00 

Pekarangan 
417,94 3,54 

Pendidikan 
7,62 0,06 

Pergudangan 
8,83 0,07 

Peribadatan 
2,99 0,03 

Perkantoran dan Perekonomian 
32,88 0,28 

Permukiman 
261,65 2,21 

Pertanahan dan Keamanan 
0,21 0,00 

Semak Belukar 
248,47 2,10 

Sungai 
119,72 1,01 

Transportasi 
0,13 0,00 

Dermaga 
0,22 0,00 

Industri 
40,33 0,34 

Jalan 88,28 0,75 

Kantor Pemerintah 
5,74 0,05 

Kesehatan 
0,88 0,01 

Kolam 
2,16 0,02 

Ladang 
696,90 5,90 

Lapangan Olahraga 
0,36 0,00 

Makam 
29,34 0,25 

Olahraga 
24,78 0,21 

Pariwisata dan Hiburan 
0,32 0,00 

Pekarangan 
773,71 6,55 

Pembangkit Listrik 
1,47 0,01 

Pendidikan 
15,05 0,13 

Pergudangan 
6,52 0,06 

Peribadatan 
4,72 0,04 

Perkantoran dan Perekonomian 
48,43 0,41 

Perkebunan Kelapa Sawit 
90,14 0,76 

Permukiman 
385,52 3,26 

Pertanahan dan Keamanan 
1,69 0,01 

Sarana Pengolahan Limbah 
2,21 0,02 

 
Penggunaan Lahan 

 
Luas (Ha) 

Persentase 
Luas 
(%) 

KEC. PONTIANAK UTARA 4.109,72 37,77 
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Sarana Pengolahan Sampah 
9,46 0,08 

Sawah 
305,19 2,58 

Semak Belukar 
1.308,95 11,07 

Sosial 
0,25 0,00 

Sungai 
265,60 2,25 

TPA & IPLT 
0,34 0,00 

Transportasi 
1,16 0,01 

TOTAL SELURUH KECAMATAN/ KOTA PONTIANAK 
11.820,80 100,00 

 

Penggunaan lahan eksisting di Kota Pontianak seluas 11.820,80 Ha 

dengan dominasi penggunaan lahan diantaranya:  

1.  Pemanfaatan Ruang untuk Kawasan Budidaya  seluas 6.413,26 Ha (62,55 

%) dengan persentase terbesar digunakan untuk penggunaan lahan 

Permukiman seluas 1.894,82 Ha (16,03%), selanjutnya digunakan untuk  

Perkantoran perekonomian seluas 396,76 Ha (3,36%) dan campuran 

lainnya. 

2.  Pemanfaatan Ruang untuk Kawasan Lindung seluas 4.427,09 Ha (37,45 

%) dengan persentase terbesar digunakan untuk lahan semak belukar 

seluas 3.197,63 ha (27,05%), selanjutnya digunakan untuk hijau lainnya, 

sawah, ladang, sungai, jalur hijau dan kebun.  

Dalam upaya untuk mengetahui dan mengidentifikasi Pemanfaatan 

lahan pada kawasan perkotaan tahun 2024 dilakukan dengan 

mengintepretasi penggunaan lahan pada citra satelit. Interpretasi 

pemanfaatan lahan ini dilakukan dengan upaya mendeteksi, 

mengidentifikasi dan analisa objek untuk mengenali serta membedakan 

objek yang terliput dalam citra. Interpretasi digunakan sebagai pedoman 

untuk identifikasi pemanfaatan ruang pada kawasan perkotaan Pontianak. 

Klasifikasi pemanfaatan lahan dalam penelitian ini disesuaikan dengan 

kalsifikasi yang terdapat pada dokumen Rencana Detail Tata Ruang Kota 

Pontianak 2021-2047. Data yang diperoleh dari hasil interpretasi dan survey 

dianalisis dan dituangkan dalam bentuk peta agar pembacaaan dari sebaran 

pemanfaatan lahan lebih mudah dengan dilengkapi tabel luasan lahan untuk 

mengetahui keselarasan penggunaan lahan dengan pola ruang di Kota 

Pontianak.  

Berdasarkan hasil interpretasi tersebut maka dapat dihitung 

persentase pemanfaatan lahan sesuai tata ruang  sebagai dasar untuk 

mendapatkan nilai realisasi pada tahun 2024. 

 

Luas Pemanfaatan Lahan sesuai Tata Ruang x 100% 

Luas Wilayah Kota Pontianak 
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Jadi perhitungannya sebagai berikut : 
 

 

Hasil perhitungan rumus diatas diperoleh angka sebesar 87,17% yang 

merupakan realisasi dari Indikator persentase pemanfaatan lahan sesuai tata 

ruang  Tahun 2024. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa capaian indikator kinerja utama persentase 

pemanfaatan lahan sesuai tata ruang Tahun 2024 melebihi target yang 

ditetapkan sebesar 85,00% sehingga dikategorikan “Sangat Berhasil” dengan 

pencapaian indikator sasaran sebesar 102,55%. 

 
 

a. Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 

Anggaran dan realisasi belanja tahun 2023  yang  dialokasikan untuk 

membiayai program atau kegiatan teknis dalam pencapaian sasaran 

perangkat daerah disajikan pada tabel berikut. 

 
  

                 10.304,19 Ha      x 100% = 87,17% 
                      11.820,80 Ha 
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Tabel III.35 Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Tahun 2024 
 

No 
. 

Sasaran 
Strategis 

Program  
Anggaran 

Capaia 
n 

Kinerja 

Tingkat 
Efisiens 

i 
Target Realisasi % % % 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Meningkatnya 
kualitas 
ruang kota  
 

 

Program 
Penyelenggaraa
n Penataan 
Ruang 

 
1.945.929.575 

 
1.780.816.700 

 
91,51 

 
100,00 

 
8,49 

Program 
Penataan 
Bangunan dan 
Lingkungan 

 
 
30.046.311.257 

 
 

28.090.705.384 

 
 

93,49 

 
 

100,00 

 
 

6,51 

Program 
Pengembangan 
Sistem Dan 
Pengelolaan 
Persampahan 
Regional 

 
 

411.333.959 

 
 

224.659.000 

 
 

54,62 

 
 

100,00 

 
 

45,38 

(Sumber: Kelompok Substansi Tim Pengelola Kinerja DPUPR Kota Pontianak) 

 

 
Efisiensi adalah perbandingan yang terbaik antara input/masukan 

dan output/hasil antara keuntungan dengan sumber-sumber yang 

dipergunakan, seperti hasil optimal yang dicapai dengan penggunaan 

sumber yang terbatas. 

 

Untuk melaksanakan sasaran strategis ini terdapat alokasi anggaran 

masing-masing program yang diuraikan berikut ini. 

Anggaran Program Penyelenggaraan Penataan Ruang sebesar Rp. 

1.945.929.575,- dengan realisasi sebesar Rp. 1.780.816.700,- atau (91,51%). 

Apabila dibandingkan antara persentase capaian kinerja program sebesar 

100,00%, maka tingkat efisiensi anggaran  program  melalui indikator 

Persentase ketaatan pembangunan terhadap RTRW di Kota Pontianak 

sebesar 8,49% dan terdapat penghematan sebesar Rp. 165.112.875,00. 

Anggaran Program  Penataan Bangunan Dan Lingkungan sebesar Rp. 

30.046.311.257,00 dengan realisasi sebesar Rp. 28.090.705.384,00 atau 

(93,49%). Apabila dibandingkan antara persentase capaian kinerja program 

sebesar 100,00%, maka tingkat efisiensi anggaran  program  melalui 

indikator Persentase bangunan/ lingkungan yang dikelola pemerintah kota 

Pontianak yang tertata baik sebesar 6,51% dan terdapat penghematan 

sebesar Rp. 1.955.605.873,00. 

Anggaran Program Pengembangan Sistem Dan Pengelolaan 

Persampahan Regional sebesar Rp. 411.333.959,00 dengan realisasi sebesar 

Rp. 224.659.000,00 atau (54,62%). Apabila dibandingkan antara persentase 

capaian kinerja program sebesar 100,00%, maka tingkat efisiensi anggaran  

program  melalui indikator Persentase cakupan rumah tangga yang terlayani 

fasilitas persampahan  sebesar 45,38% dan  terdapat    penghematan sebesar 

Rp. 186.674.959,00. 
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Secara keseluruhan untuk melaksanakan sasaran strategis ini 

terdapat alokasi anggaran dengan total dari ketiga  program tersebut sebesar 

Rp. 32.403.574.791,- dengan realisasi sebesar Rp. 30.178.341.384 atau 

(93,13%). Apabila dibandingkan antara sasaran strategis Meningkatnya 

Kualitas Ruang Kota melalui indikator persentase Pemanfaatan Lahan sesuai 

Tata Ruang sebesar 102,55%, maka tingkat efisiensi anggaran untuk sasaran 

strategis meningkatkan Indikator Persentase Pemanfaatan Lahan sesuai Tata 

Ruang sebesar 6,87% dan terdapat penghematan sebesar Rp. 

2.225.233.407,00. 

 
 

b. Analisis Program/ Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Ataupun 
Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja 

 
Pemaparan analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan 

ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja  utama pada Sasaran 

Strategis Meningkatnya Kualitas Ruang Kota sebagai berikut: 

Tabel III.36 Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan 
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja Tahun 2024 

 

No. Program dan 
Kegiatan 

Satuan Target Realisasi Analisis 
Capaian 
Indikator 

Kinerja 

Permasalahan 
Pencapaian Kinerja 

1 2 3 4 5 6 7 

1. Program 
Penyelenggaraan 
Penataan Ruang 

Persentase 80,00 80,00 100,00  

1.1 Penetapan 
Rencana Tata 
Ruang
 Wila
yah (RTRW) dan 
Rencana Rinci 
Tata Ruang 
(RRTR) Kab/Kota 

Persentase 100,00 100,00 100,00 
 

1.2. Koordinasi  dan 
Sinkronisasi 
Perencanaan Tata 
Ruang Daerah 
Kabupaten/Kota 

Persentase 100,00 100,00 100,00 
 

3.3. Koordinasi  dan 
Sinkronisasi 
Pemanfataan 
Ruang Daerah 
Kabupaten/Kota 

Persentase 100 100,00 100,00 
 

3.4. Koordinasi  dan 
Sinkronisasi 
Pengendalian 
Pemanfataan 
Ruang Daerah 
Kabupaten/Kota 

Persentase 100 100,00 100,00 
 

2. Program Penataan 
Bangunan Dan 
Lingkungan 

Persentase 85,00 85,00 100,00 Jumlah taman yang 
ditata dan dipelihara 
tidak sebanding 
dengan jumlah 
tenaga yang 
melakukan 
pemeliharaan 

2.1. Penyelenggaraan 
Penataan 
Bangunan dan 
Lingkungannya di 
Daerah 
Kabupaten/Kota 

Persentase 100,00 100,00 100,00 
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3. Program 
Pengembangan 
Sistem Dan 
Pengelolaan 
Persampahan 
Regional 

Persentase 65,00 65,00 100,00  

3.1. Pengembangan 
Sistem dan 
Pengelolaan 
Persampahan  di 
Daerah 
Kabupaten/Kota 

Persentase 100,00 100,00 100,00  

(Sumber: Kelompok Substansi Tim Pengelola Kinerja DPUPR Kota Pontianak) 
 
 

Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa sasaran strategis 

Meningkatnya Kualitas Ruang Kota yaitu di dukung 3 (tiga) Program dan 6 

(enam) Kegiatan, dengan capaian indikator kinerja sebagai berikut: 

1. Program Penyelenggaraan Penataan Ruang 

Indikator kinerja Program Penyelenggaraan Penataan Ruang yaitu 

Persentase ketaatan pembangunan terhadap RTRW di Kota Pontianak 

memiliki target sebesar 80,00% dan realisasi sebesar 80,00% dengan capaian  

kinerja  100,00% masuk dalam kategori “Sangat Berhasil”. Hal ini dipengaruhi 

oleh beberapa hal antara lain : 

➢ Proses penyusunan Revisi RTRW yang harus melewati beberapa tahap 

tidak dapat dilaksanakan dalam 1 tahun anggaran, 

➢ Proses dan mekanisme untuk Koordinasi dan Sinkronisasi 

Pemanfaatan Ruang untuk Investasi dan Pembangunan Daerah belum 

optimal dalam hal ini melalui pelayanan Persetujuan Kesesuaian 

Kegiatan Pemanfaatan Ruang (P-KKPR) masih perlu dilakukan 

evaluasi 

➢ koordinasi dan singkronisasi pengendalian ruang di Kota Pontianak 

masih belum optimal karena jumlah SDM yang terbatas untuk 

melakukan pengendalian Ruang se- Kota Pontianak. 

 
1.1. Penetapan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) dan Rencana Rinci 

Tata Ruang (RRTR) Kab/Kota 

Indikator kinerja kegiatan yaitu Persentase capaian penetapan RTRW 

dan RRTR sesuai ketentuanmemiliki target sebesar 100,00% dan realisasi 

sebesar 100,00% dengan capaian kinerja 100,00% masuk dalam kategori 

“Sangat Berhasil”. 

 
1.2. Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Tata Ruang Daerah 

Kabupaten/Kota 

Indikator kinerja kegiatan yaitu Persentase capaian perencanaan Tata 

Ruang Daerah memiliki target sebesar 100,00% dan realisasi sebesar 

100,00% dengan capaian kinerja 100,00% masuk dalam kategori “Sangat 

Berhasil”. 
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1.3. Koordinasi dan Sinkronisasi Pemanfataan Ruang Daerah 

Kabupaten/Kota 

Indikator kinerja kegiatan yaitu Persentase capaian pemanfaatan 

ruang daerah yang baik dan benar memiliki target sebesar 100,00% dan 

realisasi sebesar 100,00% dengan capaian kinerja 100,00% masuk dalam 

kategori “Sangat Berhasil”. 

 
1.4. Koordinasi dan Sinkronisasi Pengendalian Pemanfataan Ruang 

Daerah Kabupaten/Kota 

Indikator kinerja kegiatan yaitu Persentase peningkatan koordinasi 

dan sinkronisasi pengendalian ruang di Kota Pontianak memiliki target 

sebesar 100,00% dan realisasi sebesar 100,00% dengan capaian kinerja 

100,00% masuk dalam kategori “Sangat Berhasil”. 

 

2. Program Penataan Bangunan Dan Lingkungan 

Indikator kinerja Program Penataan Bangunan Dan Lingkungan yaitu 

Persentase bangunan/ lingkungan yang dikelola pemerintah kota Pontianak 

yang tertata baik memiliki target sebesar 85,00% dan realisasi sebesar 

85,00% dengan capaian kinerja 100,00% masuk dalam kategori “Sangat 

Berhasil”. Hal ini dipengaruhi oleh ketidakseimbangan antara Jumlah taman 

yang ditata dan dipelihara dengan jumlah tenaga yang melakukan 

pemeliharaan. 

 

2.1. Kegiatan Penyelenggaraan Penataan Bangunan dan 
Lingkungannya di Daerah Kabupaten/Kota 

 
Indikator kinerja kegiatan yaitu Persentase capaian peningkatan 

penyelenggaraan penataan bangunan dan lingkungan yang tertata di Kota 

Pontianak memiliki target sebesar 100,00% dan realisasi sebesar 100,00% 

dengan capaian kinerja 100,00% masuk dalam kategori “Sangat Berhasil”. 

 
3. Program Pengembangan Sistem Dan Pengelolaan Persampahan Regional 

Indikator kinerja Program Pengembangan Sistem Dan Pengelolaan 

Persampahan Regional yaitu Persentase cakupan rumah tangga yang 

terlayani fasilitas persampahan memiliki target sebesar 65,00% dan realisasi 

sebesar 65,00% dengan capaian kinerja 100,00% masuk dalam kategori 

“Sangat Berhasil”. Keberhasilan pada program ini dipengaruhi oleh 

dipenuhinya sarana prasarana yang menjadi kebutuhan dalam mengurangi 

pembuangan sampah ke TPA dalam rangka pelayanan kepada masyarakat 

Kota Pontianak. 

3.1. Pengembangan Sistem dan Pengelolaan Persampahan di 
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Daerah Kabupaten/Kota 
 

Sama halnya dengan indikator program bahwa Indikator kinerja 

kegiatan yaitu Persentase capaian peningkatan pengembangan sistem 

persampahan regional yang dikelola dengan baik memiliki target sebesar 

100,00% dan realisasi sebesar 100,00% dengan capaian kinerja 100,00% 

masuk dalam kategori “Sangat Berhasil”. 

 
 

2. Membandingkan antara Realisasi Kinerja Serta Capaian Kinerja 
Tahun Ini Dengan Tahun Lalu dan Beberapa Tahun Terakhir 

 
Tolok ukur capaian sasaran Meningkatnya Kualitas Ruang Kota 

diukur dengan indikator Persentase Pemanfaatan Lahan sesuai Tata Ruang  

yang di capai dari 3 (tiga) indikator program. 

Tingkat capaian sasaran yang di ukur dari ke-3 (tiga) indikator 

merupakan indikator baru Tahun 2024 hasil dari review Renstra Perubahan 

kedua Tahun 2020-2024 serta Dokumen Renstra Tahun 2024-2026. Jadi 

belum ada pembanding dengan tahun sebelumnya. 

 
3. Membandingkan Realisasi Kinerja Sampai Dengan Tahun Ini Dengan 

Target Jangka Menengah yang Terdapat  Dalam  Dokumen 
Perencanaan Strategis Organisasi 

 
Pengukuran dan perbandingan realisasi kinerja serta tingkat capaian 

kinerja selama 3 tahun terakhir masa Renstra ditunjukan pada Tabel III.44. 
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Tabel III.37 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2022-2024 
Terhadap Target Renstra Tahun 2024 

No. Sasaran Strategis Indikator 
Kinerja 
Utama 

Realisasi Target 
2024 2022 2023 2024 

1. Meningkatnya 
Kualitas Ruang Kota 

Persentase 
Pemanfaatan 
Lahan sesuai 
Tata Ruang 

  87,17% 

(Sumber: Kelompok Substansi Tim Pengelola Kinerja DPUPR Kota Pontianak) 

 

Dari ke-3 (tiga) Indikator tersebut diatas dari hanya dapat dilihat 

tahun 2024 saja dan hanya 1 (satu) indikator  yang  melebihi  capaian kinerja 

98,50% yaitu Persentase Pemanfaatan Lahan sesuai Tata Ruang belum 

memenuhi target yang ditetapkan.  

 

4. Membandingkan Realisasi Kinerja Tahun Ini Dengan Standar 
Nasional  (Jika  Ada) 

 
Evaluasi capaian Indikator Kinerja Utama Pemerintah Kota Pontianak, 

juga dapat terlihat dari hasil perbandingan antara Realisasi Kinerja dengan 

Standar nasional. Namun pada ketiga  indikator  pada sasaran strategis 

Meningkatnya Kualitas Ruang Kota tidak memiliki standar nasional. 

 
5. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/ 

Penurunan Kinerja Serta Alternatif Solusi Yang Telah Dilakukan 
 

Hambatan dan kendala dalam pencapaian sasaran ini antara lain : Secara 

umum, beberapa faktor penyebab tercapainya peningkatan kinerja  ini 

adalah: 

1. Jumlah taman yang ditata dan dipelihara telah sebanding dengan 

jumlah tenaga yang melakukan pemeliharaan/ penataan. 

2. Proses penyusunan Revisi RTRW yang harus melewati beberapa 

tahap tidak dapat dilaksanakan dalam 1 tahun anggaran, 

3. Proses dan mekanisme untuk Koordinasi dan Sinkronisasi 

Pemanfaatan Ruang untuk Investasi dan Pembangunan Daerah belum 

optimal dalam hal ini melalui pelayanan Persetujuan Kesesuaian 

Kegiatan Pemanfaatan Ruang (P-KKPR) 

4. koordinasi dan singkronisasi pengendalian ruang di Kota Pontianak 

masih belum optimal karena jumlah SDM yang terbatas untuk 

melakukan pengendalian Ruang se- Kota Pontianak. 

 
  

lenicaio324iap06@outlook.com
Typewritten text
85,00 %
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Upaya pemecahan dalam mengantisipasi hambatan dan kendala dalam pencapaian 

sasaran ini antara lain : 

1. Dilaksanakan beberapa tahun anggaran 

2. Tindak Lanjut : peningkatan pemahaman kepada Masyarakat dan stake 

holder yang terlibat terkait Proses P-KKPR 

3. Tindak Lanjut : Menambah jumlah ASN dan P3K 
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SASARAN STRATEGIS OPD : 6. Meningkatnya Kapasitas Pelayanan Air 
Limbah Domestik 

 
1. Membandingkan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini 

 

Tabel III.38 Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024 
 

No. Sasaran Strategis IKU Target Realisasi % 

1 Meningkatnya 
Kapasitas Pelayanan 
Air Limbah Domestik 

Persentase Jumlah 
Rumah Tangga 
yang Memperoleh 
Layanan Air 
Limbah Dometik 

 
 

100,00 

 
 

98,42 

 
 

98,42 

(Sumber: Kelompok Substansi Tim Pengelola Kinerja DPUPR Kota Pontianak) 

 

 
Pada tabel III.51 pada sasaran strategis Pemerintah Kota Pontianak, 

untuk Indikator Persentase jumlah rumah tangga yang memperoleh layanan 

pengolahan air limbah domestik Tahun 2024 realisasinya sebesar 98,42%, 

realisasi ini belum memenuhi Target sebesar 100,00%. Angka 98,42% 

bersumber dari Persentase jumlah rumah tangga  yang  memperoleh layanan 

pengolahan air limbah domestik terhadap jumlah seluruh rumah tangga. 

Hal ini dapat disimpulkan Capaian Indikator Kinerja Utama Persentase 

jumlah rumah tangga yang memperoleh layanan pengolahan air limbah 

domestik dikategorikan “Sangat Berhasil” Dengan Pencapaian Indikator 

Sasaran adalah 98,42%. 

Untuk perhitungan Persentase Jumlah Rumah Tangga yang 

Memperoleh Layanan Air Limbah Dometik. 

 

Jadi perhitungannya sebagai berikut : 

- Jumlah rumah yang memiliki akses Pengelohan Air Cibluk = 158.632 

- Jumlah  Rumah  Lumpur  Tinjanya  diolah  Pengelolah  Limbah  Terpadu 

( PLT ) = 393 

- Jumlah yang Memiliki sambungan Rumah dan Air  Limbahnya diolah 

Pengelolahan Air Limbah Domestik ( IPLD ) = 1.892 

- Jumlah Rumah di Kota Pontianak = 163.497 
 

 

63 
160.917  x 100% 

163.497 

= 98,42 % 

Jumlah Rumah yang memiliki akses Pengelohan Air Cibluk + 
Jumlah Rumah Lumpur Tinjanya telah diolah Pengelolah 
Limbah Terpadu ( PLT ) + Jumlah yang Memiliki sambungan 
Rumah dan Air Limbahnya diolah Pengelolahan Air Limbah 

Domestik ( IPLD) 100% x 100% 
Jumlah Rumah di Kota Pontiank 
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Hasil perhitungan rumus diatas diperoleh angka sebesar 98,42% yang 

merupakan realisasi dari Indikator Persentase jumlah rumah tangga yang 

memperoleh layanan pengolahan air limbah domestik Tahun 2024. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa capaian Indikator Persentase jumlah 

rumah tangga yang memperoleh layanan pengolahan air limbah domestik 

Tahun 2024 dikategorikan “Sangat Berhasil” dengan pencapaian indikator 

sasaran sebesar 98,42%. 

 
c. Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 

Anggaran dan realisasi belanja tahun 2024  yang  dialokasikan untuk 

membiayai program atau kegiatan teknis dalam pencapaian sasaran 

perangkat daerah disajikan pada tabel berikut. 

Anggaran dan realisasi belanja tahun 2024  yang  dialokasikan untuk 

membiayai program atau kegiatan teknis dalam pencapaian sasaran 

perangkat daerah disajikan pada tabel berikut. 

Tabel III.39 Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Tahun 2024 
 

No 
. 

Sasaran 
Strategis 

Program Anggaran Cap
aia n 
Kin
erj 
a 

Tingkat 
Efisien 

si 

Target Realisasi % % % 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Meningkatn 
ya Kapasitas 
Pelayanan 
Air Limbah 
Domestik 
Indikator 
Kinerja : 
Persentase 
Jumlah 
Rumah 
Tangga yang 
Memperoleh 
Layanan Air 
Limbah 
Dometik 

1. Program 
Pengelola 
an 
Dan 
Pengemba 
ngan 
Sistem Air 
Limbah 

 
4.441.338.300 

 
4.258.418.955 

 
95,88 
 
 
 

 
98,42 

 
4,12 

2.Program 
Penunjang 
Urusan 
Pemerintah 
Daerah 

 
23.899.586.883 

 
21.875.072.661 

 
91,53 

 
 
 

 
98,42 

 
8,47 

(Sumber: Kelompok Substansi Tim Pengelola Kinerja DPUPR Kota Pontianak) 

 

 
Efisiensi adalah perbandingan yang terbaik antara input/masukan 

dan output/hasil antara keuntungan dengan sumber-sumber yang 

dipergunakan, seperti hasil optimal yang dicapai dengan penggunaan 

sumber yang terbatas. 

Untuk melaksanakan sasaran strategis ini terdapat alokasi anggaran dengan 

total dari kedua program tersebut sebesar Rp.28.340.925.183,00 dengan 

realisasi sebesar Rp. 26.133.491.616,00 atau (92,21%). Apabila 

dibandingkan antara persentase capaian kinerja sasaran strategis sebesar 
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98,42%, maka tingkat efisiensi anggaran untuk sasaran strategis 

meningkatkan Indikator Persentase Jumlah Rumah Tangga yang  memperoleh 

Layanan Air Limbah Dometik sebesar 7,79% dan terdapat penghematan 

sebesar Rp.2.207.433.567,00. 

 

d. Analisis Program/ Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun 

Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja 

Sasaran Strategis Meningkatnya Kapasitas Pelayanan Air Limbah 

Domestik dengan Indikator Kinerja yaitu Persentase Jumlah Rumah Tangga 

yang Memperoleh Layanan Air Limbah Dometik. Adapun analisis program 

dan kegiatan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

 
Tabel III.40 Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja Tahun 2024 
 

No. Program dan 
Kegiatan 

Satuan Target Realisasi Analisis 
Capaian 
Indikator 

Kinerja 

Permasalahan 
Pencapaian Kinerja 

1 2 3 4 5 6 7 

1. Program 
Pengelolaan 
Dan 
Pengembangan 
Sistem Air Limbah 

Persentase 100,00 98,42 98,42  

1.1. Pengelolaan  dan 
Pengembangan 
Sistem Air Limbah 
Domestik dalam 
Daerah 
Kabupaten/Kota 

Persentase 100,00 100,00 100,00  

2. Program  
penunjang  urusan  
pemerintah 
daerah 

Persentase 100,00 100,00 100,00  

2.1 Kegiatan 
Perencanaan, 
Penganggaran dan 
Evaluasi Kinerja 
Perangkat Daerah 

Persentase 100,00 100,00 100,00  

2.2 Kegiatan 
Administrasi 
Keuangan 
Perangkat Daerah 

Persentase 100,00 100,00 100,00  

2.3 Kegiatan 
Administrasi 
Kepegawaian 
Perangkat Daerah 

Persentase 100,00 100,00 100,00  

2.4 Kegiatan 
Administrasi 
Umum Perangkat 
Daerah 

Persentase 100,00 100,00 100,00  
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2.5 Kegiatan 
Pengadaan Barang 
Milik Daerah 
Penunjang Urusan 
Pemerintah 
Daerah 

Persentase 100,00 100,00 100,00  

2.6 Kegiatan 
Penyediaan Jasa 
Penunjang Urusan 
Pemerintahan 
Daerah 

Persentase 100,00 100,00 100,00  

2.7 Kegiatan 
Pemeliharaan 
Barang Milik 
Daerah Penunjang 
Urusan 
Pemerintahan 
Daerah 

Persentase 100,00 100,00 100,00  

 (Sumber: Kelompok Substansi Tim Pengelola Kinerja DPUPR Kota Pontianak) 

 

 
Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa sasaran strategis 

Meningkatnya Kapasitas Pelayanan Air Limbah Domestik dengan Indikator 

Kinerja di dukung 2 (dua) Program dan 8 (delapan) Kegiatan, dengan capaian 

kinerja indikator kinerja sebagai berikut: 

1. Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Air Limbah 

Indikator kinerja Program Persentase jumlah KK yang dilayani 

sanitasi memiliki target sebesar 100,00% dan realisasi sebesar 143,00% 

dengan capaian kinerja 143,00%. Hal ini dipengaruhi oleh dukungan dana 

melalui sumber pendanaan DAK. 

1.1. Kegiatan Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Air Limbah 

Domestik dalam Daerah Kabupaten/Kota 

Indikator kinerja kegiatan yaitu Persentase jumlah KK yang dilayani 

sanitasi memiliki target sebesar 100,00% dan terealisasi sebesar 98,42%. 

 

2. Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah 

Indikator kinerja Program Tingkat kepuasan bidang terhadap 

pelayanan kesekretariatan memiliki target sebesar 100,00% dan realisasi 

sebesar 100,00% dengan capaian kinerja 100,00%. Pada program ini 

merupakan program pendukung dalam rangka pelayanan kesekretariatan. 

Adapun kegiatan pendukungnya dalam program tersebut terdiri dari 7 

(tujuh) kegiatan dengan realisasi dan target yang sama yaitu 100,00%. 

 

3. Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Serta Capaian  Kinerja Tahun 
Ini Dengan Tahun Lalu Dan Beberapa Tahun Terakhir 

 
Tolok ukur capaian sasaran Kapasitas Pelayanan Air Limbah 

Domestik Meningkat diukur dengan indikator Persentase jumlah rumah 

tangga yang memperoleh layanan pengolahan air limbah domestik. 
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Tingkat capaian sasaran yang di ukur dari indikator Persentase 

jumlah rumah tangga yang memperoleh layanan pengolahan air limbah 

domestik Tahun 2024 sebesar 98,42% dengan realisasi sebesar 98,42% 

dibandingkan target sebesar 100,00%. Apabila dibandingkan dengan tingkat 

capaian sasaran tahun 2023 mengalami penurunan sebesar 7,37%, serta jika 

dibandingkan dengan tingkat capaian sasaran tahun 2020 mengalami 

penurunan sebesar 7,85%. Perbandingan antara realisasi kinerja serta 

capaian kinerja tahun 2024 terhadap tahun sebelumnya ditunjukan pada 

tabel III.28. 

 
Tabel III.41 Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja 

 

No. Indikator 
Sasaran 
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0 
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2 

1 
3 

14 1 
5 

1 
6 

17 

1. Persentase 
Jumlah 
Rumah 
Tangga  yang 
Memperoleh 
Layanan Air 
Limbah 
Domestik 
yang layak 

 
 
 

91,82 

 
 
 

97,58 

 
 
 

106,27 

 
 
 

90,00 

 
 
 

99,58 

 
 
 

110,64 

 
 
 

91,96 

 
 
 

99,65 

 
 
 

108,36 

 
 
 

92,03 

 
 
 

98,81 

 
 
 

107,37 

 
 
 

100 

 
 
 

98,42 

 
 
 

98,42 

(Sumber: Kelompok Substansi Tim Pengelola Kinerja DPUPR Kota Pontianak) 

 

 
4. Membandingkan Realisasi Kinerja sampai dengan Tahun ini dengan 

Target Jangka Menengah yang Terdapat  dalam  Dokumen Perencanaan 
Strategis Organisasi 

 
Pengukuran dan perbandingan realisasi kinerja serta tingkat capaian 

kinerja selama 3 tahun terakhir masa Renstra ditunjukan pada Tabel III.29 

dan Gambar III.4 tentang perbandingan capaian indikator sasaran strategis. 

 

Tabel III.42 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2022-2024 
Terhadap Target Renstra Tahun 2024 

No. Sasaran Strategis Indikator 
Kinerja 
Utama 

Realisasi Target 
2024 2022 2023 2024 

 Meningkatnya Persentase 99,65% 98,81% 98,42% 100,00% 
Kapasitas Pelayanan Jumlah     

Air Limbah Rumah Tangga     

Domestik yang     

 Memperoleh     

 Layanan Air     

 Limbah     

 Domestik yang     

 layak     

(Sumber: Kelompok Substansi Tim Pengelola Kinerja DPUPR Kota Pontianak) 
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Gambar III.4 Perbandingan Capaian Indikator Sasaran Strategis 

 
 

(Sumber: Kelompok Substansi Tim Pengelola Kinerja DPUPR Kota Pontianak) 

 
Indikator Persentase Jumlah Rumah Tangga yang Memperoleh 

Layanan Air Limbah Domestik secara umum  dari tahun 2020-2023 sudah 

memenuhi target yang ditetapkan, kecuali di tahun 2024 yang mengalami 

penurunan. Apabila capaian kinerja tahun 2024 sebesar 98,42% 

dibandingkan dengan dengan target renstra 2024 sebesar 100,00% maka 

menghasilkan capaian kinerja sebesar 98,42%. 

 
5. Membandingkan Realisasi Kinerja Tahun ini dengan Standar 

Nasional (jika ada) 
 

Evaluasi capaian Indikator Kinerja Utama Pemerintah Kota Pontianak, 

juga dapat terlihat dari hasil perbandingan antara Realisasi Kinerja dengan 

Standar nasional. Tabel berikut menyajikan Perbandingan Realisasi Capaian 

Indikator Kinerja Utama dengan Indikator Nasional 

Tabel III.43 Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Standar Nasional 
Tahun 2024 

NO Sasaran Strategis Indikator 
Kinerja Utama 

Realisasi 2024 Target Nasional 

 Meningkatnya Kapasitas Persentase Jumlah 98,42% 90,00% 
Pelayanan Air Limbah Rumah Tangga yang   

Domestik Memperoleh   

 Layanan Air Limbah   

 Domestik   

(Sumber: Kelompok Substansi Tim Pengelola Kinerja DPUPR Kota Pontianak) 

 

 

91,82 90 91,96 92,03

100
97,58 99,58 99,65 98,81 98,42
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Indikator Persentase Jumlah Rumah Tangga yang Memperoleh 

Layanan Air Limbah Dometik tahun 2024 sebesar 98,42% sudah mencapai 

target capaian Nasional sebesar 90,00%. 

 

 
Indikator Persentase Jumlah Rumah Tangga yang Memperoleh 

Layanan Air Limbah Dometik tahun 2024 sebesar 98,81% sudah mencapai 

target capaian Nasional sebesar 90,00%. 

 
6. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/ 

Penurunan Kinerja Serta Alternatif Solusi Yang Telah Dilakukan 

 
Hambatan dan kendala dalam pencapaian sasaran ini antara lain : 

Secara umum, beberapa faktor penyebab tercapainya peningkatan kinerja 

ini adalah: 

1. Mendapat bantuan DAK 

2. Hal yang menjadi urgen saat ini bahwa IPLT mengalami kerusakan 

3. Belum adanya armada kendaraan sedot tinja yang bisa mengakses lokasi  

Permukiman dengan kendaraan kecil seperti mobil engkel dan tossa 

4. Terbatasnya jumlah SDM lapangan dan administrasi 

5.  Upaya pemecahan dalam mengantisipasi hambatan dan kendala 

dalam pencapaian sasaran ini antara lain : 

1. Memanfaatkan dana DAK dengan sebaik mungkin 

2. Melakukan Penyusunan dokumen lingkungan  untuk  Pembangunan IPLT 

Baru 

3. Pengajuan kendaraan opersaional 

4. Pengajuan penambahan tenaga SDM 
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B. REALISASI ANGGARAN TAHUN 2024 

Anggaran DPUPR Kota Pontianak dalam rangka menjalankan tugas 

pokok dan fungsi serta untuk mewujudkan target kinerja  yang  ingin dicapai, 

adalah sebesar Rp 341.126.635.510,- dengan rincian belanja operasi sebesar 

Rp 98.316.268.105,- dan belanja modal sebesar Rp 172.244.783.663,-. Jika 

dibagi pada masing-masing program tanpa mencantumkan belanja gaji dan 

TPP, maka pagu Program  Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 

Kabupaten/Kota sebesar Rp 23.899.586.883,- , Program Pengelolaan 

Sumber Daya Air (SDA))sebesar Rp 20.788.671.860,-, Program Pengelolaan 

Dan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum sebesar Rp 

7.666.063.850,-, Program Pengembangan Sistem Dan Pengelolaan 

Persampahan Regional sebesar Rp801.298.918,-, Program Pengelolaan   

Dan   Pengembangan   Sistem   Air   Limbah sebesar 

Rp3.191.348.800,-, Program Pengelolaan Dan Pengembangan Sistem 

Drainase sebesar Rp18.683.288.264,-, Program Pengembangan 

Permukiman sebesar Rp3.747.182.711,-, Program Penataan Bangunan 

Gedung sebesar Rp6.484.821.383,-, Program Penataan Bangunan Dan 

Lingkungannya sebesar Rp24.080.748.332,-, Program Penyelenggaraan 

Jalan  sebesar  Rp137.086.190.031,-, Program Pengembangan Jasa 

Konstruksi sebesar Rp495.912.600,-, dan Program Penyelenggaraan 

Penataan Ruang sebesar Rp1.156.697.100,-, 

Tabel berikut menyajikan Realisasi Anggaran yang mendukung 

pencapaian indikator kinerja. 

Tabel III.44 Pagu Anggaran berdasarkan Program 
Urusan Pekerjaan Umum Tahun 2024 

 
NO 

 
PROGRAM 

 
ANGGARAN 

 
REALISASI 

 
% 

1 2 3 4 5 

 URUSAN WAJIB 
PELAYANAN DASAR 

   

1 
Program Penyelenggaraan 
Jalan 

 
161.557.740.151,00 

 
139.738.037.998,00  

 

 
86,49 

2 
Program Pengelolaan 
Sumber Daya  Air (Sda) 

 
20.788.671.860,00 

 
20.029.867.502,00  

 

 
96,35 

 
3 

Program Pengelolaan Dan 
Pengembangan Sistem 
Drainase 

 
28.529.886.615,00 

 
27.963.360.398,00  

 

 
98,01 

 
4 

Program Pengelolaan Dan 
Pengembangan Sistem 
Penyediaan Air Minum 

 
32.202.609.344,00 

 
31.968.522.769,31  

 

 
99,27 

 
5 

Program 
Penataan Bangunan 
Gedung 

 
36.635.973.566,00 

 
33.855.777.994,00 

 
92,41 
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NO 
 

PROGRAM 
 

ANGGARAN 
 

REALISASI 
 

% 

1 2 3 4 5 

6 
Program 
Pengembangan Jasa 
Konstruksi  

 
667.256.000,00 

 
371.765.100,00 

 
55,72 

7 
Program 
Penyelenggaraan Penataan 
Ruang 

 
1.945.929.575,00 

 
1.780.816.700,00 

 
91,51 

8 
Program Penataan 
Bangunan Dan 
Lingkungannya 

 
30.046.311.257,00 

 
28.090.705.384,00 

 
93,49 

 
9 

Program Pengembangan 
Sistem Dan 
Pengelolaan 
Persampahan 
Regional 

 
411.333.959,00 

 
306.819.300,00 

 
74,59 

 
10 

Program Pengelolaan Dan 
Pengembangan Sistem Air 
Limbah 

 
4.441.336.300,00 

 
4.270.138.995,00 

 
96,15 

 
11 

Program 
Penunjang Urusan 
Pemerintah Daerah 

 
23.899.586.883,00 

 
21.875.072.661,00 

 
91,53 

 
Jumlah 

 
341.126.635.510,00 

 
310.250.884.801,31   
 

 
90,95 

 
 
 

Tabel III.45 Formulir Pengukuran Kinerja 

 
 

Perangkat Daerah : Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Tahun 

Anggaran : Tahun 2024 

No. Sasaran Strategis Indikator 
Kinerja 

Satuan Target Realisasi % 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1. Meningkatnya Kualitas 
Jalan diperkotaan dalam 
Kondisi Mantap 

Persentase 
Kualitas Jalan 
diperkotaan 
dalam kondisi 
mantap 

Persen 90,63 90,64 100,01 

2. Meningkatnya Jaringan 
Drainase yang 
Fungsional 

Persentase 
Panjang 
saluran 
berfungsi 
baik 

Persen 54,05 53,96 99,83 

3. Meningkatnya Pelayanan 
Air Bersih melalui 
Perpipaan Terakses ke 
Rumah Tangga 

Persentase 
Jumlah Rumah 
Tangga yang 
Mendapatkan 
Akses Pelayanan 
melalui SPAM 

Persen 92,70 93,16 100,50 

4. Terwujudnya fasilitas 
publik pemerintah 
dalam kondisi baik 

Persentase 
Fasilitas public 
pemerintah yang 
menjadi 
kewenangan 
PUPR dalam 
kondisi baik 

Persen 91,50 91,4  99,9  
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5. Meningkatnya kualitas 
ruang kota 

Persentase 
pemanfaatan 
lahan sesuai tata 
ruang 

Persen 85,00 87,17 102,55 

6. Meningkatnya Kapasitas 
Pelayanan Air Limbah 
Domestik 

Persentase 
Jumlah Rumah 
Tangga yang 
memperoleh 
layanan air 
limbah domestik 

Persen 100,0
0 

98,42 98,42 

(Sumber: Kelompok Substansi Tim Pengelola Kinerja DPUPR Kota Pontianak) 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

 
4.1 Kesimpulan 

 

Dari uraian tersebut diatas dapat disimpulkan : 
 

a. Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kota Pontianak Tahun 2023 ini merupakan jawaban tertulis 

dari penyelenggaraan Good Governance Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kota Pontianak. 

b. Hasil Capaian Kinerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota 

Pontianak secara fisik 99,44% dimana hasil ini diperoleh dari data kegiatan 

dari bulan Januari 2024 sampai dengan Desember 2024, dengan jumlah yang 

demikian Indikator Kinerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota 

Pontianak di katagorikan  “Sangat Berhasil”. 

c. Untuk melaksanakan kebijakan program dan kegiatan dalam mencapai 

tujuan/sasaran Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pontianak 

didukung dana sejumlah sebesar Rp. 270.561.051.768,00 yang terdiri dari 

target Belanja Operasi sebesar Rp. 98.316.268.105,00 dan target Belanja 

Belanja Modal sebesar Rp. 172.244.783.663,00. 

d. Dari Analisa Keuangan tersebut nampak Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kota Pontianak telah mengacu pada gerakan efesiensi, 

dimana dapat diselesaikan rata-rata 87,59%. 

e. Disamping dikemukakan gambaran kinerja juga dilaporkan analisis kinerja 

yang menggambarkan keberhasilan dan kegagalan program kinerja dan 

kebijakan serta permasalahan yang dihadapi sebagai faktor penghambat 

keberhasilan yang diinginkan. 

4.2 Saran 
 

Dengan peningkatan pengawasan/pemeriksaan yang sasarannya adalah 

meningkatnya kualitas pelaksanaan pemerintahan, pembangunan dan pelayanan 

masyarakat serta peningkatan kualitas SDM Aparatur pemerintah Daerah, diharapkan 

dapat menekan sekecil mungkin terjadinya hambatan pelaksanaan Tupoksi, hambatan 

pelaksanaan kegiatan, penyalahgunaan wewenang, kebocoran dan pemborosan 
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keuangan daerah dan sejenisnya yang pada akhirnya akan menurunkan citra pemerintah 

daerah di mata masyarakat. Pelaksanaan pengawasan/ pemeriksaan yang dilaksanakan 

oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kosta Pontianak sebagaimana 

Tupoksi yang diemban, diharapkan memberikan sumbangan yang berarti dalam 

penyelenggaraan Pemerintahan yang baik (Good Governance) di Kota Pontianak. 

Demikian Laporan Kinerja Pemerintah Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

Kota Pontianak Tahun 2023 ini dapat tersusun, semoga bermanfaat sebagaimana 

diharapkan. 

 

 
Ditetapkan di Pontianak 

Pada tanggal  31 Januari 2025 

 

KEPALA DINAS PEKERJAAN UMUM DAN 
PENATAAN RUANG KOTA PONTIANAK, 

 

 

 

Ir. FIRAYANTA, MT 

Pembina Utama Muda 
NIP. 19680617 199403 1 011 
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